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MOTTO 

“Setiap yang memabukkan adalah khamar dan setiap yang memabukkan adalah 

haram”  

(HR. Muslim)1 

  

                                                
1  https://sumbar.kemenag.go.id/v2/post/3804/jufrimal--begitu-jelas-islam-mengharamkan-

narkoba.html , Diakses pada Hari Selasa, 1 Agustus, 2023 
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ABSTRAK 

Narkoba merupakan zat atau obat yang berasal dari tanaman atau bukan 

tanaman, baik sintetis maupun semi sintetis yang dapat menyebabkan penurunan 

atau perubahan kesadaran, hilangnya rasa, menghilangkan rasa nyeri dan dapat 

menimbulkan ketergantungan. Pecandu Narkoba pada dasarnya adalah individu 

yang menyalahgunakan narkoba yang mengalami ketergantungan pada satu atau 

lebih zat narkotika, psikotropika, dan zat adiktif lainnya, baik ketergantungan 

secara fisik dan psikologis. Program rehabilitasi adalah upaya khusus yang 

ditujukan untuk memulihkan kondisi penyalahgunaan narkoba dari kecanduan dan 

mengembalikan kesehatan fisik, psikis, dan agama. Pusat rehabilitas tersebut 

bertujuan untuk membantu menumbuhkan kembali rasa kesadaran dan tanggung 

jawab bagi para korban penyalahgunaan  narkoba terhadap masa depannya, 

keluarga dan masyarakat sekitar. 

Metode yang di gunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif 

dan pendekatan deskriptif. pada proses pengumpulan data menggunakan metode 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Metode analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa pendampingan konselor adiksi 

dan pekerja sosial rehabilitasi sosial pecandu narkoba di Institusi Penerima Wajib 

Lapor (IPWL) YPI. Nurul Ichsan Al-Islami Purbalingga persepsi konselor adiksi 

melalui tiga proses yaitu melakukan assessment, melakukan konseling dan 

melakukan intervensi. Pendampingan konselor adiksi dan pekerja sosial 

rehabilitasi sosial pecandu narkoba di Institusi Penerima Wajib Lapor (IPWL) 

YPI. Nurul Ichsan Al-Islami Purbalingga persepsi pekerja sosial dengan 

melakukan peran sebagai perantara (broker), sebagai pendorong, motivator dan 

vasilitator, serta sebagai mediator. Pendampingan konselor adiksi dan pekerja 

sosial rehabilitasi sosial pecandu narkoba di Institusi Penerima Wajib Lapor 

(IPWL) YPI. Nurul Ichsan Al-Islami Purbalingga persepsi IPWL yaitu dengan 

cara melakukan assessment, observasi dan pendampingan religius. 

Kata Kunci: Rehabilitasi sosial, Pecandu Narkoba 

mailto:sitinurfikriy19@gmail.com
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ABSTRACT 

Drugs are substances or drugs derived from plants or non-plants, both 

synthetic and semi-synthetic, which can cause a decrease or change in 

consciousness, loss of feeling, relieve pain and can lead to dependence. Drug 

addicts are basically individuals who abuse drugs who are dependent on one or 

more narcotic, psychotropic and other addictive substances, both physically and 

psychologically. The rehabilitation program is a special effort aimed at recovering 

drug abuse conditions from addiction and restoring physical, psychological and 

religious health. The rehabilitation center aims to help regenerate a sense of 

awareness and responsibility for victims of drug abuse towards their future, their 

families and the surrounding community. 

The method used in this research is qualitative research and descriptive 

approach. in the data collection process using the method of observation, 

interviews, and documentation. The method of data analysis in this study uses 

data reduction, data presentation and conclusion. 

The results of the study show that the mentoring addiction counselor and 

social workers social rehabilitation for drug addicts at YPI Compulsory Report 

Recipient Institutions (IPWL). Nurul Ichsan Al-Islami Purbalingga's perception of 

addiction counselors goes through three processes, namely conducting 

assessments, conducting counseling and conducting interventions. Mentoring 

addiction counselor and social workers social rehabilitation of drug addicts at YPI 

Obligatory Report Recipient Institutions (IPWL). Nurul Ichsan Al-Islami 

Purbalingga's perception of social workers by acting as intermediaries (brokers), 

as drivers, motivators and facilitators, as well as as mediators. Mentoring 

addiction counselor and social workers social rehabilitation of drug addicts at YPI 

Obligatory Report Recipient Institutions (IPWL). Nurul Ichsan Al-Islami 

Purbalingga's perception of IPWL is by conducting an assessment in the form of 

interviews, observations and physical examinations. 

 

Keywords: Social rehabilitation, Drug Addicts 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Salah satu hal sejak dulu yang menjadi permasalahan dalam masyarakat 

dan membutuhkan perhatian khusus adalah Penyalahgunaan Narkoba 

(Narkotika dan obat-obatan terlarang), masalah yang sangat kompleks dan 

semakin hari semakin meningkat di kalangan masyarakat Indonesia. 

Meskipun pemerintah telah melakukan berbagai upaya, akan tetapi 

Penyalahgunaan Narkoba memang sulit untuk diberantas. Hal ini merupakan 

masalah yang tidak bisa dianggap ringan karena hampir merata di semua 

masyarakat dari kalangan atas hingga anak jalanan terutama pada saat ini 

banyak sekali kalangan para pelajar, mahasiswa, bahkan kalangan kantor 

hingga saat ini narkoba sudah merambat kedunia profesi seperti guru, 

dokter, artis, dan bahkan pemerintah. 

Narkoba merupakan zat atau obat yang berasal dari tanaman atau bukan 

tanaman, baik sintetis maupun semi sintetis yang dapat menyebabkan 

penurunan atau perubahan kesadaran, hilangnya rasa, menghilangkan rasa 

nyeri dan dapat menimbulkan ketergantungan.2 Badan Narkotika Nasional 

(BNN) Republik Indonesia mengungkapkan dalam kurun waktu tahun 2021 

hingga pertengahan tahun 2022 telah berhasil mengungkap 55.392 kasus 

tindak pidana narkoba dan 71.994 orang tersangka, dengan barang bukti 

narkoba berupa 42,71 Ton sabu, 71,33 Ton Ganja, 1.630.102,69 Butir 

Ekstasi dan 186,4 Kg Kokain.3 

Pecandu Narkoba pada dasarnya adalah individu yang menyalahgunakan 

narkoba yang mengalami ketergantungan pada satu atau lebih zat narkotika, 

psikotropika, dan zat adiktif lainnya, baik ketergantungan secara fisik dan 

                                                

2 Dyah Ayu Perwitasari, Skripsi: “Proses Regulasi Diri Pada Mantan Pecndu Narkotika 

Yang Bekerja Sebagai Konselor Adiksi”, (Yogyakarta: Universitas Sanata Darma, 2016). Hlm. 1. 
3  Lihat dalam https://bnn-ri-ungkap-55392-kasus-narkoba-selama-tahun-2021-hingga- 

pertengahan-2022, diakses pada tanggal 28 Desember 2022, pukul 15:25. 

https://bnn-ri-ungkap-55392-kasus-narkoba-selama-tahun-2021-hingga-pertengahan-2022/
https://bnn-ri-ungkap-55392-kasus-narkoba-selama-tahun-2021-hingga-pertengahan-2022/
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psikologis.4 Berawal dari rasa ingin tahu dan mencoba yang awalnya berasal 

dari tawaran-tawaran teman maupun orang di sekitar, dimulai dari rasa ingin 

kemudian mencoba dan pada akhirnya membuat seseorang menjadi 

ketagihan dan kecanduan. Hal itu karena narkoba mempunyai kenikmatan 

tersendiri yang membuat seseorang akan menjadi lebih rileks, santai, percaya 

diri, dan menyebabkan khayalan atau halusinasi menyenangkan, namun 

semua itu hanyalah bersifat sementara. Karena si pemakai merasakan efek 

yang menyenangkan. Dari sinilah muncul keinginan untuk terus 

menggunakan narkoba agar bisa mendapatkan ketenangan yang bersifat 

halusinasi dan bisa menjadi kecanduan narkoba. Dampak dari kecanduan 

narkoba ini para penggunanya akan terancam kerusakan fisik, moral, jiwa 

dan kehidupan sosial. 

Upaya pemerintah dalam melindungi dan menyelamatkan bangsa 

dari penyalahgunaan narkotika, telah menetapkan Undang-Undang Nomor 

35 Tahun 2009 tentang Narkotika yang mengamanatkan pencegahan, 

perlindungan, dan penyelamatan bangsa Indonesia dari penyalahgunaan 

narkotika serta menjamin pengaturan upaya rehabilitasi medis dan sosial 

bagi penyalahguna dan pecandu narkotika. Program rehabilitasi adalah 

upaya khusus yang ditujukan untuk memulihkan kondisi penyalahgunaan 

narkoba dari kecanduan dan mengembalikan kesehatan fisik, psikis, dan 

agama. Rehabilitasi dapat dibagi menjadi dua kategori dalam penerapannya 

yaitu rehabilitasi rawat jalan dan rehabilitasi rawat inap. Menurut Michiko 

rehabilitasi rawat jalan merupakan bentuk pelayanan rehabilitasi jangka 

pendek yang dapat diberikan kepada penyalahgunaan narkoba yang 

memenuhi kategori penyalahgunaan narkoba ringan sampau sedang. 

Sedangkan rehabilitasi rawat inap merupakan bentuk pelayanan rehabilitasi 

jangka panjang yang ditawarkan kepada penyalahgunaan narkoba yang 

                                                
4 Ni Luh Indah Desira Swandi,” Kebutuhan Psikologis Pada Pecandu Narkoba (Tinjauan 

Kualitatif dengan Teknik Journaling sebagai Metode Penggalian Data)”, Jurnal Psikologi 

Udayana, Vol.6, No.2, 2019, e-ISSN: 2654 4024; p-ISSN 2654-4024, Hlm. 400. 
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memenuhi kategori penyalahgunaan narkoba berat.5 

Pada Pasal 54 disebutkan bahwa korban  penyalahguna dan pecandu 

narkotika wajib direhabilitasi.6 Ketentuan lain yang mewajibkan Pecandu 

dan Korban Penyalahgunaan Napza menjalani rehabilitasi adanya Surat 

Edaran Mahkamah Agung (SEMA) Nomor 04 tahun 2010 dan Nomor: 03 

tahun 2011. Sedangkan untuk mendukung pelaksanaan rehabilitasi tersebut, 

juga terdapatnya Peraturan Pemerintah Nomor 25 tahun 2011 tentang Wajib 

Lapor Pecandu Narkotika. 7  Pusat rehabilitas tersebut bertujuan untuk 

membantu menumbuhkan kembali rasa kesadaran dan tanggung jawab bagi 

para korban penyalahgunaan  narkoba terhadap masa depannya, keluarga dan 

masyarakat sekitar. Untuk mencapai tujuan tersebut, dalam proses 

rehabilitasi narkoba dilakukan dengan dua tahapan program penanganan 

yaitu pengobatan medis dan non medis. Pengobatan medis dilakukan untuk 

memberikan perawatan fisik klien. Sedangkan pengobatan non medis 

tujuannya untuk mengembalikan kondisi psikis dan sosial klien agar dapat 

kembali sebagai manusia produktif. 

Seperti kita ketahui bahwa Narkoba merupakan zat yang 

memabukkan sama halnya dengan khamr, dalam Al-Qur’an dijelaskan 

bahwa khamr diharamkan dalam Islam. Hal ini disebutkan dalam ayat Al-

Qur’an, surat Al- Maidah ayat 90 yang berbunyi: 

ا   أيَُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنوَُٰٓ
َٰٓ نْ عَمَلِ  يَ  مُ رِجْسٌ م ِ

إنَِّمَا ٱلْخَمْرُ وَٱلْمَيْسِرُ وَٱلْْنَصَابُ وَٱلْْزَْلَ 

نِ فَٱجْتنَبِوُهُ لعََلَّكُمْ تفُْلِحُونَ 
 ٱلشَّيْطَ 

 

“Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) khamar, 

berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, 

                                                
5  Yani Maya Pratiwi, Dukungan Sosial Keluarga Pecandu Narkoba Yang Menjalani 

Rehabilitasi Rawat Inap Di Bnnk Surabaya, Jurnal Penelitian Psikologi, Vol. 07, No. 04, 2020, 

Hlm. 53 
6  Gunawan, “Rehabilitasi Sosial Berbasis Masyarakat Bagi Korban Menyalahgunaan 

Napza Di Yogyakarta”, Jurnal Sosio Konsepsia, Vol. 6, No.1, September-Desember Tahun 2016, 

Hlm. 20 
7 Rasdianah, “Efektivitas Pelaksanaan Rehabilitasi Medis Terhadap Pecandu dan Korban 

Penyalabhgunaan Narkob”, Jurisprudentie, Vol.5, No.6, Desember 2018, Hlm. 43. 
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adalah termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-

perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan.” ( Q.S. Al-

Maidah: 90) 

Dari ayat di atas bahwa sesungguhnya yang memabukkan itu 

diharamkan dalam ajaran Islam. Oleh karena itu, jauhilah sesuatu yang 

memabukkan karena dapat merugikan diri sendiri dan merusak otak dan 

pikiran. 

Pada penelitian ini, peneliti melakukan penelitian pada tempat 

rehabilitasi narkoba yang terletak di Kabupaten Purbalingga, yaitu Institusi 

Penerimaan Wajib Lapor (IPWL) YPI. Nurul Ichsan Al- Islami. Lembaga 

tersebut merupakan salah satu yayasan yang bergerak dalam bidang 

rehabilitasi sosial yang menaungi Panti Rehabilitasi Narkoba dalam 

menanggulangi dan merehabilitasi para pecandu/korban penyalahgunaan 

narkoba. Dalam pelaksanaan program rehabilitasi, dibutuhkan tenaga seorang 

pendamping reahabilitasi.  

Menurut Direktorat Bantuan Sosial, pendamping merupakan suatu 

proses pemberian kenyamanan yang diberikan pendamping kepada klien 

untuk mengidentifikasi kebutuhan dan memecahkan masalah, serta 

mendorong pengembangan inisiatif dalam proses pengambilan keputusan, 

sehingga mencapai kemandirian. Kebutuhan tenaga pendamping korban 

penyalahguna narkoba di pusat rehabilitasi sangat penting. Jumlah 

pendamping rehabilitasi sosial, termasuk konselor masih terbatas. Satu panti 

rehabilitasi terkadang hanya memiliki 2 atau 3 pendamping rehabilitasi.8 Di 

IPWL YPI. Nurul Ichsan Al-Islami purbalingga sendiri terdapat 6 orang 

pendamping rehabilitasi sosial. Dari ke enam orang tersebut, 3 diantaranya 

merupakan konselor adiksi, kemudian 2 orang pekerja sosial dan satunya 

merupakan ketua yayasan (Ustadz). Masing-masing dari ketiga jenis 

pendamping rehabilitasi tersebut memiliki kompetensi atau bidangnya 

tersendiri dalam menangani klien.  

                                                
8 Ani Mardiyanti & Dwi Winarni, Pendampingan Kelayanan di Panti Rehabilitasi Korban 

Penyalahgunaan Narkoba, Media Informasi Penelitian Kesejahteraan Sosial, Vol. 40, No. 2, 2016,  

Hlm. 167. 
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Oleh sebab itu, berdasarkan permasalahan di atas penulis tertarik 

untuk   mengkaji lebih lanjut tentang “ Pendampingan Konselor Adiksi Dan 

Pekerja Sosial Rehabilitasi Sosial Pecandu Narkoba Di   Institusi Wajib 

Lapor (IPWL) YPI. Nurul Ichsan Al-Islami Purbalingga ". 

 

B. Penegasan Istilah 

1. Strategi 

Strategi adalah suatu rencana terkait pemberdayaan dan 

pemanfaatan potensi dan sarana yang ada untuk meningkatkan efektivitas 

dan efisiensi suatu sasaran kegiatan. Secara umum strategi dapat berupa 

garis besar haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai suatu tujuan 

yang telah ditentukan. Strategi juga dapat dikatakan sebagai sebuah siasat 

untuk memadukan berbagai macam bentuk upaya guna mencipktakan 

kondisi yang lebih baik dengan memotivasi seseorang untuk terlibat secara 

optimal dakam prosesnya.9 

Pada penelitian ini, strategi yang akan diteliti merupakan 

Pendampingan Konselor Adiksi Dan Pekerja Sosial rehabilitasi sosial 

pecandu narkoba di Institusi Penerima Wajib Lapor (IPWL) YPI. Nurul 

Ichsan Al-Islami Purbalingga. 

2. Pendamping Rehabilitasi 

Rehabilitasi merupakan salah satu bentuk dari pemidanaan 

yang bertujuan sebagai pemulihan atau pengobatan. Menurut Soeparman 

rehabilitasi adalah fasilitas yang sifatnya semi tertutup, maksudnya hanya 

orang-oarng tertentu dengan kepentingan khusus yang dapat memasuki 

area ini. Rehabilitasi bagi narapidana di lembaga pemasyarakatan adalah 

tempat yang memberikan pelatihan keterampilan dan pengetahuan untuk 

menghindarkan diri dari narkotika.10 

 

                                                
9 Rahmas Johar & Latifah Hanum, Strategi Belajar Mengajar, (Yogyakarta: CV Budi 

Utama), 2016, Hlm. 1. 
10  Dina Novitasari, “Rehabilitasi Terhadap Anak Korban Korban Penyalahgunaan 

Narkoba”, Jurnal Hukum Khaira Ummah, Vol.12, No.4, Desember 2017, Hlm. 62 
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Dapat disimpulkan bahwa rehabilitasi merupakan salah satu upaya 

pemulihan dan pengembalian kondisi bagi penyalahgunaan maupun 

korban penyalahgunaan narkotika dapat kembali melaksanakan kegiatan 

dalam masyarakat secara normal dan wajar. 

Pendamping Rehabilitasi yang di maksud dalam penelitian ini 

adalah pendamping rehabilitasi sosial yang memberikan penanganan 

bagi Pecandu Narkoba yang mengalami gangguan mental akibat dampak 

dan bahaya Penyalahgunaan Narkoba. Dalam hal ini, subjek yang 

menjadi dalam penelitian ini adalah mereka yang saat ini berprofesi 

sebagai konselor adiksi, pekerja sosial, dan salah satunya ketua yayasan 

(ustadz). 

3. Pecandu Narkoba 

Pecandu dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) berasar 

dari kata candu, yang artinya getah kering pahit berwarna cokelat 

kekuning- kuningan yang diambil dari buah Papaver somniferum, dapat 

mengurangi rasa nyeri dan merangsang rasa kantuk serta menimbulkan 

rasa ketagihan bagi yang sering menggunakannya.11 Sedangkan menurut 

William Benton dikutip oleh Mardani menjelaskan dalam bukunya 

Narkoba adalah istilah umum untuk semua jenis zat yang melemahkan 

atau membius atau mengurangi rasa sakit.12 

Pecandu Narkoba adalah orang yang menggunakan atau 

menyalahgunakan Narkoba dalam keadaan ketergantungan pada 

Narkotika, baik secara fisik maupun psikis. Ketergantungan secara fisik 

adalah seseorang yang mengalami ketergantungan fisik akan merasakan 

beberapa gejala fisik yang tidak enak bila jenis narkoba tersebut dipakai 

dalam jangka waktu tertentu. Sedangkan ketergantungan secara psikis 

adalah penyalahgunaan narkoba merasa sangat tergantung pada narkoba 

dan akan merasa kurang enak dan gelisah bila jenis narkoba itu 

                                                
11 http://kbbi.web.id/pecandu , diakses pada tanggal 28 Desember 2022 pukul 17:10. 
12  Nurul Ahwat R, “Peran Konselor Adiksi Dalam Menangani Pecandu Narkoba Di 

Yayasan. 

http://kbbi.web.id/pecandu
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tidak ada.13 

Dalam penelitian ini mendefinisikan bahwa Pecandu Narkoba 

adalah seseorang yang pada saat ini atau pada masa lalu telah kecanduan 

terhadap satu atau lebih zat adiktif (narkoba). 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah yang telah dijelaskan 

di atas, maka penulis merumuskan masalah yaitu: 

1. Bagaimana Strategi Pendamping Rehabilitasi Ketua Yayasan (Ustadz) 

dalam penanganan pecandu narkoba di IPWL YPI. Nurul Ichsan Al-

Islami Purbalingga? 

2. Bagaimana Strategi Pendamping Rehabilitasi tiga Konselor Adiksi dalam 

penanganan pecandu narkoba di IPWL YPI. Nurul Ichsan Al-Islami 

Purbalingga? 

3. Bagaimana Strategi Pendamping Rehabilitasi dua Pekerja Sosisal dalam  

penanganan pecandu narkoba di IPWL YPI. Nurul Ichsan Al-Islami? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan penelitian di atas, tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui Strategi Pendamping Rehabilitasi Ketua Yayasan 

(Ustadz) dalam penanganan pecandu narkoba di IPWL YPI. Nurul Ichsan 

Al-Islami Purbalingga. 

2. Untuk mengetahui Strategi Pendamping Rehabilitasi tiga Konselor Adiksi 

dalam penanganan pecandu narkoba di IPWL YPI. Nurul Ichsan Al-

Islami Purbalingga. 

3. Untuk mengetahui Strategi Pendamping Rehabilitasi dua Pekerja Sosisal 

dalam penanganan pecandu narkoba di IPWL YPI. Nurul Ichsan Al-

Islami Purbalingga. 

                                                
13 Nurdin Bakri, “Efektivitas Rehabilitasi Pecandu Narkotika Melalui Terapi Islami Di 

Badan Narkotika Nasional (BNN) Banda Aceh”, Jurnal Psikoislamedia, Volume 2, Nomor 1, 

April 2017, ISSN: 2548-404, Hlm. 87. 
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E. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini semoga dapat menambah keilmuan dan bermanfaat 

dalam pengetahuan tentang pendamping rehabilitasi sosial dalam 

membantu pecandu narkoba. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pendamping Rehabilitasi Sosial 

Diharapkan konselor, pekerja sosial, dan ketua yayasan 

(Ustadz) dapat membantu pemulihan bagi pecandu narkoba yang 

berada di Institusi Penerima Wajib Lapor Yayasan Pendidikan Nurul 

Ichsan Al-Islami Purbalingga. 

b. Bagi Klien 

Diharapkan dalam proses rehabilitasi sosial ini klien dapat 

terbebas dari jeratan penyalahgunaan narkoba dan segera pulih dari 

ketergantungan narkoba. 

c. Bagi Instansi atau Lembaga 

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi acuan mendasar 

khususnya bagi pihak lembaga Institusi Penerima Wajib Lapor 

(IPWL) Yayasan Pendidikan Islam Nurul Ichsan Al-Islami, dan 

umumnya untuk seluruh lembaga rehabilitasi terutama dalam bidang 

pendamping rehabilitasi sosial dalam penanganan bagi pecandu 

narkoba dalam memulihkan korban penyalahgunaan narkoba. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman sebagai 

bahan bacaan serta referensi untuk penelitian selanjutnya. 

 

F. Kajian Pustaka 

Sebelum melakukan penelitian, peniliti melakukan peninjauan 

pustaka terhadap penelitian terdahuluterkait dengan tema pembahasan. 

Adapun penelitian terdahulu yang telah dilakukan, yaitu: 



9 

 

 

 

Pertama, penelitian dari Ranu Mahesti pada tahun 2018 yang 

berjudul “Pendampingan Rehabilitasi Bagi Pecandu Dan Korban 

Penyalahgunaan Narkotika” 14 . Penelitian ini menjelaskan tentang 

pentingnya rehabilitasi bagi pencandu dan korban penyalahgunaan narkoba, 

dan masih banyak sekali masyarakat indonesia yang belum mengetahui akan 

pentingnya rehabilitasi bagi pecandu. Persamaan antara peneliti ini dan 

penelitian tersebut yaitu sama-sama membahas tentang pendamping 

rehabilitasi bagi pecandu narkoba. Perbedaan penelitian yang dilakukan 

Ranu Mahesti yaitu menggunakan penelitian Literatur Studi, sedangkan 

peneliti ini menggunakan jenis penelitian Kualitatif Deskriptif. 

Kedua, penelitian dari Aang Munawar Juanda pada tahun 2020 

dengan judul ”Strategi Penanggulangan Penyalahgunaan Narkoba Melalui 

Pemberdayaan Penyuluh Agama Islam di Kabupaten Sukabumi”. 15  Hasil 

penelitian ini menjelaskan bahwa para penyuluh agama melakukan metode 

metode  seperti pemberian ceramah, konsultasi dan pelatihan kepada pecandu 

narkotika sebagai bentuk strateginya. Persamaan antara peneliti ini dan 

penelitian tersebut yaitu sama-sama membahas tentang strategi 

penanggulangan korban penyalahguna narkoba. Perbedaannya terletak pada 

subjek penelitian, pada penelitian ini peneliti meneliti enam orang 

pendamping rehabilitasi sosial. 

Ketiga, penelitian dari Anindia Prestiawati Rizki Tahun 2018 yang 

berjudul ”Rehabilitasi Sosial Bagi Penyalahguna Narkoba Di Natura 

Adiction Center Jakarta Selatan”.16  Penelitian ini menjelaskan mengenai 

proses rehabilitasi korban penyalahguna narkoba dengan rawat inap yang 

dilakukan dengan tes urin dan assesment awal, kemudian klien diberi 

                                                
14  Ranu Mahesti, “Pendampingan Rehabilitasi Bagi Pecandu Dan Korban 

Penyalahgunaan Narkotika”, Jurnal Media Informasi Penelitian Kesejahteraan Sosial, Vol. 43, 

No. 3, Desember 2019, Hlm. 54. 
15 Aang Munawar Juanda, Strategi Penanggulangan Penyalahgunaan Narkoba Melalui 

Pemberdayaan Penyuluh Agama Islam di Kabupaten Sukabumi, Journal Justiciabellen, Vol. 01, 

No. 01, 2021, Hlm. 16-30. 

16 Anindia Prestiawati Rizki, Rehabilitasi Sosial Bagi Penyalahguna Narkoba Di Natura 

Adiction Center Jakarta Selatan, Skripsi, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 

2018. 
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rencana perawatan, klien diberikan psikoedukasi. Pada fase akhir program 

rawat inap ini dimana klien diberikan pencegahan kekambuhan, terapi grup 

dan juga family dialog. Kemudian klien melakukan rawat jalan selama 

kurang lebih 3 bulan. Persamaan antara penelitian ini dan penelitian tersebut 

yaitu sama-sama membahas tentang rehabilitasi korban penyalahguna 

narkoba. Perbedaannya yaitu penelitian Anindia Prestiawati Rizki 

menggunakan subjek hanya pekerja sosial, sedangkan penelitian ini 

menggunakan subjek pekerja sosial, konselor adiksi dan juga ketua yayasan 

IPWL. 

Keempat, Skripsi yang ditulis oleh Anindia Prestiawan Rizki pada 

tahun 2018 yang berjudul “Rehabilitasi Sosial Bagi Penyalahgunaan 

Narkoba Di Natura Addiction Center Jakarta Selatan”. Hasil penelitiannya 

ini menunjukan bahwa proses rehabilitasi sosial dalam beberapa fase yaitu 

rawat inap. Rawat inap yang dilakukan dilakukan selama 90-120 hari yang 

disesuaikan oleh kebutuhan klien, pada saat program rawat inap klien 

dilakukan tes urin dan assessment awal, kemudian klien diberi rencana 

perawatan. Selanjutnya klien melakukan rawat jalan selama kurang lebih 3 

bulan. Dalam melakukan rawat  jalan, klien sudah diperbolehkan pulang 

kerumah.17 Persamaan antara peneliti ini dan penelitian tersebut yaitu sama-

sama membahas tentang rehabilitasi sosial bagi pecandu narkoba. Perbedaan 

penelitian yang dilakukan Anindia Prestiawan Rizki di Natura Addiction 

Center Jakarta Selatan, sedangkan peneletini ini dilakukan di IPWL YPI. 

Nurul Ichsan Al-Islami Purbalingga. 

Kelima, Skripsi yang ditulis oleh Balqis Anjani Arifin pada tahun 

2016 yang berjudul “Rehabilitasi Sosial Korban Napza Di Panti Sosial 

Marsudi Putra Toddopuli Kecamatan Biringkana Kota Makassar”. Hasil 

penelitiannya ini menunjukan bahwa manfaat rehabilitasi dan kendala dalam 

pelaksanaan rehabilitasi sosial tersebut adalah dimana proses-proses 

                                                
17  Anindia Prestiawani Rizki, Rehabilitasi Sosial Bagi Penyalahgunaan Narkoba Di 

Natura Addiction Cennter Jakarta Selatan, Skripsi, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah 

Jakarta, 2018, Hlm. 1 



11 

 

 

 

rehabilitasi harus berjalan sesuai prosedur yang berlaku menguak masalah 

yang dihadapi korban penyalahgunaan napza.18 Persamaan antara peneliti ini 

dan penelitian tersebut yaitu sama-sama membahas tentang rehabilitasi sosial 

bagi pecandu narkoba. Perbedaannya penelitian yang dilakukan Balqis Anjani 

Arifin menggunakan penelitian metode pendekatan pekerja sosial dan 

sosiologi, sedangkan peneliti ini menggunakan jenis penelitian Kualitatif 

Deskriptif. 

 

G. Sistematika Kepenulisan 

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini terdiri atas 5 BAB yakni: 

BAB 1 Pendahuluan, Pembahasan terdiri dari: Latar Belakang Masalah, 

Penegasan Istilah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat 

Penelitian, Kajian Pustaka, Kajian Teoritis, dan Sistematika 

Pembahasan. 

BAB II Kajian Teoritis, Pembahasan terdiri dari: Deskripsi Tentang 

Rehabilitasi Sosial Narkoba dan Strategi Pendamping Rehabilitasi 

Sosial Narkoba. 

BAB III Metode Penelitian, Pembahasan terdiri dari: Jenis dan Pendekatan 

Penelitian, Data dan Sumber Data, Subjek dan Objek, Metode 

Pengumpulan Data, dan Metode Analisis Data 

BAB IV Penyajian Data dan Analisis Data, Pembahasan ini tentang 

Gambaran Umum Lokasi Penelitian, Sejarah Instansi, Struktur 

Organisasi dan Job Deskripsi, Program Kerja. 

BAB V Penutup, Pembahasan terdiri dari: Kesimpulan, Saran-saran, dan 

Penutup.

                                                
18 Balqis Anjani Arifin, Rehabilitasi Sosial Korban Napza Di Panti Sosial Marsudi Putra 

Toddopuli Kecamatan Biringkana Kota Makassar, Skripsi, 2016, Hlm.1 
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BAB II 

PENDAMPINGAN KONSELOR ADIKSI DAN PEKERJA SOSIAL 

DALAM REHABILITASI NARKOBA 

A. Strategi Rehabilitasi Narkoba 

1. Rehabilitasi Sosial Narkoba 

Rehabilitasi merupakan gabungan antara kata re yang berarti 

kembali dan habilitasi adalah kemampuan. Sehingga rehabilitasi sendiri 

dapat diartikan secara umum sebuah proses untuk membantu sesuatu agar 

dapat kembali seperti sedia kala, atau paling tidak terdapat pengganti yang 

sama seperti sebelumnya.19 

Menurut pasal 1 angka 23 KUHAP rehabilitasi adalah: “hak 

seseorang untuk mendapat pemulihan haknya dalam kemampuan, 

kedudukan, dan harkat serta martabatnya yang diberikan pada tingkat 

penyidikan, penuntutan atau pengadilan karena ditangkap, ditahan, dituntut 

ataupun diadili tanpa alasan yang berdasarkan undang-undang atau karena 

kekeliruan mengenai orangnya atau hukum yang diterapkan menurut cara 

yang diatur dalam undang-undang ini.”20  

Rusk mengungkapkan bahwa rehabilitasi adalah self rehabilitation 

yang artinya keberhasilan dari rehabilitasi tersebut itu tergantung dari 

motivasi sang penderita dalam mengembangkan potensinya seoptimal 

mungkin, karena para ahli hanya dapat memberikan petunjuk, bimbingan, 

kemudahan fasilitas dan mendorong penderita untuk keberhasilan program 

rehabilitasi yang dijalaninya. Sedangkan Renwick dan Friefeld 

menjelaskan bahwa rehabilitasi adalah suatu kegiatan multidisipliner yang 

memfungsikan kembali aspek-aspek fisik, emosi, kognisi, dan sosial 

sepanjang kehidupan individu sehingga mampu melakukan kegiatan 

diwaktu luang.21 

                                                
19  Ibrahim, “Lembaga Permasyarakatan Dalam Menjalankan Rehabilitasi Terhadap 

Narapidana narkotika”, Jurnal EduTech, Vol. 5, No.2, September 2019, Hlm. 21 
20 Undang-Undang Republik Indonesia Pasal 1 Angka 23 Tentang Hukum Acara Pidana. 
21 Luh Putu Suryani, “Rehabilitasi Terhadap Korban Penyalahgunaan Narkoba Di Badan 

Narkotika Nasional Provinsi Bali”, Jurnal Preferensi Hukum, Vol.1 No.1, Juli 2020, Hlm. 244 
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Pada dasarnya, rehabilitasi adalah tempat yang dirancang sebagai 

tempat pemulihan para pecandu narkoba. Tempat ini memiliki program-

program tersendiri dan para pendamping yang sudah terlatih untuk 

memulihkan para pecandu. Diharapkan setelah mereka melalui masa rehab, 

mereka dapat menghilangkan kecanduannya pada obat-obatan terlarang.22 

Para korban penyalahgunaan narkoba selama berada di panti rehabilitasi 

narkoba, diberikan kegiatan-kegiatan semaksimal mungkin dengan 

pelayanan rehabilitasi dengan penanganan standar yang telah ditetapkan 

oleh Kementerian Kesehatan dan Badan Narkotika Nasional. 23  Tujuan 

tersebut agar para korban penyalahgunaan narkoba dapat segera pulih, 

sehingga dapat kembali menjalani kegiatan bermasyarakat. 

Menurut Undang-Undang RI No. 35 Tahun 2009 terdapat dua 

jenis rehabilitasi yaitu:24 

a. Rehabilitasi medis 

Rehabilitasi medis merupakan proses kegiatan pengobatan 

untuk membebaskan pecandu dari ketergantungan narkoba. 

Rehabilitasi medis adalah lapangan specialisasi ilmu kedoktoran baru, 

berhubungan dengan penanganan secara menyeluruh dari pasien yang 

mengalami gangguan fungsi/cedera (impairment), kehilangan 

fungsi/cacat (disability), serta gangguan mental dan sosial. 

Adapun tujuan dari rehabilitasi medis ada dua, antara lain: 

1) Jangka panjang, dimana pasien segera keluar dari tempat tidur 

dapat berjalan tanpa atau dengan alat paling tidak mampu 

memelihara diri sendiri. 

                                                
22 Subagyo Partodihardjo, "Kenali Narkoba dan Musuhi Penyalahgunaannya", Jakarta: 

Esensi 2004, Hlm. 25 
23 Ismet Firdaus, "Meta Analisis Hasil Penelitian Model-Model Rehabilitasi Narkoba oleh 

Lembaga Pemerintah, Masyarakat dan Pesantren di Jabodetabek", Jurnal Ilmu Kesejahteraan 

Sosial, 2015, Hlm. 78  
24  Nurfauziah Amalia Mubarak, "Jenis-jenis dan Penerapan Program Rehabilitasi 

Terhadap Narapidana Kasus Narkoba Pada LembagaPermasyarakatan Khusus Narkotika Di 

Indonesia", Journal Of Correctional Issues, Vol.4, No.2, Desember 2021, Hlm. 178 
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2) Jangka pendek, dimana pasien dapat hidup kembali ditengah 

masyarakat, paling tidak mampu memelihara diri sendiri, ideal 

dan dapat kembali kepada kegiatan kehidupan 

semula atau mendekati. 

b. Rehabilitasi Sosial 

Rehabilitasi sosial merupakan proses kegiatan pemulihan secara 

terpadu baik fisik, sosial, maupun spiritual agar bekas pecandu   dapat   

kembali melaksanakan fungsi sosialnya. 

Adapun tujuan dari rehabilitasi sosial ada dua, antara lain: 

1) Memulihkan kembali rasa harga diri, percaya diri kesadaran serta 

tanggung jawab terhadap masa depan diri, keluarga maupun 

masyarakat, atau lingkungan sosialnya. 

2) Memulihkan kembali kemauan dan kemampuan untuk 

mendapatkan fungsi sosial secara wajar. 

Rehabilitasi sosial merupakan proses pemulihan dan 

pengembangan yang ditunjukkan kepada korban penyalahgunaan 

narkoba agar mampu melaksanakan fungsi sosialnya secara wajar 

dalam kehidupan bermasyarakat. 25  Rehabilitasi tidak hanya sekedar 

memulihkan kesehatan si pecandu, karena selain itu dapat juga 

memulihkan pecandu secara utuh dan menyeluruh. Sebagai lembaga 

rehabilitasi, Institusi Penerima Wajib Lapor (IPWL) YPI. Nurul 

Ichsan Al-Islami memiliki program rehabilitasi yang digunakan 

sebagai bentuk tindakan rehabilitatif bagi korban penyalahgunaan 

narkoba agar diharapkan nantinya dapat kembali normal menjalankan 

kehidupan sosialnya di masyarakat. 

Demikian rehabilitasi sosial dimaksudkan untuk mengembalikan 

fungsi sosial dan meningkatkan kemampuan seseorang yang 

mengalami disfungsi sosial agar dapat melaksanakan fungsi sosialnya 

secara wajar, dilaksanakan dengan memberikan penyuluhan berupa 

                                                
25  Akhmad Azmiardi, "Standar Pelayanan Minimal Rehabilitasi Napza di Indonesia." 

Jurnal Ilmu Kesehatan Masyarakat Berkala, Vol.3,  No.1, 2021,  Hlm. 88  
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motivasi, keagamaan, dan lingkungan di dalam panti sosial. 26 

Biasanya dilakukan dengan memberikan pelayanan seperti bimbingan 

belajar, bimbingan spiritual, pelatihan keterampilan, konseling 

individu, morning meeting dan lain-lain. 

2. Rehabilitasi Narkoba 

Rehabilitasi korban narkoba merupakan suatu proses yang 

berkelanjutan dan menyeluruh. Rehabilitasi korban narkoba yakni usaha 

kita mendukung para korban, hari demi hari untuk membuat mereka 

dapat kembali menjalani kehidupan bermasyarakat secara berkualitas 

baik fisik, mental, spiritual, dan sosial.27 

Rehabilitasi tidak hanya diperlukan peran Lembaga rehabilitasi 

saja, tetapi diperlukan elemen peran masyarakat lainnya, seperti tokoh 

adat/budaya, ulama atau tokoh agama, dan tokoh masyarakat sekitar yang 

memiliki dampak pengaruh yang cukup besar bagi masyarakat sekitar. 

3. Tahapan Rehabilitasi Sosial 

Adapun tahapan dalam melaksanakan rehabilitasi sosial bagi 

korban penyalahgunaan narkoba, yaitu:28 

a. Pendekatan Awal 

Rangkaian kegiatan yang mengawali keseluruhan proses 

rehabilitasi sosial, terdiri atas kegiatan sosialisasi dan konsultasi, 

identifikasi, motivasi, seleksi, dan penerimaan. Hal ini dilaksanakan 

dengan menyampaikan informasi kepada masyarakat, instansi terkait, 

dan organisasi sosial guna memperoleh dukungan dan data awal korban 

penyalahgunaan narkoba. 

b. Pengungkapan dan Pemahaman Masalah 

                                                
26  Ahmad Shobirin, "Rehabilitasi Sosial Korban Penyalahgunaan Narkotika Melalui 

Institusi Penerima Wajib Lapor (IPWL)",  Jurnal Analis Kebijakan, Vol.1, No.2, 2017, Hlm. 26 
27  Suparno, Suryani Fajrin. "Hubungan dukungan sosial dan kesadaran diri dengan 

motivasi sembuh pecandu napza.", Psikoborneo: Jurnal Ilmiah Psikologi, Vol.5, No.2, 2017, Hlm. 

42 
28 Peraturan Menteri Sosial Republik Indonesia Nomor 26 Tahun 2012 Tentang Standar 

Rehabilitasi Sosial Korban Penyalahgunaan Narkotika, Psikotropika, dan Zat Adiktif 

Lainnya, Pasal 11 
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Kegiatan mengumpulkan, menganalisis, dan merumuskan 

masalah, kebutuhan, potensi dan sumber yang meliputi aspek fisik, 

psikis, sosial, spiritual, dan budaya. Pada tahapan ini hasilnya akan 

dibahas dalam pembahasan kasus. 

c. Penyusunan Rencana Pemecahan Masalah 

Kegiatan penyusunan rencana pemecahan masalah berdasarkan 

hasil pengungkapan dan pemahaman masalah meliputi penentuan 

tujuan, sasaran, kegiatan, metoda, strategi dan teknik, tim pelaksana, 

waktu pelaksanaan dan indikator keberhasilan. 

d. Pemecahan Masalah 

Pelaksanaan kegiatan dari rencana pemecahan masalah yang 

telah disusun.  

e. Resosialisasi 

Kegiatan menyiapkan lingkungan sosial, lingkungan pendidikan 

dan lingkungan kerja.  

f.  Terminasi 

Kegiatan pengakhiran rehabilitasi sosial kepada korban 

penyalahgunaan narkoba, yang dapat dilakukan pada korban telah 

selesai mengikuti rehabilitasi sosial, keinginan korban sendiri tidak 

melanjutkan rehabilitasi sosial, korban meninggal dunia, dan 

keterbatasan Lembaga rehabilitasi sosial sehingga 

diperllukan system rujukan. 

g. Pembinaan Lanjut (after care) 

Upaya yang diarahkan kepada korban penyalahgunaan narkoba 

yang telah selesai mengkuti proses rehabilitasi sosial, baik di dalam 

maupun di luar lembaga. Dalam tahapan ini korban penyalahgunaan 

narkoba dapat melaksanakan fungsi sosial, menjaga kepulihhan, 

mengembangkan kewirausahaan untuk mencapai kemandirian ekonomi 

dan menciptakan lingkungan keluarga dan lingkungan sosial 

secara kondusif. 
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4. Sarana dan Prasarana Rehabilitasi 

Setiap korban penyalahgunaan narkoba yang menjalani rehabilitasi 

di lembaga rehabilitasi memiliki keinginan untuk segera dapat pulih dari 

ketergantungan narkoba. Oleh karena itu untuk mencapai proses 

rehabilitasi yang tepat dan efektif, klien tidak hanya membutuhkan peran 

Lembaga rehabilitasi saja, tetapi memerlukan peran masyarakat, fasilitas 

yang menunjang dalam proses rehabilitasi berlangsung.29 

Sarana dan prasarana yang menunjang berlangsungnya proses 

rehabilitasi dibagi ke dalam empat kategori, yaitu:30 

a. Program Rehabilitasi 

Program rehabilitasi mencakup berbagai pelaksanaan prosedur 

standar rehabilitasi yang terencana, terarah dan tepat sasaran. 

Keterkaitan dan kerjasama antar lembaga- Lembaga 

menyelenggarakan program rehabilitasi merupakan hal penting 

mencapai tujuan rehabilitai itu sendiri. 

b. Pelayanan Rehabilitasi 

Penyelenggaraan pelayanan pada klien mengintegrasikan 

berbagai pendekatan, disiplin ilmu, dan tenaga-tenaga profesional 

untuk mencapai tujuan dari proses rehabilitasi. Pelayanan dalam 

proses rehabilitasi meliputi aktivitas-aktivitas khusus yang dapat 

memberikan manfaat dan sesuai dengan kebutuhan klien. 

c. Kualifikasi Sumber Daya manusia 

Pelaksana rehabilitasi melibatkan tenaga-tenaga profesional 

dari berbagai latar belakang pendidikan dan latar belakang profesi 

khusus, seperti dokter, konselor, terapis, edukator, pengajar 

vokasional, pekerja sosial, dan tenaga penunjang lainnya. 

d. Peralatan  

                                                
29  Suryani Fajrin Suparno, "Hubungan Dukungan Sosial dan Kesadaran Diri dengan 

Motivasi Sembuh Pecandu Napza", Jurnal Psikpborneo, Vol.5, No.2, 2017, Hlm. 175, ISSN: 

2477-2666 E-ISSN: 2477-2674 
30 Edi Suharto, “Isu-Isu Tematik Pembangunan Sosial: Konsepsi dan Strategi”, Jakarta: 

Badan Pelatihan dan Pengembangan Sosial Departemen Sosial Republik Indonesia, 2004, Hlm. 

187 



18 

 

 

 

Peralatan merupakan bagian penting dari kelengkapanb yang 

digunakan dalam kegiatan rehabilitasi untuk kelancaran proses 

rehabilitasi. Peralatan tersebut digunakan untuk menunjang dalam 

proses rehabilitasi. 

5. Manfaat Rehabilitasi 

  Ada beberapa manfaat rehabilitasi yang akan membantu pecandu 

dan korban penyalahgunaan narkoba untuk meninggalkan kebiasaan 

mengkonsumsi narkoba, yang dapat merusak diri sendiri. Banyak pecandu 

yang sulit keluar dari genggaman narkoba tanpa rehabilitasi karena tidak 

dapat mengontrol dan menahan diri untuk mengkonsumsi narkoba. Berikut 

beberapa manfaat rehabilitasi, diantaranya:31 

a. Selamatkan Hidup 

Narkoba bisa memicu penyakit seperti HIV/AIDS, hepatitis 

hingga kerusakan organ penting seperti otak, jantung hingga paru-

paru. Jika dibiarkan, kondisi ini bisa berujung pada kematian. Untuk 

mengurangi dampak buruk yang tidak di inginkan rehabilitasi adalah 

salah satu cara untuk pecandu dan korban penyalahgunaan narkoba 

untuk berhenti menggunakan narkoba. 

b. Hidup Lebih Positif 

Lingkungan rehabilitasi yang positif dinilai bisa membantu 

membebaskan seseorang dari narkoba. Lingkungan ini pun 

diharapkan dapat mendorong perubahan perilaku para pecandu 

narkoba. Lingkungan yang positif akan membuat seseorang menjadi 

positif juga dan itu akan memudahkan pecandu untuk tidak 

menggunkan narkoba kembali, sering di beri motivasi dan dorongan 

untuk hidup yang lebih baik. 

c. Bersih dan Sadar 

Sejumlah rehabilitasi menerapkan prinsip abstinensi atau 

putus obat total, dimana seorang pecandu narkoba tidak boleh 

                                                
31 Ranu Mahesti. "Pendampingan Rehabilitasi Bagi Pecandu dan Korban Penyalahgunaan 

Narkotika." Jurnal Pengembangan Masyarakat Islam, Vol.4, No.1, 2018, Hlm. 65 
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mengkonsumsi narkoba. Hal ini tercantum dalam 3 aturan Utama 

yakni, dilarang memakai narkoba, dilarang berhubungan seksual 

secara sembarangan dan dilarang berbuat kekerasan. Pembiasaan 

yang disertai proses penyadaran diri dinilai bisa membuat seseorang 

pecandu tidak lagi mengkonsumsi narkoba setelah keluar dari pusat 

rehabilitasi. Selama ada di dalam rehabilitasi dapat membantu 

pecandu dan penyalahgunaan narkoba sadar akan dampak buruknya 

mengkonsumsi narkoba, tidak hanya itu setelah keluar dari 

rehabilitasi diharapkan agar pecandu benar-benar tidak 

mengkonsumsi narkoba kembali. 

d. Pemulihan Jangka Panjang 

Umumnya pusat rehabilitasi mempunya program pemulihan 

untuk Jangka Panjang. Seperti di tahap primary, pecandu harus 

mengikuti program pemulihan selama 6-12 bulan, dan lanjut pada 

tahap Re-entry dan Aftercare. Program-program ini pun diharapkan 

bisa membantu pecandu terbebas dari narkoba selamanya sehingga 

bisa kembali beraktivitas dengan norma. 

e. Kesehatan Lebih Baik 

Pusat rehabilitasi pecandu diajarkan untuk hidup tertib, 

bersih, berolahraga, sera mengkonsumsi makanan sehat. Secara 

medis mereka juga diharuskan untuk memeriksakan kesehatan di 

labolatorium atau rumah  sakit. Kesehatan secara  mental dan 

spiritualnya juga akan di perhatkan. Merkeka akan diajarkan 

mengendalikan emosi dna cara mengatasi setres. Dengan demikian, 

pecandu akan lebih sehat. 

 

B. Strategi Konselor Adiksi dalam Rehabilitasi Narkoba 

1. Strategi Pendamping Rehabilitasi Sosial Narkoba dalam Perspektif 

Konselor Adiksi 

a. Definisi Konselor adiksi 
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Konselor merupalkaln pihalk yalng membalntu klien dallalm  

proses konseling. Sebalgali pihalk ya lng palling memalhalmi dalsalr daln 

teknik konseling secalral luals, konselor dallalm menjallalnkaln peralnnya l 

bertindalk sebalgali falsilitaltor balgi klien. 32  Sedalngkaln aldiksi 

merupalkaln sualtu kondisi ketergalntungaln fisik daln mentall terhaldalp 

hall-hall tertentu yalng menimbulkaln perubalhaln perilalku balgi oralng 

ya lng mengallalminyal.33 

Konselor aldiksi aldallalh oralng yalng bertugals melalksalnalkaln 

kegialtaln rehalbilitalsi kecalndualn altalu keergalntungaln secalral fisik daln 

mentall terhaldalp sualtu zalt daln memiliki kompetensi dibidalng 

kesehaltaln daln sosiall yalng mengkhususkaln diri dallalm membalntu 

oralng dengaln ketergalntungaln nalrkotikal, psikotropikal, daln zalt 

aldiktif lalinnyal. 34  Untuk menjaldi konselor aldiksi seseoralng halrus 

secalral umum menyelesalikaln berbalgali progralm laltihaln yalng meliputi 

berbalgali hall mengenali ketergalntungaln beralgalm balhaln kimial, 

psikologi, malsallalh hukum, berbalgali tindalkaln yalng aldal algalr individu 

dalpalt berjualng melalwaln aldiksinyal.35 

Dalri penjelalsaln di altals dalpalt disimpulkaln balhwal konselor 

aldiksi merupalkaln tenalgal professionall yalng memiliki kemalmpualn 

memberikaln konseling untuk membalntu, membimbing sertal 

memberikaln motivalsi kepaldal palral korbaln pecalndu nalrkobal dallalm 

menyelesalikaln malsallalhnyal algalr pecalndu dalpalt malmpu pulih 

kemballi sehinggal dalpalt diterimal oleh kelualrgal daln 

lingkungaln sekitalrnyal. 

                                                
32  Murdiono Simbolon dkk, "Peran Konselor Adiksi Dalam Menangani Korban 

Penyalahgunaan Naapza Di Pusat Rehabilitasi Narkoba Galilea Palangkaraya", Jurnal Teologi dan 

Pendidikan Agama Kristen, Vol.5, no.2, 2 September, 2020, Hlm. 84 p-ISSN: 2503-0248 
33  Namora Lumongga Lubis, “Memahami Dasar-Dasar Konseling Dalam Teori Dan 

Praktik”, Jakarta: Kencana, 2013, H.21. 
34 Nurul Ahwati dan Sattu Alang, "Peran Konselor adiksi Dalam Menangani Pecandu 

Narkoba Di Yayasan Kelompok Peduli Penyalahgunaan Narkotika Dan Obat-Obatan Terlarang 

(YKP2N) Makassar", Jurnal Wasyiyah, Vol.1.No.2, Juni 2020, Hlm. 487 
35  Berita Negara Republik Indonesia, Peraturan Badan Narkotika Nasional  Republik 

Indonesia Nomor 3 Tahun 2018, Tentang Penyelenggara Sertifikat Profesi Konselor Adiksi, H.36 
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b. Pera ln Konselor Aldiksi 

Menurut Soerjono Soekalnto merupalkaln alspek dinalmis  

kedudukaln (staltus), alpal bilal seseoralng melalksalnalkaln halk daln 

kewaljibalnnyal sesuali dengaln kedudukalnnyal, malkal ia l 

menjallalnkaln sualtu peralnaln daln memberikaln balntualn kepaldal pecalndu 

nalrkobal algalr dalpalt kemballi pulih daln dalpalt 

beralktifitals seperti semulal. 36  Aldalpun peraln konselor aldiksi sebalgali 

berikut: 

1) Melalkukaln Alssesment  

Alssesment ya lng dilalkukaln oleh konselor aldiksi balgi klien 

pecalndu nalrkobal untuk mengetalhui kesialpaln klien dallalm 

mengikuti progralm rehalbilitalsi sertal mengetalhui halmbaltaln-

halmbaltaln ya lng memungkinkaln berpengalruh dallalm proses 

rehalbilitalsi klien. Selalin itu, alssesment yalng dilalkukaln halrus 

menilali permalsallalhaln klien secalral terus menerus, halti-halti, daln 

komprehensif. Alssesment tidalk halnyal dilalkukaln paldal individu 

penggunal nalrkobal nalmun alssement jugal halrus melibaltkaln kelualrgal 

kalrenal kelualrgal salngalt berpengalruh kualt terhaldalp pemulihaln 

malupun kekalmbuhaln (relalps).37 

2) Melalkukaln Konseling 

Konseling merupalkaln sualtu lalya lnaln profesionall ya lng 

dilalkukaln oleh konselor terlaltih terhaldalp klien (konseli). Lalyalnaln 

Konseling dilalkukaln secalral taltalp mukal daln direncalnalkaln untuk 

membalntu oralng lalin dallalm memalhalmi dirinyal, membualt 

keputusaln, daln memecalhkaln malsallalh. Dallalm proses konseling 

digunalkaln metode psikoteralpi untuk memperkualt kepribaldialn 

                                                

36 Nurul Ahwati dan Sattu Alang, "Peran Konselor adiksi Dalam Menangani Pecandu 

Narkoba Di Yayasan Kelompok Peduli Penyalahgunaan Narkotika Dan Obat-Obatan Terlarang 

(YKP2N) Makassar", Jurnal Wasyiyah, Vol.1.No.2, Juni 2020, Hlm. 490 

37 Bagus Setiawan dan Mohamad Thohir, “Bimbingan dan Konseling Islam bagi Pecandu 

Narkoba di Pesantren Dzikrussyifa’ Asma’ Berjomusti Sendang Agung Paciran Lamongan”, 

Jurnal Bimbingan Konseling Islam, Vol. 5, No. 02, 2015, Hal. 92 
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individu, khususnyal melallui rekonstruksi konsep diri individu altals 

dirinyal sendiri, sertal pencalpalialn kebermalknalaln hidup secalral lebih 

optimall.38 

3) Melalkukaln Interrvensi 

Intervensi aldallalh sebualh konfrontalsi secalral sistemaltik ya lng 

dilalkukaln terhaldalp pecalndu daln segallal alkibalt pemalkalialnnyal, balik 

terhaldalp diri sendiri malupun oralng lalin.39 

Menurut Allun Widyalntalri seoralng konselor aldiksi memiliki 

peraln daln tugals, dialntalralnyal:40 

a. Sebalgali Motivaltor, yalitu untuk memotivalsi residen dengaln calral 

menumbuhkaln kepercalyalaln diri residen yalng sedalng melalkukaln 

rehalbilitalsi. 

b. Sebalgali Falsilitaltor, ya litu untuk membalntu residen menyedialkaln 

salralnal ya lng sedalng dibutuhkaln residen. 

c. Sebalgali Edukaltor, yalitu memberikaln walwalalsaln ilmu 

pengetalhualn kepaldal residen dallalm jehidupalnnya l. 

d. Sebalgali Medialtor, ya litu konselor aldiksi menjaldi penengalh balik 

alntalr residen, kelualrgal residen malupun pihalk lalin. 

c. Pela lksalnalaln Lalyalnaln Rehalbilitalsi daln Konseling Aldiksi 

 Lalya lnaln rehalbilitalsi konselor aldiksi menurut Peralturaln BNN 

Nomor 3 Talhun 2020 meliputi: 

1)  Skrining 

2) Orientalsi lalyalnaln rehalbilitalsi 

3) Alsesmen 

4) Rencalnal ralwaltaln 

                                                
38  Rudy Hadi Kusuma "Penerapan Konseling Adiksi Narkoba di Balai Rehabilitassi 

Badan Narkotika Nasional (BNN) Tanah Merah Samarinda", Jurnal Bimbingan dan Konseling 

Islam, Vol.4, No.1, mei 2020, Hlm. 8 ISSN: 2580-3638 
39 Aliah B. Purwakania Hasan dan Abas Mansur Tamam, “Konseling Adiksi Narkoba di 

Pesantren dengan Pendekatan Tazkiyatun Nafs Imam Al Ghazali”, dalam Konseling Religi: Jurnal 

Bimbingan Konseling Islam, Vol. 8, No. 2, 2017, Hal. 293 
40 Ikawati dan Ani Mardiyati, “Peran Konselor Adiksi Dalam Rehabilitasi Sosial Korban  

Penyalahgunaan Napza”, Media Informasi Penelitian Kesejahteraan Sosial, Vol.43, No.3, 

Desember 2019, hlm. 253-254. 
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5) Ralwaltaln 

6) Malnaljemen kalsus 

7) Pencaltaltaln daln pelalporaln 

8) Konsultalsi daln koordinalsi 

9) Pendalmpingaln.41 

d. Tujualn Konselor 

Tujualn-tujualn konselor menunjukkaln balhwal konselor 

mempunyali tujualn memalhalmi tingkalh lalku, motivalsi-motivalsi daln 

peralsalaln paldal konseli altalu klien. Tujualn konselor dallalm melalkukaln 

konseling tentunyal berkalitaln dengaln tujualn daln fungsi konseling itu 

sendiri dialntalralnya l:42 

1) Perkembalngaln, yalitu klien dibalntu untuk memenuhi altalu 

meningkaltkaln potensinya l mengalntisipalsi pertumbuhaln daln 

perkembalngaln dirinya l secalral sociall, personall, emosi, kognitif, 

daln kesejalhteralaln fisik. 

2) Preventif, yalitu konselor membalntu klien menghindalri sejumlalh 

halsil yalng tidalk diinginkaln. 

3) Peningkaltaln, jikal klien mempunya li balnya lk keteralmpilaln daln 

kemalmpualn khusus, peningkaltaln beralrti merekal bisal mengenalli 

daln berkembalng lebih jaluh lewalt balntualn konselor. 

4) Perbalikaln, membalntu klien mengaltalsi daln menalngalni 

perkembalngaln yalng tidalk diinginkaln. 

5) Penyelidikaln, mencerminkaln tujualn tujualn yalng tepalt untuk 

menguji opsi -opsi, pengetesaln, kealhlialn, daln mencobal alktifitals, 

lingkungaln, hubungaln, daln lalin-lalin yalng balru daln berbedal. 

                                                
41 Peraturan Badan Narkotika Nasional Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2020, Pasal 

10, Hlm. 8 
42 Musdalifah, “Peran Balai Rehabilitasi Badan Narkotika Nasional (BNN) Tanah Merah 

dalam Merehabilitasi Pecandu Narkoba di Kota Samarinda”, Journal Ilmu Pemerintahan, Vol. 3, 

No. 2, 2015, Hal. 718 
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6) Pengualtaln, digunalkaln ketikal klien memerlukaln balntualn untuk 

mengenalli alpal yalng sedalng merekal kerjalkaln, 

pikirkaln altalu ralsalkaln. 

7) Kognitif, mencalpali pondalsi dalsalr pembelaljalraln daln 

kealhlialn kognitif. 

8) Fisiologis, mencalpali pondalsi dalsalr pemalhalmaln daln kebialsalaln 

untuk kesehaltaln yalng balik. 

9) Psikologis, psikologis membalntu pengembalngaln kealhlialn 

interalksi sociall yalng balik, control emosi dallalm belaljalr, 

pengembalngaln konsep diri yalng positif daln lalin-lalin. 

e. Sikalp daln Keteralmpilaln Konselor 

Sikalp daln keteralmpilaln merupalkaln dual alspek penting 

kepribaldialn konselor. Sikalp sebalgali sualtu diposisi tidalklalh talmpalk 

nyaltal, tidalk dalpalt dilihalt bentuknya l secalral lalngsung. Berbedal dengaln 

sikalp, keteralmpilaln talmpalk wujudnyal dallalm perubalhaln. Fungsi 

keteralmpilaln balgi konselor aldallalh upalya l memalncalrkaln sikalp-sikalp 

ya lng dimilikinyal terhaldalp palral klien di salmping penunjukaln 

kredibilitals lalin seperti penalmpilaln kompetensi lalinnyal.43 

1) Sikalp dalsalr konselor 

a) Penerimalaln 

Penerimalaln sebalgali sallalh saltu sikalp dalsalr konselor 

mengalcu paldal kesedialaln konselor memiliki penghalrgalaln 

talnpal menggunalkaln stalndalr ukuraln altalu persya lraltaln tertentu 

terhaldalp individu sebalgali malnusial altalu pribaldi secalral utuh. 

Ini beralrti konselor menerimal setialp individu klien yalng 

daltalng kepaldalnya l, daln tidalk mengalndung ketidalksetujualn 

terhaldalp alspek-alspek pribaldi individu. 

b) Pemalhalmaln  

                                                

43  Rachmawati Windyaningrum, "Komunikasi terapeutik konselor adiksi pada korban 

penyalahgunaan narkoba di Rumah Palma Therapeutic Community Kabupaten Bandung Barat." 

Jurnal Kajian Komunikasi, Vol.2, No.2, 2014, Hlm. 173 
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Konselor dihalralpkaln memiliki pemalhalmaln terhaldalp 

klien bukaln beralrti balhwal konselor mengerti baltin klien. 

Pemalhalmaln menya lngkut sikalp dalsalr konselor menyelalmi 

tingkalh lalku, pikiraln, daln peralsalaln klien sedallalm mungkin 

ya lng dalpalt dicalpali oleh konselor. 

c) Kesejaltialn daln keterbukalaln 

Kesejaltialn paldal dalsalrnyal menunjukkaln paldal 

keselalralsaln ya lng mesti aldal dallalm pikiraln altalupun ucalpaln. 

Keterbukalaln paldal konselor merupalkaln kuallitals pribaldi ya lng 

dalpalt disebut sebalgali calral konselor mengungkalpkaln 

kesejaltialnnyal. Sebalgali sualtu calral, keterbukalaln salma l 

pentingnyal dallalm kesejalhteralaln itu sendiri. 

2) Keteralmpilaln dalsalr konselor 

a) Kompetensi intelektuall 

Kompetensi intelektuall konselor seperti jugal kealdalaln 

pribaldi daln sikalp dalsalrnyal, merupalkaln dalsalr lalin balgi 

seluruh keteralmpilaln konselor dallalm hubungaln konseling 

balik di dallalm malupun dilualr situalsi konseling. 

b) Kelincalhaln kalrsal-ciptal 

Kelincalhaln ini diteralpkaln di dallalm daln dilualr situalsi 

konseling, kalrenal sifalt tidalk halrus talnggalp terhaldalp 

perubalhalnperubalhaln sikalp, persepsi, daln ekspektalsi klien 

terhaldalpnya l. Balnya lk kemungkinaln respon yalng dalpalt dibualt 

konselor, perlu sekalli kelincalhaln kalrsal-ciptal konselor dallalm 

memilih dengaln cepalt daln tepalt respon yalng bijalk. 

Kelincalhaln ini teralsal penting di salalt konseling dimalnal klien 

mengemukalkaln pertalnya laln-pertalnyalaln verball malupun 

nonverball. 

c) Pengembalngaln kealkralbaln 

Kealkralbaln merupalkaln syalralt ya lng salngalt pokok gunal 

terciptalnyal daln terbinal salling hubungaln halrmoni alntalral klien 
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daln konselor, yalng mencalngkup menciptalkaln, pemalntalpaln, 

daln pelalnggengaln kealkralbaln selalmal konseling. 

 

f. Jalbalta ln Fungsionall Konselor Aldiksi 

Peralturaln Baldaln Kepegalwalialn Negalral Republik Indonesial Nomor 15 

Talhun 2019 Tentalng Petunjuk Pelalksalnalaln Pembinalaln Jalbaltaln 

Fungsionall Konselor Aldiksi Balb II Kedudukaln, Tugals Jalbaltaln, Kaltegori 

Daln Jenjalng Jalbaltaln, Palngkalt Daln Golongaln Rualng Palsall 2 berbunyi: 

1) Jalbaltaln Fungsionall Konselor Aldiksi berkedudukaln sebalgali pelalksalna l 

teknis rehalbilitalsi balgi pecalndu, penyallalhgunal daln korbaln 

penya llalhgunalaln nalrkotikal, psikotropikal daln zalt aldiktif lalinnyal palda l 

Instalnsi Pemerintalh yalng ditunjuk untuk memberikaln lalyalna ln 

rehalbilitalsi.  

2) Jalbaltaln Fungsionall Konselor Aldiksi sebalgalimalnal dimalksud paldal 

alya lt (1) merupalkaln jalbaltaln kalrier PNS.  

3) Konselor Aldiksi berkedudukaln di balwalh daln bertalnggung jalwalb 

secalral lalngsung kepaldal Pejalbalt Pimpinaln Tinggi Praltalmal, Pejalbalt 

Aldministraltor, altalu Pejalbalt Pengalwals, sesuali kebutuhaln instalnsi 

pemerintalh yalng memiliki keterkalitaln dengaln pelalksalnalaln tugals 

dibidalng pelalksalnalaln lalya lnaln rehalbilitalsi daln konseling daln 

pengembalngaln lalyalnaln rehalbilitalsi.44 

Peralturaln Baldaln Kepegalwalialn Negalral Republik Indonesial Nomor 15 

Talhun 2019 Tentalng Petunjuk Pelalksalnalaln Pembinalaln Jalbaltaln 

Fungsionall Konselor Aldiksi Balb II Kedudukaln, Tugals Jalbaltaln, Kaltegori 

Daln Jenjalng Jalbaltaln, Palngkalt Daln Golongaln Rualng Palsall 3 berbunyi 

“Tugals Jalbaltaln Fungsionall Konselor Aldiksi yalitu melalksalnalkaln lalyalnaln 

rehalbilitalsi balgi pecalndu, penya llalhgunal daln korbaln penyallalhgunala ln 

nalrkotikal, psikotropikal daln zalt aldiktif lalinnyal.” 

                                                
44  Peraturan Badan Kepegawaian Negara Republik Indonesia Nomor 15 Tahun 2019 

Tentang Petunjuk Pelaksanaan Pembinaan Jabatan Fungsional Konselor Adiksi, Hlm. 5 
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Peralturaln Baldaln Kepegalwalialn Negalral Republik Indonesial Nomor 15 

Talhun 2019 Tentalng Petunjuk Pelalksalnalaln Pembinalaln Jalbaltaln 

Fungsionall Konselor Aldiksi Balb II Kedudukaln, Tugals Jalbaltaln, Kaltegori 

Daln Jenjalng Jalbaltaln, Palngkalt Daln Golongaln Rualng Palsall 4 berbunyi: 

1) Jalbaltaln Fungsionall Konselor Aldiksi merupalkaln jalbaltaln fungsionall 

kaltegori kealhlialn.  

2) Jenjalng Jalbaltaln Fungsionall Konselor Aldiksi sebalgalimalnal dimalksud 

paldal alyalt (1) dalri ya lng palling rendalh salmpali dengaln ya lng palling 

tinggi, terdiri altals:  

a) Jalbaltaln Fungsionall Konselor Aldiksi Alhli Pertalmal;  

b) Jalbaltaln Fungsionall Konselor Aldiksi Alhli Mudal; daln  

c) Jalbaltaln Fungsionall Konselor Aldiksii Alhli Maldyal.45 

Peralturaln Baldaln Kepegalwalialn Negalral Republik Indonesial Nomor 15 

Talhun 2019 Tentalng Petunjuk Pelalksalnalaln Pembinalaln Jalbaltaln 

Fungsionall Konselor Aldiksi Balb II Kedudukaln, Tugals Jalbaltaln, Kaltegori 

Daln Jenjalng Jalbaltaln, Palngkalt Daln Golongaln Rualng Palsall 5 berbunyi: 

1) Palngkalt daln golongaln rualng Jalbaltaln Fungsionall Konselor Aldiksi 

terdiri altals:  

a) Jalbaltaln Fungsionall Konselor Aldiksi Alhli Pertalmal: 

(1) Palngkalt Penaltal Mudal, golongaln rualng III/al, daln 

(2) Palngkalt Penaltal Mudal Tingkalt I, golongaln rualng III/b.  

b) Jalbaltaln Fungsionall Konselor Aldiksi Alhli Mudal:  

(1) Palngkalt Penaltal, golongaln rualng III/c, daln  

(2) Palngkalt Penaltal Tingkalt I, golongaln rualng III/d. 

c) Jalbaltaln Fungsionall Konselor Aldiksi Alhli Maldya l:  

(1) Palngkalt Pembinal, golongaln rualng IV/al, 

(2) Palngkalt Pembinal Tingkalt I, golongaln rualng IV/b, daln  

(3) Palngkalt Pembinal Utalmal Mudal, golongaln rualng IV/c. 

                                                
45  Peraturan Badan Kepegawaian Negara Republik Indonesia Nomor 15 Tahun 2019 

Tentang Petunjuk Pelaksanaan Pembinaan Jabatan Fungsional Konselor Adiksi, Hlm. 6 
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Penetalpaln jenjalng jalbaltaln untuk pengalngkaltaln dallalm Jalbaltaln 

Fungsionall Konselor Aldiksi berdalsalrkaln jumlalh Alngkal Kredit 

ya lng dimiliki setelalh ditetalpkaln oleh pejalbalt yalng berwenalng 

menetalpkaln Alngkal Kredit.  

Penetalpaln jenjalng jalbaltaln sebalgalimalnal dimalksud paldal alyalt (2) 

dalpalt tidalk sesuali dengaln palngkalt, daln golongaln rualng 

sebalgalimalnal dimalksud paldal alya lt (1).  

Penetalpaln jenjalng jalbaltaln, palngkalt daln golongaln rualng Jalbaltaln 

Fungsionall Konselor Aldiksi sebalgalimalnal dimalksud paldal alyalt (2) 

sesuali contoh sebalgalimalnal tercalntum dallalm Lalmpiraln I ya lng 

merupalkaln balgialn tidalk terpisalhkaln dalri Peralturaln Baldaln ini.46 

Peralturaln Baldaln Nalrkotikal Nalsionall Republik Indonesial Nomor 3 

Talhun 2020 Tentalng Petunjuk Teknis Jalbaltaln Fungsionall Konselor 

Aldiksi Daln Alngkal Kreditnyal Palsall 2 berbunyi: 

1) Penetalpaln kebutuhaln PNS dallalm Jalbaltaln Fungsionall Konselor 

Aldiksi dihitung berdalsalrkaln bebaln kerjal yalng ditentukaln dalri 

indikaltor alntalral lalin:  

a) tingkalt kepalralhaln penggunalaln nalrkotikal, psikotropikal daln zalt 

aldiktif lalinnyal 

b) ketersedialaln alksesibilitals lalyalnaln rehalbilitalsi nalrkotikal, 

psikotropikal daln zalt aldiktif lalinnyal daln  

c) ralsio alntalral bebaln tugals rehalbilitalsi daln kalpalsitals unit 

rehalbilitalsi di Instalnsi Pemerintalh. 

2) Instalnsi Pemerintalh yalng dalpalt mengaljukaln usulaln formalsi Konselor 

Aldiksi alntalral lalin:  

a) Ballali besalr/ballali/lokal rehalbilitalsi 

b) Palnti sosiall 

c) Rumalh salkit jiwal/rumalh salkit umum/ klinik 

d) BAlPAlS/LAlPAlS daln 

                                                
46  Peraturan Badan Kepegawaian Negara Republik Indonesia Nomor 15 Tahun 2019 

Tentang Petunjuk Pelaksanaan Pembinaan Jabatan Fungsional Konselor Adiksi, Hlm. 7 
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e) nstalnsi lalin yalng menyelenggalralkaln pelalyalnaln rehalbilitalsi balgi 

penya llalh gunal daln korbaln penyallalhgunalaln nalrkotikal, 

psikotropikal daln zalt aldiktif lalinnyal. 

3) Usulaln pengaljualn formalsi dialjukaln kepaldal Baldaln Nalrkotika l 

Nalsionall selalku instalnsi pembinal fungsi Jalbaltaln Fungsionall 

Konselor Aldiksi untuk dikonsultalsikaln kepaldal Baldaln Kepegalwalialn 

Negalral.  

4) Mekalnisme perhitungaln kebutuhaln Jalbaltaln Fungsionall Konselor 

Aldiksi dialtur lebih lalnjut alkaln dialtur paldal dallalm Peralturaln Baldaln 

Nalrkotikal Nalsionall.47 

Peralturaln Baldaln Nalrkotikal Nalsionall Republik Indonesial Nomor 3 

Talhun 2020 Tentalng Petunjuk Teknis Jalbaltaln Fungsionall Konselor Aldiksi 

Daln Alngkal Kreditnya l Palsall 3 berbunyi “Jalbaltaln Fungsionall Konselor 

Aldiksi termalsuk dallalm rumpun kesehaltaln daln/altalu ilmu sosiall daln bersifalt  

terbukal.”48 

Peralturaln Baldaln Nalrkotikal Nalsionall Republik Indonesial Nomor 3 

Talhun 2020 Tentalng Petunjuk Teknis Jalbaltaln Fungsionall Konselor Aldiksi 

Daln Alngkal Kreditnyal Palsall 4 berbunyi: 

1) Konselor Aldiksi berkedudukaln sebalgali pelalksalnal teknis rehalbilitalsi 

balgi pecalndu, penya llalh gunal daln korbaln penyallalhgunalaln nalrkotikal, 

psikotropikal daln zalt aldiktif lalinnyal paldal Instalnsi Pemerintalh yalng 

ditunjuk untuk memberikaln lalyalnaln rehalbilitalsi.  

2) Konselor Aldiksi sebalgalimalnal dimalksud paldal alya lt (1) merupalkaln 

jalbaltaln kalrier PNS. 

3) Konselor Aldiksi berkedudukaln di balwalh daln bertalnggung jalwalb 

secalral lalngsung kepaldal Pejalbalt Pimpinaln Tinggi Praltalmal, Pejalbalt 

Aldministraltor, altalu Pejalbalt Pengalwals, sesuali kebutuhaln instalnsi 

pemerintalh yalng memiliki keterkalitaln dengaln pelalksalnalaln tugals di 

                                                
47   Peraturan Badan Narkotika Nasional Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2020 

Tentang Petunjuk Teknis Jabatan Fungsional Konselor Adiksi Dan Angka Kreditnya, Hlm. 4 
48 Peraturan Badan Narkotika Nasional Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2020 Tentang 

Petunjuk Teknis Jabatan Fungsional Konselor Adiksi Dan Angka Kreditnya, Hlm. 5  
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bidalng pelalksalnalaln lalya lnaln rehalbilitalsi daln konseling daln 

pengembalngaln lalyalnaln rehalbilitalsi. 

Peralturaln Baldaln Nalrkotikal Nalsionall Republik Indonesial Nomor 3 

Talhun 2020 Tentalng Petunjuk Teknis Jalbaltaln Fungsionall Konselor Aldiksi 

Daln Alngkal Kreditnya l Palsall 5 berbunyi “Konselor Aldiksi memiliki 

talnggung jalwalb untuk menyialpkaln, melalkukaln daln menyelesalikaln 

kegialtaln pelalyalnaln rehalbilitalsi daln pengembalngaln kuallitals pelalyalnaln 

rehalbilitalsi balgi pecalndu, penya llalh gunal daln korbaln penyallalhgunalaln 

nalrkotikal, psikotropikal daln zalt aldiktif lalinnyal.”49 

g. Penyelenggalralaln Sertifikalsi Profesi Konselor Aldiksi 

Peralturaln Baldaln Nalrkotikal Nalsionall Republik Indonesial Nomor 1 

Talhun 2021 Tentalng Penyelenggalralaln Sertifikalsi Profesi Konselor 

Aldiksi Balb I Ketentualn Umum Palsall 1 berbunyi: 

Dallalm Peralturaln Baldaln ini yalng dimalksud dengaln:  

1) Baldaln Nalrkotikal Nalsionall yalng selalnjutnyal disingkalt BNN aldallalh 

lembalgal pemerintalh nonkementerialn yalng berkedudukaln di balwa lh 

Presiden daln bertalnggung jalwalb kepaldal Presiden yalng memiliki 

tugals pencegalhaln daln pemberalntalsaln penya llalhgunalaln daln peredalraln 

gelalp nalrkotikal daln prekursor nalrkotikal. 

2) Konselor Aldiksi aldallalh oralng yalng melalksalnalkaln kegialtaln 

rehalbilitalsi kecalndualn altalu ketergalntungaln secalral fisik daln mentall 

terhaldalp sualtu zalt daln memiliki kompetensi di bidalng konseling 

aldiksi yalng mengkhususkaln diri dallalm membalntu oralng dengaln 

ketergalntungaln nalrkotikal, psikotropikal daln zalt aldiktif lalinnyal.  

3) Sertifikalsi aldallalh kegialtaln dimalnal baldaln altalu lembalgal sertifikalsi 

menentukaln balhwal seseoralng memenuhi persya lraltaln sertifikalsi, yalng 

mencalkup pendalftalraln, penilalialn, keputusaln sertifikalsi, pemelihalralaln 

sertifikalsi, sertifikalsi ulalng, daln penggunalaln sertifikalt malupun logo 

altalu penalndal.  

                                                
49 Peraturan Badan Narkotika Nasional Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2020 Tentang 

Petunjuk Teknis Jabatan Fungsional Konselor Adiksi Dan Angka Kreditnya, Hlm. 6  
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4) Uji Kompetensi aldallalh taltal calral untuk mengukur kompetensi profesi 

konselor aldiksi dallalm menggunalkaln saltu altalu beberalpal calral seperti 

tertulis, lisaln, pralktik, pengalmaltaln daln penilalialn portofolio.  

5) Lembalgal Sertifikalsi Profesi BNN ya lng selalnjutnyal disingkalt LSP 

BNN aldallalh lembalgal pelalksalnal kegialtaln Sertifikalsi kompetensi kerja l 

profesi yalng telalh mendalpaltkaln lisensi dalri Baldaln Nalsionall 

Sertifikalsi Profesi.  

6) Alsesor Kompetensi aldallalh seseoralng yalng memiliki kompetensi daln 

memenuhi persya lraltaln untuk melalkukaln daln/altalu menilali alsesmen 

kompetensi tertentu.  

7) Tempalt Uji Kompetensi yalng selalnjutnya l disingkalt TUK aldallalh 

tempalt kerjal altalupun tempalt lalinnya l yalng memenuhi persyalraltaln 

untuk digunalkaln sebalgali tempalt pelalksalnalaln alsesmen/Uji 

Kompetensi oleh LSP BNN.50 

Peralturaln Baldaln Nalrkotikal Nalsionall Republik Indonesial Nomor 1 

Talhun 2021 Tentalng Penyelenggalralaln Sertifikalsi Profesi Konselor 

Aldiksi Balb I Ketentualn Umum Palsall 2 berbunyi: 

“Penyelenggalralaln Sertifikalsi Konselor Aldiksi dimalksudkaln untuk 

menentukaln kuallifikalsi, kompetensi daln kealhlialn  dallalm memberikaln 

pelalyalnaln Rehalbilitalsi berdalsalrkaln  

stalndalr kompetensi kerjal.”51 

Peralturaln Baldaln Nalrkotikal Nalsionall Republik Indonesial Nomor 1 

Talhun 2021 Tentalng Penyelenggalralaln Sertifikalsi Profesi Konselor 

Aldiksi Balb I Ketentualn Umum Palsall 3 berbunyi: 

Penyelenggalralaln Sertifikalsi Konselor Aldiksi bertujualn:  

1) Meningkaltkaln kuallitals daln stalndalr pelalyalnaln rehalbilitalsi yalng 

diselenggalralkaln oleh lembalgal rehalbilitalsi 

                                                
50 Peraturan Badan Narkotika Nasional Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2021 Tentang 

Penyelenggaraan Sertifikasi Profesi Konselor Adiksi, Hlm. 2 
51 Peraturan Badan Narkotika Nasional Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2021 Tentang 

Penyelenggaraan Sertifikasi Profesi Konselor Adiksi, Hlm. 3 
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2) Memberikaln stalndalr daln palndualn terhaldalp kegialtaln yalng dilalkukaln 

oleh Konselor Aldiksi 

3) Menjalmin kompetensi daln kealhlialn Konselor Aldiksi 

4) Memberikaln pengalkualn altals kompetensi daln kealhlialn Konselor 

Aldiksi 

5) Memberikaln jalminaln daln kepalstialn hukum dallalm pelalyalnaln 

rehalbilitalsi ya lng dilalkukaln oleh Konselor Aldiksi daln  

6) Melindungi pecalndu nalrkotikal, penyallalh gunal daln korbaln 

penya llalhgunalaln nalrkotikal yalng mendalpaltkaln pelalya lnaln dalri 

Konselor Aldiksi sesuali dengaln stalndalr pelalya lnaln ya lng ditetalpkaln. 

Peralturaln Baldaln Nalrkotikal Nalsionall Republik Indonesial Nomor 1 

Talhun 2021 Tentalng Penyelenggalralaln Sertifikalsi Profesi Konselor Aldiksi 

Balb II Sertifikalsi Palsall 4 berbunyi: 

1) Setialp Konselor Aldiksi yalng memberikaln pelalyalnaln rehalbilitalsi paldal 

lembalgal rehalbilitalsi halrus mengikuti Sertifikalsi daln lulus Uji 

Kompetensi.  

2) Konselor Aldiksi sebalgalimalnal dimalksud paldal alyalt (1)   beralsall dalri:  

a) Pegalwali Negeri Sipil yalng alkaln menduduki daln dallalm Jalbaltaln 

Fungsionall Konselor Aldiksi; daln b. Malsyalralkalt yalng membidalngi 

konseling aldiksi.  

b) Sertifikalsi dilalksalnalkaln secalral obyektif, tralnspalraln daln alkuntalbel. 

Peralturaln Baldaln Nalrkotikal Nalsionall Republik Indonesial Nomor 1 

Talhun 2021 Tentalng Penyelenggalralaln Sertifikalsi Profesi Konselor Aldiksi 

Balb II Sertifikalsi Palsall 5 berbunyi: 

1) Sertifikalsi Konselor Aldiksi sebalgalimalnal dimalksud dallalm Palsall 4 

diselenggalralkaln oleh LSP BNN. 

2) LSP BNN sebalgalimalnal dimalksud paldal alya lt (1) menetalpkaln syalralt 

daln taltal calral penyelenggalralaln Sertifikalsi Konselor Aldiksi.52 

 

                                                
52 Peraturan Badan Narkotika Nasional Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2021 Tentang 

Penyelenggaraan Sertifikasi Profesi Konselor Adiksi, Hlm. 4 
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C. Straltegi Pekerjal Sosiall dallalm Rehalbilitalsi Nalrkobal  

1. Definisi Pekerjal Sosiall 

Menurut Paltricial Highalm pekerjal sosiall aldallalh sualtu 

profesi ya lng mempromosikaln terjaldinyal perubalhaln sosiall, 

pemecalhaln malsallalh dallalm relalsi malnusial, daln memberdalya lkaln sertal 

memberikaln kebebalsaln oralng (individu daln kolektivitals) 

mengentalskaln talralf kesejalhteralalnnyal. Intevensi pekerjalaln sosiall 

menggunalkaln teori-teori perilalku malnusial daln sistem-sistem sosiall 

dengaln memfokuskaln paldal interalksi oralng dengaln lingkungalnnya l. 

Prinsip fundalmentall pekerjalaln sosiall berlalndalskaln paldal halk-halk 

alsalsi malnusial daln kealdilaln sosiall.53 

Pekerjal sosiall merupalkaln alktivitals profesionall untuk 

menolong individu, kelompok, daln malsyalralkalt dallalm meningkaltkaln 

altalu memperbaliki kalpalsitals merekal algalr berfungsi sosiall daln 

menciptalkaln kondisi malsya lralkalt ya lng kondusif untuk mencalpali 

tujualn.54 Sebalgali sualtu alktivitals profesionall, pekerjal sosiall didalsalri 

oleh tigal komponen dalsalr yalng secalral integraltif membentuk profil 

daln pendekaltaln pekerjalaln sosiall seperti: keralngkal pengetalhualn 

(body of knowledge), keralngkal kealhlialn (body of skill), daln 

keralngkal nilali (body of vallues). dalri ketigal komponen tersebut 

dibentuk daln dikembalngkaln dalri beberalpal ilmu sosiall seperti 

sosiologi, psikologi, alntropologi, filsalfalt, politik daln ekonomi.55 

Menurut Pincus daln Minalhaln pekerjal sosiall aldallalh sualtu 

bidalng kealhlialn yalng mempunyali talnggung jalwalb untuk 

memperbaliki daln mengembalngkaln interalksi-interalksi dialntalral oralng 

                                                
53  Cepi Yusrun Alamsyah, Praktik Pekerja Sosial Generalis, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2015), Hlm.8 
54  Fitria Dewi Ruhaedi dan Abu Huraerah, "Penerapan Therapeutic Community (Tc) 

Dalam Penanganan Masalah Napza Di Panti Rehabilitasi Sosial Yayasan Sekar Mawar Bandung", 

Jurnal Ilmu Kesejahteraan Sosial Humanitas, Vol.2, No.2, 2020, Hlm. 64 
55  Ainur Rosidah,"Pengaruh Keadilan Organisasi Dengan Mediasi Strategi Koping 

Terhadap Burnout Pada Pekerja Sosial Dinas Sosial", Jurnal Prosiding Pesat, Vol.5, 8-9 Oktober 

2013, Hlm. 85 ISSN: 1858-2559 
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dengaln lingkungaln sosiall sehinggal oralng ini memiliki kemalmpualn 

untuk menyelesalikaln tugals kehidupaln merekal, mengaltalsi kesulitaln-

kesulitaln, sertal mewujudkaln alspiralsi-alspiralsi daln nilali-nilali merekal 

dalpalt memberikaln sumbalngalnnyal. Dallalm hall ini Pincus daln 

Minalhaln mengemukalkaln balhwal pekerjal sosiall merupalkaln oralng 

ya lng mempunya li kealhlialn daln ketralmpilaln untuk meningkaltkaln 

kemalmpualn keberfungsialn sosiall individu.56 

2. Straltegi Rehalbilitalsi Pekerja l Sosiall 

 Pralktik rehalbilitalsi pekerjal sosiall menurut Undalng-Undalng Nomor 

14 Talhun 2019 tentalng Pekerjal Sosiall meliputi:57 

a. Pencegalhaln disfungsi sosiall, ditujukaln untuk mencegalh terjaldinya l 

disfungsi sosiall individu, kelualrgal, kelompok daln malsya lralkalt. 

Pencegalhaln disfungsi sosiall dalpalt dilalkukaln dallalm bentuk 

penyuluhaln sosiall, bimbingaln sosiall, pendalmpingaln sosiall, 

peningkaltaln kalpalsitals, pelaltihaln keteralmpilaln, pelalyalnaln 

alksebilitals, aldvokalsi sosiall altalu pencegalhaln sosiall dallalm bentuk 

lalin. 

b. Pelindungaln sosiall, ditujukaln untuk mencegalh daln menalngalni 

risiko dalri guncalngaln daln kerentalnaln sosiall individu, kelualrgal, 

kelompok, daln malsyalralkalt algalr kelalngsungaln hidupnyal dalpalt 

dipenuhi sesuali dengaln kebutuhaln dalsalr minimall. Pelindungaln 

sosiall dalpalt dilalkukaln melallui balntualn sosiall, aldvokalsi sosiall daln 

pemberialn alkses balntualn hukum.  

c. Rehalbilitalsi sosiall, ditujukaln untuk memulihkaln daln 

mengembalngkaln kemalmpualn individu, kelualrgal, kelompok, daln 

malsyalralkalt yalng mengallalmi disfungsi sosiall algalr dalpalt 

melalksalnalkaln fungsi sosiallnyal secalral waljalr. Rehalbilitalsi sosiall 

                                                
56  Sri Dwiyantari, "Peran Pekerja Sosial dalam Pemberdayaan Pada Keluarga (Suatu 

Kajian Mengenai Pemberdayaan Padda Keluarga yang Terputus Hubungan Kerjanya (Ter-PHK)", 

Jurnal Insani, Vol.8, Februaru 2005, Hlm.2 

57 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2019 Tentang Pekerja Sosial 
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dalpalt dilalksalnalkaln secalral persualsif, motivaltif, daln koersif. 

Rehalbilitalsi sosiall dibalgi menjaldi dual ya litu rehalbilitalsi sosiall dalsalr 

daln rehalbilitalsi sosiall lalnjut. Rehalbilitalsi sosiall dalsalr sebalgali upalya l 

ya lng dilalkukaln untuk memulihkaln Keberfungsialn Sosiall individu, 

kelualrgal, kelompok, altalu malsya lralkalt. Rehalbilitalsi Sosiall dalsalr 

dilalkukaln dallalm bentuk motivalsi daln dialgnosis psikososiall, 

peralwaltaln daln pengalsuhaln, bimbingaln mentall spirituall, bimbingaln 

fisik, bimbingaln sosiall daln konseling, pelalyalnaln alksesibilitals, 

balntualn daln alsistensi sosiall, daln rujukaln. Sedalngkaln rehalbilitalsi 

sosiall lalnjut merupalkaln upalya l ya lng dilalkukaln untuk 

mengembalngkaln Keberfungsialn Sosiall individu, kelualrgal, 

kelompok, daln malsya lralkalt. Rehalbilitalsi Sosiall lalnjut dilalkukaln 

dallalm bentuk motivalsi daln dialgnosis psikososiall, peralwaltaln daln 

pengalsuhaln, pelaltihaln vokalsionall daln pembinalaln kewiralusalhalaln, 

pelalyalnaln alksesibilitals, balntualn daln alsistensi sosiall, bimbingaln 

resosiallisalsi, bimbingaln lalnjut daln rujukaln. Rehalbilitalsi Sosiall 

lalnjut jugal dilalkukaln dallalm bentuk teralpi fisik, teralpi mentall 

spirituall, teralpi psikososiall, teralpi untuk penghidupaln, pemenuhaln 

hidup lalya lk, dukungaln alksesibilitals; altalu bentuk lalinnya l yalng 

mendukung Keberfungsialn Sosiall. 

d. Pemberdalyalaln sosiall, ditujukaln untuk memberdalya lkaln individu, 

kelualrgal, kelompok, altalu malsyalralkalt ya lng mengallalmi malsallalh 

sosiall algalr malmpu meningkaltkaln kuallitals kehidupalnnya l secalral 

malndiri, daln meningkaltkaln peraln sertal lembalgal altalu perseoralngaln 

sebalgali potensi daln sumber dalyal dallalm penyelenggalralaln 

kesejalhteralaln sosiall. Pemberdalya laln Sosiall dilalkukaln melallui 

identifikalsi permalsallalhaln daln sumber dalya l ya lng dalpalt 

dikembalngkaln, penumbuhaln kesaldalraln daln pemberialn motivalsi, 

pelaltihaln keteralmpilaln, pengualtaln kelembalgalaln dallalm malsyalralkalt, 

pendalmpingaln, kemitralaln daln penggallalngaln dalnal, pemberialn alkses 

terhaldalp stimulaln modall, perallaltaln usalhal, daln tempalt usalhal, 
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peningkaltaln alkses pemalsalraln halsil usalhal, supervisi daln aldvokalsi 

sosiall, pengualtaln keseralsialn sosiall, daln bimbingaln lalnjut 

e. Pengembalngaln sosiall, ditujukaln untuk meningkaltkaln daln 

mengembalngkaln kuallitals kehidupaln sertal Keberfungsialn Sosiall 

individu, kelualrgal, kelompok, daln/altalu malsyalralkalt melallui 

palrtisipalsi alktif altals pralkalrsal perseoralngaln, kelualrgal, kelompok, 

daln malsya lralkalt. Pengembalngaln Sosiall dilalkukaln dallalm bentuk 

pemetalaln sosiall, aldvokalsi sosiall, pendidikaln psikoedukalsi, 

kalmpalnye sosiall, pengembalngaln kemitralaln, peningkaltaln 

alksesibilitals, supervisi sosiall, pengualtaln integralsi sosiall, 

pengembalngaln inovalsi pekerjalaln sosiall altalu Pengembalngaln Sosiall 

bentuk lalin.58 

 Berdalsalrkaln Undalng-Undalng Nomor 14 Talhun 2019 Palsall 2 

tentalng Pekerjal Sosiall melalkukaln pralktik pekerjalaln sosiall dengaln 

beralsalskaln: 

a. Nondiskriminaltif 

b. Kesetialkalwalnaln 

c. Kealdilaln 

d. Profesionallitals 

e. Kemalnfalaltaln 

f. Keterpaldualn 

g. Kemitralaln 

h. Alksesibilitals daln 

i. Alkuntalbilitals.59 

 Berdalsalrkaln Undalng-Undalng Nomor 14 Talhun 2019 Palsall 3 

tentalng Pekerjal Sosiall melalkukaln pralktik pekerjalaln sosiall dengaln 

tujualn: 

                                                
58 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2019 Tentang Pekerja Sosial 

59 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2019 Tentang Pekerja Sosial, 

Hlm. 4 
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a. Mencegalh terjaldinya l disfungsi sosiall individu, kelualrgal, kelompok, 

daln malsya lralkalt 

b. Memulihkaln daln meningkaltkaln Keberfungsialn Sosiall individu, 

kelualrgal, kelompok, daln malsyalralkalt 

c. Meningkaltkaln ketalhalnaln sosiall malsyalralkalt dallalm menghaldalpi 

malsallalh kesejalhteralaln sosiall 

d. Meningkaltkaln kuallitals malnaljemen penyelenggalralalnkesejalhteralaln 

sosiall dallalm ralngkal mencalpali kemalndirialn individu, kelualrgal, 

kelompok, daln malsya lralkalt  

e. Meningkaltkaln kemalmpualn daln kepedulialn malsyalralkalt dallalm 

penyelenggalralaln kesejalhteralaln sosiall secalral melembalgal daln 

berkelalnjutaln.60 

3. Peraln Pekerjal Sosiall 

Aldalpun peraln pekerjal sosiall menurut Braldford W. daln Chalrles 

R. Horejsi yalng dalpalt dilalkukaln dallalm interrvensi pekerjalaln sosiall, 

dialntalralnyal:61 

a. Sebalgali Peralntalral (Broker) 

Pekerjal sosiall bertindalk dialntalral klien altalu penerima l 

lalya lnaln dengaln sistem sumber yalng aldal dibaldaln altalu lembalga l 

pelalyalnaln. Pekerjal sosiall jugal berupalyal membentuk jalringaln kerrjal 

dengaln orgalnisalsi pelalya lnaln sosiall untuk mengontrol kuallitals 

pelalyalnalnnya l. 

b.  Sebalgali Pendorong (Enalble) 

Peraln ini palling sering digunalkaln kalrrenal peraln ini diilhalmi 

oleh konsep pemberdalyalaln daln difokuskaln palddal kemalmpualn, 

kalpalsitals daln kompetensi klien untuk mendorong dirinyal sendiri. 

c. Sebalgali Penghubung (Media ltor) 

                                                

60 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2019 Tentang Pekerja Sosial, 

Hlm. 5 
61 Sri Dwiyantari, "Penguatan Peran Pekerja Sosial Untuk Efektivitas Pelayanan Pekerja 

Sosial: Kajian Dengan Pendekatan Tujuh Kebiasaan Manusia yang sangat Efektif dari Stephen R. 

Covey", Jurnal Insani, No.14, Juni 2013, Hlm. 3 
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Dallalm hall ini pekerjal sosiall untuk mencalri kesepalkaltaln 

ya lng memualskaln daln untuk berintervensi paldal balgialn-balgialn ya lng 

sedalng konflik, terrmalsuk di dallalmnyal membicalralkaln segalla l 

perrsoallaln dengaln calral kompromi daln persusialsi. 

d. Sebalgali Aldvokalsi (Aldvocaltor) 

Peralnaln sebalgali aldvokalt bialsalnyal terlihalt sebalgali juru 

bicalral klien, memalpalrkaln daln beralgumentalsi tentalng malsallalh 

klien alpalbilal diperlukaln, membelal kepentingalnkorbaln untuk 

menjalmin sistem sumber, jugal dallalm hall menyedialkaln pelalyalnaln 

ya lng dibutuhkaln daln mengembalngkaln progralm. 

e. Sebalgali Perunding (Conferee) 

Peralnaln ya lng dialsumsikaln ketikal pekerrjal sosiall daln klien 

mulali bekerjalsalmal. ini merupalkaln kolalboralsi alntalral klien dengaln 

pekerjal sosiall yalng menggunalkaln pendekaltaln pemecalhaln malsallalh. 

f. Sebalgali Pelindung (Gualrdia ln) 

Profesi pekerjal sosiall dalpalt mengalmbil peraln melindungi 

klien daln oralng-oralng untuk mengutalralkaln malsallalhnyal, bebaln 

dallalm pikiralnnya l terlepals daln merralsal balhwal malsallalhnyal dalpalt 

diralhalsialkaln oleh pekerjal sosiall. 

g. Sebalgali Falsilitalsi (Falcilitaltor) 

Peraln ini dilalkukaln oleh pekeralj sosiall untuk membalntu 

klien algalr dalpalt beraldalptalsi, berkontribusi, mengikuti keteralmpilaln 

balru daln menyimpulkaln alpal yalng tercalpali oleh klien.Peraln ini 

salngalt penting untuk membalntu meningkaltkaln keberrfungsialn 

sosiall. 

h. Sebalgali Negosialtor (Negotialtor) 

Peraln ini ditunjukaln paldal klien yalng mengallalmi konflik 

daln mencalri penyelesalialn dengaln kompromi, sehinggal mencalpali 

kesepalkaltaln kedual belalh pihalk. Posisi negosialtor berbedal dengaln 

posisi medialtor, seoralng negosialtor beraldal paldal sallalh saltu posisi 

ya lng konflik. 
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Kedudukaln pekerjal sosiall aldallalh sebalgali pelalksalnal teknis 

fungsionall, yalng menyelenggalralkaln kegialtaln pelalyalnaln 

kesejalhteralaln sosiall paldal instalnsi pemerintalh malupun baldaln 

altalupun orgalnisalsi sosiall lalinnyal ya lng berrtujualn untuk 

meningkaltkaln kalpalsitals seseeoralng algalr lebih berdalyaldaln dalpalt 

berperraln dallalm kehidupaln berrmalsya lralkalt.62 

4. Prinsip Pekerjal Sosiall 

Berikut beberalpal prinsip pekerjal sosiall, sebalgalimalna l 

dijelalskaln dialntalralnyal: 

a. Penerimalaln merupalkaln prinsip pekerjal sosiall yalng fundalmentall, 

ya litu dengaln menunjukkaln sikalp toleraln terrhaldalp keseluruhaln 

dimensi klien. 

b. Tidalk memberrikaln penilalialn, hall ini beralrti pekerrjal sosiall 

menerimal klien dengaln alpal aldalnya l disertali pralsalngkal altalu 

penilalialn. 

c.  Indiviiduallisalsi beralrti memalndalng daln mengalpresialsi sifalt unik 

dalri klien. Setialp klien memiliki kalralkteristik kepribaldialn daln 

pemalhalmaln ya lng unik yalng beraldal dengaln setialp individu yalng 

lalin. 

d. Menentukaln Sendiri, aldallalh memberikaln kebebalsaln mengalmbil 

keputusalnoleh klien. 

e. Talmpil alpal aldalnyal, beralrti pekerjal sosiall sebalgali seoralng 

malnusial yalng berperaln alpal aldalnyal, allalmi, tidalk memalkali topeng, 

pribaldi ya lng alslu dengaln segallal kekuralngaln daln kelebihalnnyal. 

f. Mengontrol Keterlibaltaln emosionall, beralrti pekerjal sosiall malmpu 

berrsikalp objektif daln netrall. 

g. Keralhalsialaln, Pekerjal sosiall halrus menjalgal kerralhalsialn informalsi 

seoutalr identitals. 

5. Jalbaltaln Fungsionall Pekerjal Sosiall 

                                                
62 Sri Dwiyantiri, "Penguatan Peran Pekerja Sosial Untuk Efektivitas Pelayanan Pekerja 

Sosial: Kajian Dengan Pendekatan Tujuh Kebiasaan Manusia yang Sangat Efektif dari Stephen R. 

Covey", Jurnal Insani, No.14, Juni 2013, Hlm.3 
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Peralturaln Menteri Pendalya lgunalaln Alpalraltur Negalral Daln 

Reformalsi Birokralsi Republik Indonesial Nomor 33 Talhun 2020 

Tentalng Jalbaltaln Fungsionall Pekerjal Sosiall Palsall 2 Kedudukaln daln 

Jalbaltaln berbunyi: 

a. Pekerjal Sosiall berkedudukaln sebalgali pelalksalnal teknis fungsionall 

di bidalng Penyelenggalralaln Kesejalhteralaln Sosiall paldal Instalnsi 

Pemerintalh. 

b. Pekerjal Sosiall sebalgalimalnal dimalksud paldal alya lt (1) berkedudukaln 

di balwalh daln bertalnggung jalwalb secalral lalngsung kepaldal pejalbalt 

pimpinaln tinggi maldya l, pejalbalt pimpinaln tinggi praltalmal, pejalbalt 

aldministraltor, altalu pejalbalt pengalwals yalng memiliki keterkalitaln 

dengaln pelalksalnalaln tugals Jalbaltaln Fungsionall Pekerjal Sosiall. 

c. Kedudukaln Pekerjal Sosiall sebalgalimalnal dimalksud paldal alya lt (2) 

ditetalpkaln dallalm petal jalbaltaln berdalsalrkaln alnallisis tugals daln 

fungsi unit kerjal, alnallisis jalbaltaln, daln alnallisis bebaln kerjal yalng 

dilalksalnalkaln sesuali dengaln ketentualn peralturaln perundalng-

undalngaln.63 

Peralturaln Menteri Pendalya lgunalaln Alpalraltur Negalral Daln 

Reformalsi Birokralsi Republik Indonesial Nomor 33 Talhun 2020 

Tentalng Jalbaltaln Fungsionall Pekerjal Sosiall Palsall 5 Kaltegori daln 

Jenjalng Jalbaltaln Fungsionall berbunyi: 

a. Jalbaltaln Fungsionall Pekerjal Sosiall merupalkaln jalbaltaln fungsionall 

ya lng terdiri altals:  

1) Kaltegori keteralmpilaln, daln  

2) Kaltegori kealhlialn. 

b. Jenjalng Jalbaltaln Fungsionall Pekerjal Sosiall kaltegori keteralmpilaln 

sebalgalimalnal dimalksud paldal alya lt (1) huruf al, dalri jenjalng 

terendalh salmpali jenjalng tertinggi, terdiri altals: 

1) Pekerjal Sosiall Pemulal,  

                                                
63 Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Dan Reformasi Birokrasi Republik 

Indonesia Nomor 33 Tahun 2020 Tentang Jabatan Fungsional Pekerja Sosial, Hlm. 5 
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2) Pekerjal Sosiall Teralmpil,  

3) Pekerjal Sosiall Malhir, daln  

4) Pekerjal Sosiall Penyelial. 

c. Jenjalng Jalbaltaln Fungsionall Pekerjal Sosiall kaltegori kealhlialn 

sebalgalimalnal dimalksud paldal alyalt (1) huruf b, dalri jenjalng 

terendalh salmpali jenjalng tertinggi, terdiri altals: 

1) Pekerjal Sosiall Alhli Pertalmal 

2) Pekerjal Sosiall Alhli Mudal, 

3) Pekerjal Sosiall Alhli Maldya l, daln 

4) Pekerjal Sosiall Alhli Utalmal. 

d. Jenjalng palngkalt untuk malsing-malsing jenjalng Jalbaltaln Fungsionall 

Pekerjal Sosiall sebalgalimalnal dimalksud paldal alya lt (2) daln alyalt (3), 

ditetalpkaln sesuali dengaln ketentualn peralturaln perundalng-

undalngaln tercalntum dallalm Lalmpiraln IV salmpali dengaln Lalmpiraln 

VIII ya lng merupalkaln balgialn tidalk terpisalhkaln dalri Peralturaln 

Menteri ini.64 

5. Sertifikalsi Pekerjal Sosiall 

Sertifikalsi aldallalh proses pemberialn sertifikalt kepaldal Pekerjal Sosiall 

setelalh lulus uji kompetensi. Sertifikalsi Pekerjal Sosiall dimalksudkaln 

untuk menentukaln kuallifikalsi daln kompetensi Pekerjal Sosiall dallalm 

pralktik pekerjalaln sosiall berdalsalrkaln stalndalr kompetensi Pekerjal 

Sosiall. Tujualn sertifikalsi Pekerjal Sosiall menurut Peralturaln Menteri 

Sosiall Republik Indonesial Nomor 3 Talhun 2015 Tentalng Sertifikalsi 

Pekerjal Sosiall Profesionall Palsall 3 berbunyi: 

a. Memberikaln pengalkualn altals kuallifikalsi daln kompetensi Pekerja l 

Sosiall 

b. Meningkaltkaln talnggung jalwalb Pekerjal Sosiall 

c. Memberikaln kepalstialn hukum dallalm pralktik profesionall balgi 

Pekerjal Sosiall daln  

                                                
64 Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Dan Reformasi Birokrasi Republik 

Indonesia Nomor 33 Tahun 2020 Tentang Jabatan Fungsional Pekerja Sosial, Hlm. 6 
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d. Melindungi malsyalralkalt untuk memperoleh pelalya lnaln 

kesejalhteralaln sosiall yalng berkuallitals. 

Jenjalng Kealhlialn daln Stalndalr Kompetensi sertifikalsi Pekerja l 

Sosiall menurut Peralturaln Menteri Sosiall Republik Indonesial Nomor 

3 Talhun 2015 Tentalng Sertifikalsi Pekerjal Sosiall Profesionall 

berbunyi: 

a. Sertifikalsi dilalkukaln dengaln memperhaltikaln jenjalng kealhlialn 

Pekerjal Sosiall daln mengalcu paldal stalndalr kompetensi Pekerja l 

Sosiall.  

b. Sertifikalsi dilalksalnalkaln secalral obyektif, tralnspalraln, daln 

alkuntalbel.  

c. Ketentualn lebih lalnjut mengenali jenjalng kealhlialn daln stalndalr 

kompetensi Pekerjal Sosiall sebalgalimalnal dimalksud paldal alya lt (1) 

dialtur dengaln Peralturaln Menteri.65 

Dallalm pelalksalnalaln sertifikalsi, Pekerjal Sosiall melewalti beberalpa l 

talhalpaln, seperti yalng tertualng dallalm Peralturaln Menteri Sosiall 

Republik Indonesial Nomor 3 Talhun 2015 Tentalng Sertifikalsi 

Pekerjal Sosiall Profesionall yalitu: 

a. mengaljukaln permohonaln secalral tertulis kepaldal Lembalga l 

Sertifikalsi 

b. mengisi formulir daln melengkalpi persya lraltaln yalng ditentukaln 

daln  

c. mengikuti Uji Kompetensi. 

Pekerjal Sosiall dallalm melalksalnalkaln sertifikalsi halrus mengikuti 

uji kompetensi seperti yalng terdalpalt dallalm Peralturaln Menteri Sosiall 

Republik Indonesial Nomor 3 Talhun 2015 Tentalng Sertifikalsi 

Pekerjal Sosiall Profesionall yalitu: 

a. Sertifikalsi dilalkukaln dengaln Uji Kompetensi melallui:  

1) Sertifikalsi lalngsung 
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43 

 

 

 

2) Penilalialn lalngsung altalu  

3) Pendidikaln profesi. 

b. Uji Kompetensi sebalgalimalnal dimalksud paldal alyalt (1) meliputi 

alspek: 

1) Pengetalhualn  

2) Keteralmpilaln daln  

3) Nilali. 

c. Uji Kompetensi sebalgalimalnal dimalksud paldal alyalt (1) dilalkukaln 

dengaln calral:  

1) Penilalialn portofolio 

2) Ujialn tertulis daln  

3) Walwalncalral. 

d. Uji Kompetensi sebalgalimalnal dimalksud paldal alya lt (1) bersifalt 

independen.  

e. Uji Kompetensi sebalgalimalnal dimalksud paldal alyalt (1) dilalkukaln 

di Tempalt Uji Kompetensi yalng telalh mendalpaltkaln lisensi dalri 

Lembalgal Sertifikalsi.  

f. Ketentualn lebih lalnjut mengenali Tempalt Uji Kompetensi 

sebalgalimalnal dimalksud paldal alyalt (5) dialtur dengaln Keputusaln 

Lembalgal Sertifikalsi.66 

Dallalm sertifikalsi Pekerjal Sosiall halrus memenuhi beberalpa l 

persyalraltaln seperti ya lng terdalpalt dallalm Peralturaln Menteri Sosiall 

Republik Indonesial Nomor 3 Talhun 2015 Tentalng Sertifikalsi 

Pekerjal Sosiall Profesionall yalitu: 

a. Persya lraltaln mengikuti sertifikalsi Pekerjal Sosiall melallui 

sertifikalsi lalngsung halrus memenuhi ketentualn 

1) Palling rendalh berusial 45 (empalt puluh limal) talhun 

2) Berpendidikaln Diplomal IV/Straltal 1 pekerjalaln 

sosiall/kesejalhteralaln sosiall daln  
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3) Mempunya li pengallalmaln kerjal palling sedikit 20 (dual puluh) 

talhun terus-menerus dallalm pralktik pekerjalaln sosiall. 

b. Persya lraltaln mengikuti sertifikalsi Pekerjal Sosiall melallui penilalialn 

lalngsung halrus memenuhi ketentualn:  

1) Berpendidikaln Diplomal IV/Straltal 1 pekerjalaln 

sosiall/kesejalhteralaln sosiall, daln  

2) Mempunya li pengallalmaln pralktik dallalm bidalng pekerjalaln 

sosiall secalral terus-menerus sekuralng-kuralngnyal 1344 

(seribu tigal raltus empalt puluh empalt) jalm pralktik untuk 

pralktik mikro altalu yalng setalral untuk pralktik malkro.  

c. Persya lraltaln mengikuti sertifikalsi Pekerjal Sosiall melallui 

pendidikaln profesi sesuali dengaln ketentualn peralturaln perundalng-

undalngaln.  

d. Persya lraltaln sebalgalimalnal dimalksud paldal alyalt (1) daln alya lt (2) 

dilengkalpi dengaln talndal registralsi kealnggotalaln daln rekomendalsi 

dalri Alsosialsi Profesi Pekerjal Sosiall.  

e. Persya lraltaln sebalgalimalnal dimalksud paldal alyalt (3) dilengkalpi 

dengaln talndal registralsi kealnggotalaln Alsosialsi Profesi Pekerjal 

Sosiall. 

Pelalksalnalaln sertifikalsi Pekerjal Sosiall tertualng dallalm Peralturaln 

Menteri Sosiall Republik Indonesial Nomor 3 Talhun 2015 Tentalng 

Sertifikalsi Pekerjal Sosiall Profesionall Palsall 8 yalng berbunyi: 

a. Pelalksalnalaln Sertifikalsi lalngsung sebalgalimalnal dimalksud dallalm 

Palsall 6 alya lt (1) huruf al dilalkukaln dengaln calral penilalialn 

portofolio daln walwalncalral.  

b. Pelalksalnalaln penilalialn lalngsung sebalgalimalnal dimalksud dallalm 

Palsall 6 alyalt (1) huruf b dilalkukaln dengaln calral penilalialn 

portofolio, ujialn tertulis, daln walwalncalral.  
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c. Pelalksalnalaln pendidikaln profesi sebalgalimalnal dimalksud dallalm 

Palsall 6 alyalt (1) huruf c dilalkukaln sesuali dengaln ketentualn 

peralturaln perundalng-undalngaln.67 

Pemberialn sertifikalt Pekerjal Sosiall tercaltalt dallalm Peralturaln 

Menteri Sosiall Republik Indonesial Nomor 3 Talhun 2015 Tentalng 

Sertifikalsi Pekerjal Sosiall Profesionall Palsall 10 yalng berbunyi: 

a. Pekerjal Sosiall ya lng telalh lulus uji kompetensi menerima l 

sertifikalt dalri Lembalgal Sertifikalsi.  

b. Sertifikalt sebalgalimalnal dimalksud paldal alya lt (1) berlalku palling 

lalmal 5 (limal) talhun daln dalpalt diperpalnjalng setelalh melalkukaln 

sertifikalsi ulalng.68 

 

D. Straltegi Pendalmping Rehalbilitalsi Sosiall Nalrkobal dallalm Perspektif 

IPWL 

Institusi Penerimal Waljib Lalpor (IPWL) aldallalh pusalt kesehaltaln 

malsyalralkalt, rumalh salkit, daln lembalgal rehalbilitalsi yalng ditunjuk oleh 

pemerintalh. Waljib Lalpor merupalkaln kegialtaln melalporkaln diri yalng 

dilalkukaln oleh pecalndu Nalrkotikal ya lng sudalh cukup umur, daln oralng tual 

dalri pecalndu nalrkotikal yalng belum cukup umur kepaldal Institusi Penerimal 

Waljib Lalpor untuk mendalpaltkaln pengobaltaln altalu peralwaltaln melallui 

rehalbilitalsi medis daln rehalbilitalsi sosiall.69 

Rehalbilitalsi Medis aldallalh sualtu proses kegialtaln pengobaltaln secalral 

terpaldu untuk membebalskaln pecalndu, penyallalhgunal, daln korbaln 

penya llalhgunalaln Nalrkotikal dalri ketergalntungaln Nalrkotikal. Nalrkotikal 

aldallalh zalt altalu obalt yalng beralsall dalri talnalmaln altalu bukaln talnalmaln, balik 

sintetis malupun semisintetis, yalng dalpalt menyebalbkaln penurunaln altalu 

perubalhaln kesaldalraln, hilalngnya l ralsal, menguralngi salmpali menghilalngkaln 

                                                
67 Peraturan Menteri Sosial Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2015 Tentang Sertifikasi 

Pekerja Sosial Profesional, Hlm. 6 
68 Peraturan Menteri Sosial Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2015 Tentang Sertifikasi 
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ralsal nyeri, daln dalpalt menimbulkaln ketergalntungaln, yalng dibedalkaln ke 

dallalm golongaln-golongaln.70 

S Joewalnal menyaltalkaln balhwal galnggualn penggunalaln zalt memberi 

dalmpalk ya lng luals, tidalk halnyal fisik daln jiwal, nalmun menimbulkaln 

dalmpalk sosiall balgi dirinyal sendiri, lingkungaln kelualrgal, malupun 

malsyalralkalt paldal umumnyal. Oleh kalrenal itu teralpi terhaldalp komplikalsi 

medik daln halbilitalsi mentall emosionall perlu diikuti rehalbilitalsi sosiall, 

edukalsionall, vokalsionall, daln membalngkitkaln kemballi kehidupaln 

beralgalmal. Rehalbilitalsi sosiall merupalkaln balgialn terintegralsi dalri proses 

penyembuhaln ketergalntungaln nalrkotikal. Dallalm rehalbilitalsi sosiall lebih 

mengedepalnkaln peraln kelualrgal daln malsya lralkalt. Dallalm konteks peralwaltaln,  

hall ini belum menunjukkaln penekalnaln peralwaltaln untuk pecalndu daln 

korbaln nalrkotikal itu sendiri, meski selalmal peralwaltaln daln alpallalgi palscal 

pelalyalnaln (alfter calre) peraln kelualrgal daln malsya lralkalt salngalt penting.71 

Berdalsalrkaln suralt Edalraln Malhkalmalh Algung Nomor 3 talhun 2011 

menya ltalkaln balhwal seoralng pecalndu yalng menjallalni peraldilaln dalpalt 

ditempaltkaln dallalm rehalbilitalsi medis altalu sosiall, yalng di malksud dengaln 

ini aldallalh di malnal palral korbaln penyallalhgunalaln Nalrkotikal alkaln 

mendalpaltkaln pelalyalnaln medis daln bimbingaln psikologi secalral utuh dalri 

oralng-oralng yalng terlaltih daln profesionall di bidalng ilmu kedokteraln daln 

kejiwalaln. Hall tersebut menunjukkaln terobosaln hukum yalng salngalt beralrti 

balgi pecalndu Nalrkotikal. Kebijalkaln tersebut di altals merupalkaln progralm 

pemerintalh yalng memberikaln tugals daln fungsinyal kepaldal IPWL untuk 

palral korbaln penya llalhgunalaln Nalrkotikal.72  
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Aldalpun pengalturaln Waljib Lalpor Pecalndu Nalrkotikal bertujualn 

untuk memenuhi halk pecalndu nalrkotikal dallalm mendalpaltkaln pengobaltaln 

altalu peralwaltaln melallui rehalbilitalsi medis daln rehalbilitalsi sosiall, 

mengikutsertalkaln oralng tual,  walli, kelualrgal daln malsya lralkalt dallalm 

meningkaltkaln talnggung  jalwalb terhaldalp pecalndu nalrkotikal ya lng aldal di 

balwalh pengalwalsaln daln bimbingalnnyal, daln memberikaln balhaln informalsi 

balgi pemerintalh dallalm menetalpkaln kebijalkaln dibidalng pencegalhaln daln 

pemberalntalsaln penyallalhgunalaln daln peredalraln gelalp nalrkotikal. 73 

Demikialn Peraln Institusi Penerimal Waljib Lalpor (IPWL) dallalm 

melalksalnalkaln kewaljibalnnyal dallalm menerimal lalporaln pecalndu nalrkotikal 

berdalsalrkaln Peralturaln Pemerintalh  Nomor 25 Talhun 2011 Tentalng 

Pelalksalnalaln Waljib Lalpor  Pecalndu Nalrkotikal aldallalh menerimal lalporaln 

pecalndu nalrkotikal sebalgali waljib lalpor untuk memberikaln pelalyalnaln 

peralwaltaln daln pengobaltaln palral penyallalhgunalaln nalrkotikal dengaln 

mengikuti progralm teralpi daln pecalndu nalrkotikal lalngsung mendalpaltkaln 

pelalyalnaln rehalbilitalsi yalng difalsilitalsi pemerintalh. 

Penyelenggalralaln pelalyalnaln IPWL menurut Peralturaln Menteri 

Kesehaltaln Republik Indonesial Nomor 4 Talhun 2020 meliputi: 

1. Alsesmen yalng dimalksud aldallalh walwalncalral, observalsi daln 

pemeriksalaln fisik. 

2. Rencalnal rehalbilitalsi medis yalng disusun dengaln memperhaltikaln halsil 

alsesmen 

3. Rehalbilitalsi medis dalpalt dilalkukaln dengaln ralwalt jallaln altalu ralwalt inalp 

sesuali dengaln rencalnal rehalbilitalsi medis.74 

Peralturaln Menteri Kesehaltaln Republik Indonesial Nomor 37 Talhun 

2013 Tentalng Taltal Calral Pelalksalnalaln Waljib Lalpor Pecalndu Nalrkotikal 

Palsall 1 berbunyi “Taltal Calral Pelalksalnalaln Waljib Lalpor Pecalndu Nalrkotikal 
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sebalgalimalnal tercalntum dallalm Lalmpiraln yalng merupalkaln balgialn tidalk 

terpisalhkaln dalri Peralturaln Menteri ini.”  

Peralturaln Menteri Kesehaltaln Republik Indonesial Nomor 37 Talhun 

2013 Tentalng Taltal Calral Pelalksalnalaln Waljib Lalpor Pecalndu Nalrkotikal 

Palsall 2 berbunyi “Taltal Calral Pelalksalnalaln Waljib Lalpor Pecalndu Nalrkotikal 

digunalkaln sebalgali alcualn balgi Institusi Penerimal Waljib Lalpor dallalm 

proses penerimalaln waljib lalpor pecalndu nalrkotikal sesuali ketentualn 

peralturaln perundalng-undalngaln.”75 

Peralturaln Menteri Kesehaltaln Republik Indonesial Nomor 37 Talhun 

2013 Tentalng Taltal Calral Pelalksalnalaln Waljib Lalpor Pecalndu Nalrkotikal 

Palsall 3 berbunyi “Pembinalaln daln pengalwalsaln terhaldalp pelalksalnalaln 

Keputusaln Menteri ini dilalkukaln oleh Kementerialn Kesehaltaln, Dinals 

Kesehaltaln Provinsi, daln Dinals Kesehaltaln Kalbupalten/Kotal sesuali dengaln 

tugals daln fungsi malsing-malsing.” 

Peralturaln Menteri Kesehaltaln Republik Indonesial Nomor 37 Talhun 

2013 Tentalng Taltal Calral Pelalksalnalaln Waljib Lalpor Pecalndu Nalrkotikal 

Palsall 4 berbunyi “Paldal salalt Peralturaln Menteri ini mulali berlalku, 

Keputusaln Menteri Kesehaltaln Nomor 228/Menkes/SK/VII/2012 tentalng 

Taltal Calral Pelalksalnalaln Waljib Lalpor Pecalndu Nalrkotikal dicalbut daln 

dinyaltalkaln tidalk berlalku.” 

Peralturaln Menteri Kesehaltaln Republik Indonesial Nomor 37 Talhun 

2013 Tentalng Taltal Calral Pelalksalnalaln Waljib Lalpor Pecalndu Nalrkotikal 

Palsall 5 berbunyi “Peralturaln Menteri ini mulali berlalku paldal talnggall 

diundalngkaln.”76 

Lalmpiraln Peralturaln Menteri Kesehaltaln Nomor 37 Talhun 2013 

Tentalng Taltal Calral Pelalksalnalaln Waljib Lalpor Pecalndu Nalrkotikal 

1. Laltalr Belalkalng  
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Undalng-Undalng Nomor 35 Talhun 2009 tentalng Nalrkotikal, khususnyal 

Palsall 55 menyebutkaln tentalng kewaljibaln lalpor diri balgi pecalndu paldal 

pusalt kesehaltaln malsyalralkalt, rumalh salkit, daln/altalu lembalgal rehalbilitalsi 

medis daln rehalbilitalsi sosiall yalng ditunjuk oleh Pemerintalh untuk 

mendalpaltkaln pengobaltaln daln/altalu peralwaltaln melallui rehalbilitalsi medis 

daln rehalbilitalsi sosiall. Secalral lebih rinci, pelalksalnalaln waljib lalpor diri 

pecalndu nalrkotikal ditualngkaln paldal Peralturaln Pemerintalh Nomor 25 

Talhun 2011 tentalng Pelalksalnalaln Waljib Lalpor Pecalndu Nalrkotikal.  

Melallui progralm waljib lalpor dihalralpkaln pecalndu dalpalt memperoleh 

balntualn medis, intervensi psikososiall, daln informalsi yalng diperlukaln 

untuk meminimallisalsi risiko yalng dihaldalpinya l daln memperoleh 

rujukaln untuk peralwaltaln lalnjutaln yalng sesuali dengaln kondisi daln 

kebutuhaln yalng bersalngkutaln. Dengaln demikialn progralm waljib lalpor 

dihalralpkaln memberi kontribusi nyaltal altals progralm penalnggulalngaln 

dalmpalk buruk yalng seringkalli diallalmi pecalndu nalrkotikal. 

Sesuali dengaln Palsall 2 dalri PP Nomor 25 Talhun 2011, pengalturaln 

waljib lalpor pecalndu nalrkotikal bertujualn untuk:  

a. Memenuhi halk pecalndu nalrkotikal dallalm mendalpaltkaln pengobaltaln 

daln/altalu peralwaltaln melallui rehalbilitalsi medis daln rehalbilitalsi 

sosiall.  

b. Mengikutsertalkaln oralng tual, walli, kelualrgal, daln malsyalralkalt dallalm 

meningkaltkaln talnggung jalwalb terhaldalp pecalndu nalrkotikal ya lng aldal 

di balwalh pengalwalsaln daln bimbingalnnyal.  

c. Memberikaln balhaln informalsi balgi pemerintalh dallalm menetalpkaln 

kebijalkaln di bidalng pencegalhaln daln pemberalntalsaln 

penya llalhgunalaln daln peredalraln gelalp nalrkotikal.77 

Falsilitals kesehaltaln ya lng ditetalpkaln oleh Menteri Kesehaltaln waljib 

mempersialpkaln diri untuk menjallalnkaln proses penerimalaln waljib lalpor. 

Pengalturaln Taltal Calral Pelalksalnalaln Waljib Lalpor Pecalndu Nalrkotikal ini 
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memualt beberalpal hall ya lng esensiall dalri proses waljib lalpor, yalitu 

penetalpaln institusi penerimal waljib lalpor, penetalpaln tim penerimal waljib 

lalpor, jalm lalyalnaln waljib lalpor, komponen daln prosedur lalya lnaln waljib 

lalpor, talrif, jumlalh, mekalnisme, pembalyalraln, daln utilisalsi dalnal klalim, 

sertal penerbitaln kalrtu lalpor diri. Mengingalt tujualn utalmal waljib lalpor 

aldallalh untuk memenuhi halk seseoralng dallalm mendalpaltkaln proses 

pengobaltaln daln peralwaltaln melallui rehalbilitalsi medis altalupun sosiall, 

malkal penerimalaln lalya lnaln di Institusi Penerimal Waljib Lalpor tidalk 

halnya l ditujukaln balgi pecalndu nalrkotikal, melalinkaln jugal balgi pecalndu, 

penya llalhgunal, daln korbaln penyallalhgunalaln nalrkotikal, psikotropikal daln 

zalt aldiktif lalinnya l (Nalpzal). Dengaln demikialn calkupaln lalyalnaln di 

Institusi Penerimal Waljib Lalpor dihalralpkaln dalpalt diperluals. 

2. Penetalpaln Institusi Penerimal Waljib Lalpor (IPWL) 

Proses penetalpaln Institusi Penerimal Waljib Lalpor (IPWL) dengaln 

terlebih dalhulu diusulkaln oleh dinals kesehaltaln setempalt, sedalngkaln 

persyalraltaln untuk dalpalt ditetalpkaln sebalgali IPWL yalitu telalh 

memberikaln pelalya lnaln teralpi rehalbilitalsi Nalpzal sebelumnya l daln/altalu 

pernalh menerimal pelaltihaln di bidalng galnggualn penggunalaln Nalpzal 

ya lng tercaltalt paldal Kementerialn Kesehaltaln. 

3. Penetalpaln Tim Penerimal Waljib Lalpor Di IPWL   

Tim Penerimal Waljib Lalpor (tim PWL) aldallalh tim yalng terdiri dalri 

dokter sebalgali penalnggung jalwalb daln tenalgal kesehaltaln lalin yalng 

terlaltih dallalm bidalng aldiksi Nalpzal, khususnyal yalng telalh mengikuti 

pelaltihaln modul alsesmen daln penyusunaln rencalnal teralpi (Subdit Nalpzal 

Pusdiklalt Kementerialn Kesehaltaln). Penunjukaln tim PWL dilalkukaln 

oleh pimpinaln IPWL, ya litu Direktur Rumalh Salkit/Kepallal Ballali 

Kesehaltaln Malsyalralkalt altalu Kepallal Puskesmals.78 

Malsal kerjal tim PWL ditetalpkaln oleh pimpinaln IPWL, dihalralpkaln 

berlalku sekuralng-kuralngnyal 2 (dual) talhun. Tim dalpalt bekerjal secalral 
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eksklusif untuk proses penerimalaln waljib lalpor altalu bekerjal secalral 

palruh walktu, di lualr pekerjalaln utalmalnyal, bergalntung paldal ketersedialaln 

sumber dalyal malnusial paldal malsing-malsing IPWL. 

4. Jalm Lalyalnaln Waljib Lalpor  

Walktu lalya lnaln penerimalaln waljib lalpor paldal Rumalh Salkit berlalku 

paldal halri kerjal, dengaln jalm lalyalnaln menyesualikaln. Alpalbilal walktu 

lalya lnaln paldal Puskesmals altalu Ballali Kesehaltaln Malsya lralkalt terkendallal 

dengaln jumlalh palsien daln terbaltalsnya l SDM, dalpalt berlalngsung 2 (dual) 

halri kerjal dallalm seminggu, dengaln jalm lalya lnaln menyesualikaln. Paldal 

falsilitals kesehaltaln ya lng telalh memberikaln pelalyalnaln teralpi rehalbilitalsi 

Nalpzal, jalm lalyalnaln penerimalaln waljib lalpor disesualikaln dengaln jalm 

lalya lnaln teralpi rehalbilitalsi Nalpzal. Jalm lalya lnaln hendalknyal 

mengalkomodalsi kebutuhaln palsien waljib lalpor. 

5. Komponen daln Prosedur Lalya lnaln   

al. Komponen lalyalnaln meliputi: 

1) Proses Waljib Lalpor 

2) Proses konseling aldiksi lalnjutaln (dilalkukaln setelalh 

menjallalniproses waljib lalpor). 

b. Prosedur Proses Lalya lnaln Waljib Lalpor ya litu 

1) Alsesmen menggunalkaln Formulir Alsesmen Waljib Lalpor. 

Formulir Alsesmen Waljib Lalpor daln Rehalbilitalsi Medis besertal 

petunjuk pengisialn Formulir sebalgalimalnal tercalntum dallalm 

Formulir 1 terlalmpir.  

2) Tes urin (urinallisis) untuk mendeteksi aldal altalu tidalknya l 

nalrkotikal dallalm tubuh pecalndu. Allalt yalng digunalkaln aldallalh 

untuk mendeteksi palling sedikit 3 (tigal) jenis nalrkotikal, ya litu 

opialt, galnjal, metalmfetalmin, altalu MDMAl.  

3) Pemberialn konseling dalsalr aldiksi Nalpzal, ya lng ditujukaln untuk 

mengkalji pemalhalmaln palsien altals penyalkitnyal serta l 

pemalhalmalnnya l alkaln pemulihaln. Pemberialn konseling dalsalr juga l 
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dimalksudkaln untuk meningkaltkaln motivalsi palsien dallalm 

melalkukaln perubalhaln perilalku ke alralh yalng lebih positif.  

4) Balgi pecalndu nalrkotikal yalng memiliki riwalya lt penggunalaln 

nalrkotikal dengaln calral suntik, diberikaln konseling pral-tes HIV 

daln ditalwalrkaln untuk melalkukaln pemeriksalaln HIV mengikuti 

prosedur yalng berlalku.  

5) Pemeriksalaln penunjalng lalin (bilal perlu).  

6) Pengobaltaln simtomaltik (bilal perlu).  

7) Penyusunaln rencalnal teralpi, meliputi rencalnal rehalbilitalsi medis 

daln/altalu sosiall, intervensi psikososiall ya lng diperlukaln, serta l 

pemeriksalaln daln/altalu peralwaltaln HIV bilal diperlukaln. 

c. Proesedur Konseling Aldiksi Lalnjutaln ya litu: 

1) Dilalkukaln setelalh proses waljib lalpor selesali dilalksalnalkaln.  

2) Konseling aldiksi merupalkaln bentuk rehalbilitalsi medis sederhalnal.  

3) Konseling aldiksi Nalpzal dilalkukaln secalral berkelalnjutaln, dengaln 

rekuensi menyesualikaln kondisi palsien, setidalknya l berlalngsung 4 

(empalt) kalli pertemualn. Konseling dalpalt bersifalt jalngkal palnjalng, 

nalmun untuk kepentingaln klalim halnya l ditalnggung hinggal 8 

(delalpaln) kalli pertemualn. 

d. Prosedur Urinallisis ya litu: 

1) Monitoring penggunalaln nalrkotikal melallui urinallisis secalral 

ralndom, halnyal saltu kalli sepalnjalng talhun berjallaln. Alpalbila l 

membutuhkaln urinallisis lalnjutaln, bialyal dibebalnkaln paldal palsien 

altalu sumber lalin yalng tidalk mengikalt.  

2) Pengalmbilaln salmpel urin perlu observalsi seksalmal algalr salmpel 

urin sungguh-sungguh beralsall dalri palsien yalng bersalngkutaln, 

tidalk dicalmpur dengaln alir altalupun dengaln zalt-zalt lalin.  
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3) Pemeriksalaln salmpel urin dallalm proses waljib lalpor bersifalt 

skrining, menggunalkaln stik.79  

                                                
79 Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 37 Tahun 2013 Tentang Tata 

Cara Pelaksanaan Wajib Lapor Pecandu Narkotika, Hlm. 6 
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BAlB III 

METODE PENELITIAlN 

A. Jenis daln Pendekaltaln Penelitialn 

1. Jenis Penelitialn  

Penelitialn ini menggunalkaln jenis penelitialn kuallitaltif yalng 

menghalsilkaln daltal deskriptif berupal halsil tulisaln altalu lisaln (berupa l 

rekalmaln) ya lng diperoleh lalngsung dalri nalralsumber ya lng bersalngkutaln.80 

Penelitialn kuallitaltif aldallalh penelitialn ilmialh ya lng bertujualn untuk 

memalhalmi sualtu fenomenal altalu peristiwal dallalm konteks sosiall 

allalmialhnyal dengaln mengutalmalkaln proses interalksi yalng lebih luals 

alntalral penulis dengaln fenomenal ya lng diteliti.81 Menurut Malntral yalng 

tertulis dallalm kitalb Moleong, metode kuallitaltif aldallalh sualtu proses 

penelitialn yalng menghalsilkaln daltal deskriptif berupal ucalpaln altalu 

perkaltalaln oralng daln perilalku ya lng diteliti.82 

Metode penelitialn kuallitaltif memiliki induktif yalng dipengalruhi 

oleh pengallalmaln penulis dallalm pengumpulaln daln alnallisis daltal. 

Penelitialn kuallitaltif dimulali dengaln alsumsi daln penggunalaln keralngkal 

teoritis altalu interpresi yalng membentuk altalu mempengalruhi studi 

malsallalh penelitialn yalng berkalitaln dengaln alpal alrti individu altalu 

kelompok terhaldalp malsallalh sosiall altalu malnusial.83 Penelitialn kuallitaltif 

jugal mempunyali tujualn untuk mendallalmi daln mengeksploralsi fenomenal 

utalmal paldal objek yalng diteliti, sehinggal menemukaln pemalhalmaln ya lng 

mendallalm sertal dalpalt menemukaln hall-hall balru ya lng bersifalt unik daln 

                                                
80  Lexy J Maleyong, “Metodologi Penelitian Kualitatif”, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2006), Hlm. 11 
81 Abdul Hadi, Asrori, and Rusman, “Penelitian Kualitatif Studi Fenomenologi, Case 

Study, Grounded Theory, Etnogrfy, Biografi”, (Banyumas: CV. Pena Persada, 2021), Hlm. 12 
82 Sandu Siyoto and M. Ali Sodik, “Dasar Metodologi Penelitian”, (Yogyakarta: Literasi  

Media Publishing, 2015), Hlm. 28. 
83 John W. Creswell, Ahmad L. Lazuardi, and Saifuddin Z. Qudsy, “Penelitian Kualitatif 

& Desain Riset: Memilih Di Antara Lima Pendekatan”, Ed. 3. (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 

2015), Hlm. 27.  
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berbedal dalri penelitialn sebelumnyal. 84  Dallalm penelitialn ini peneliti 

mendeskripsikaln tentalng balgalimalnal Pendampingan Konselor Adiksi Dan 

Pekerja Sosial rehalbilitalsi sosiall pecalndu nalrkobal di Institusi Penerimal 

Waljib Lalpor (IPWL) Yalya lsaln Pendidikaln Islalm Nurul Ichsaln All-Islalmi 

Purballinggal. 

2. Pendekaltaln Penelitialn 

Melihalt dalri pendekaltalnnyal, penelitialn ini aldallalh penelitialn 

deskriptif kuallitaltif ya lng malnal merupalkaln sualtu penelitialn yalng 

memalnfalaltkaln daltal berupal galmbalr daln tulisaln yalng bukaln dallalm bentuk 

alngkal. 85  Penelitialn ini berdalsalrkaln paldal pengumpulalm daltal, teknis 

alnallisis sertal interpretalsi daltal dengaln bentuk nalralsi daln visuall (bukaln 

dallalm bentuk alngkal altalu numerik), untuk mendalpaltkaln informalsi daln 

pemalhalmaln ya lng mendallalm tentalng penelitialn yalng diteliti.86 

 

B. Tempalt da ln Walktu Penelitialn 

Penelitialn ini dilalkukaln di Institusi Penerimal Waljib Lalpor (IPWL) 

Yalyalsaln Pendidikaln Islalm Nurul Ichsaln All-Islalmi Purballinggal. Pelalksalnalaln 

penelitialn dilalkukaln mulali dalri bulaln Mei – Juni 2023. 

 

C. Subjek daln Objek Penelitialn 

1. Subjek Penelitialn 

Subjek penelitialn ini aldallalh oralng ya lng dijaldikaln sebalgali sumber 

informalsi untuk menggalli daltal dallalm sebualh penelitialn. Dimalnal dallalm 

penelitialn ini terdalpalt 6 subjek yalitu sallalh saltunya l ketual ya lyalsaln (Ustaldz) 

ya lng memiliki 5 pendalmping rehalbilitalsi sosiall, alntalral lalin: 

                                                
84 Prof Sugiyono, “Metode Penelitian Kualitatif”, (Bandung: Alfabeta, 2017), Hlm. 23  
85  Sugiyono, “Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D)” 

(Bandung: Alfabeta, 2015), Hlm. 203  
86 Sutanto Leo, “Kiat Jitu Menulis Skripsi, Tesis dan Disertasi”, (Jakarta: Erlangga, 2013), 

Hlm. 100 
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a. Konselor Aldiksi Ibu Kuswalti, merupalkaln sallalh saltu pendalmping ya lng 

memulali pengalbdialnnya l sejalk talhun 2007, sedalngkaln untuk bekerjal 

sesuali SK mulali talhun 2015. 

b. Konselor Aldiksi Iqball Yalnualr, merupalkaln sallalh saltu pendalmping ya lng 

memulali pengalbdialnnya l sejalk talhun 2007, sedalngkaln untuk bekerjal 

sesuali SK mulali talhun 2015. 

c. Konselor Aldiksi Yordaln, merupalkaln sallalh saltu pendalmping yalng 

memulali pengalbdialnnya l sejalk talhun 2014, sedalngkaln untuk bekerjal 

sesuali SK mulali talhun 2018. 

d. Pekerjal Sosiall Calcal, merupalkaln sallalh saltu pendalmping ya lng memulali 

pengalbdialnnyal sejalk talhun 2020, sedalngkaln untuk bekerjal sesuali SK 

mulali talhun 2021. 

e. Pekerjal Sosiall Malrlin, merupalkaln sallalh saltu pendalmping ya lng memulali 

pengalbdialnnyal sejalk talhun 2021, sedalngkaln untuk bekerjal sesuali SK 

mulali talhun 2021. 

2. Objek Penelitialn 

Objek penelitialn dalpalt dialrtikaln sebalgali sualtu persifaltaln altalu 

nilali dallalm diri seseoralng, yalng memiliki ciri tertentu daln diteralpkaln 

oleh seoralng peneliti untuk dikalji secalral mendallalm yalng selalnjutnya l 

dialmbil kesimpilaln alkhirnyal.87 

Aldalpun dalri penelitialn ini aldallalh mengenali pendampingan 

konselor adiksi dan pekerja sosial rehalbilitalsi sosiall pecalndu nalrkobal di 

Institusi Penerimal Waljib Lalpor (IPWL) YPI. Nurul Ichsaln All-Islalmi 

Purballinggal. 

D. Metode Pengumpulaln Daltal 

Untuk mengumpulkaln daltal daln informalsi ya lng diperoleh dalri 

penelitialn ini, peneliti menggunalkaln metode sebalgali berikut: 

 

                                                
87 Suharsini Arikunto, “Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik”, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2013), Hlm. 172 
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1. Metode Observalsi 

Observalsi merupalkaln lalngkalh alwall ya lng dilalkukaln oleh penulis. 

Observalsi aldallalh teknik pengumpulaln daltal dengaln melalkukaln 

pengalmaltaln daln pencaltaltaln terhaldalp objek yalng diteliti dengaln malksud 

diperoleh galmbalraln yalng lebih jelals dengaln fenomenal yalng terjaldi.88 

Malnfalalt metode observalsi terutalmal aldallalh penulis alkaln memalhalmi 

konteks daltal secalral keseluruhaln situalsi. Pengallalmaln lalngsung 

memungkinkaln penulis menggunalkaln pendekaltaln induktif yalng dalpalt 

membukal kemungkinaln melalkukaln penemualn, misallnyal menemukaln 

hall-hall yalng sedialnya l tidalk alkaln diungkalpkaln oleh subyek kalrenal 

bersifalt sensitif altalu ingin ditutupi kalrenal dalpalt merugikaln diri sendiri. 

Selalin itu, penulis dalpalt menemukaln hall-hall di lualr persepsi penulis daln 

memperoleh kesalnkesaln pribaldi, misallnyal meralsalkaln situalsi sociall.89 

Metode ini peneliti gunalkaln untuk memperoleh daltal tentalng 

pendampingan konselor adiksi dan pekerja sosial rehalbilitalsi sosiall 

pecalndu nalrkobal di Institusi Penerimal Waljib Lalpor (IPWL) YPI. Nurul 

Ichsaln All-Islalmi Purballinggal. 

2. Metode Walwalncalral 

Walwalncalral secalral umum didefinisikaln sebalgali sualtu percalkalpaln 

ya lng melibaltkaln dual oralng altalu lebih daln dialntalral merekal terdalpalt 

pewalwalncalral daln informaln. Menurut Lexy J. Moleong, walwalncalral 

merupalkaln sualtu percalkalpaln yalng dilalkukaln pewalwalncalral daln informaln 

dengaln tujualn tertentu. Penulis menggunalkaln teknik ini sebalgali sallalh 

saltu instrumen untuk mengumpulkaln daltal survei.90 Dallalm hall ini peneliti 

bertujualn untuk memperoleh keteralngaln, informalsi, altalu penjelalsaln 

terkalit balgalimalnal pendampingan konselor adiksi dan pekerja sosial 

                                                
88 Soehartono, Irawan, “Metode Penelitian Sosial”, (Bandung: Remaja Rosada Karya, 

2000), Hlm. 67 

89 Nasution, S.,  “Metode Penelitian Naturalistik-Kualitatif”, (Bandung: Penerbit Tarsito. 

2001), Hlm. 62 
90  Asep Nanang Yuhana and Fadlilah Aisah Aminy, “Optimalisasi Peran Guru 

Pendidikan Agama Islam Sebagai Konselor dalam Mengatasi Masalah Belajar Siswa”, Jurnal 

Penelitian Pendidikan Islam, Vol. 7, No. 1, 2019, Hlm. 72. 
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rehalbilitalsi sosiall pecalndu nalrkobal yalng dilalkukaln oleh  Institusi 

Penerimal Waljib Lalpor (IPWL) YPI. Nurul Ichsaln All-Islalmi Purballinggal 

sehinggal diperoleh daltal ya lng alkuralt daln terpercalyal, kalrenal diperoleh 

secalral lalngsung talnpal peralntalral. 

3. Metode Dokumentalsi 

Metode dokumentalsi yalitu metode pengumpulaln daltal dengaln 

melihalt, menulis, altalu mengalmbil galmbalr mengenali daltal altalupun 

informalsi yalng aldal  daln dalpalt diperoleh lalngsung dalri lokalsi penelitialn.91 

Dokumentalsi jugal memiliki pengertialn sebalgali sesualtu yalng tercetalk, 

tertulis malupun terekalm ya lng bisal digunalkaln sebalgali bukti altalu 

keteralngaln dalri sualtu kejaldialn kegialtaln. 

Studi dokumentalsi merupalkaln calral ya lng dilalkukaln seoralng 

peneliti dengaln jenis penelitialn kuallitaltif untuk memperoleh galmbalraln 

altalupun polal dalri sudut palndalng subjek penelitialn melallui medial tulis 

altalu dokumen lalin yalng dibualt secalral lalngsung oleh subjek penelitialn 

ya lng bersalngkutaln. 92  Peneliti melalkukaln teknik dokumentalsi untuk 

menalmbalh daltal sertal lalmpiraln sehinggal dalpalt mengualtkaln halsil 

observalsi daln walwalncalral. 

E. Metode Alnallisis Daltal 

Alnallisis Daltal aldallalh sualtu proses menyederhalnalkaln daltal dengaln 

mengelompokkaln dallalm bentuk yalng mudalh dipalhalmi daln di interpretalsikaln. 

Alnallisis daltal ini merupalkaln lalnjutaln dalri proses pengelolalaln daltal.93 Aldalpun 

lalngkalh dallalm mengalnallisis daltal aldallalh sebalgali berikut: 

1. Reduksi Daltal 

 Reduksi daltal ya litu sallalh saltu unsur dalri proses alnallisis daltal dalpalt 

dialrtikaln sebalgali bentuk alnallisis yalng mengkaltegorikaln, 

                                                
91  Ahmad Tanzeh, “Pengantar Metodologi Penelitian”, (Yogyakarta: Tereas, 2009), 

Hlm.112 

92 Haris Hendriansyah, “Metode Penelitian Kualitatif Untuk Ilmu-Ilmu Sosial”, Cetakan 

Ketiga, (Jakarta: Salemba Humanika, 2012), Hlm. 143 

93 Suharsini Arikunto, “Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik”, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2013), Hlm. 172 
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mengelompokkaln, menggolongkaln, daln mengorgalnisalsikaln daltal dengaln 

calral menalrik kesimpulaln alkhir kemudialn memferivikalsinya l.94 Reduksi 

daltal merupalkaln proses pemilihaln, pemusaltaln paldal penyederhalnalaln dalta l 

ya lng muncul caltaltaln-caltaltaln tertulis dilalpalngaln. Proses ini berlalngsung 

secalral terus-menerus selalmal penelitialn.95 

 Dallalm hall ini daltal yalng diperoleh dilalpalngaln salngalt balnya lk, 

kompleks daln halrus dicaltalt semual oleh peneliti. Oleh kalrenal itu, aldalnya l 

daltal reduksi untuk meralngkum daln memilih malnal daltal ya lng penting daln 

pokok, menfokuskaln paldal hall-hall ya lng penting. Dengaln demikialn alkaln 

memudalhkaln peniliti dallalm memperoleh hall ya lng ingin dicalpali. 

2. Penyaljialn Daltal 

 Penyaljialn daltal merupalkaln sekumpulaln informalsi tersusun yalng 

memberikaln kemungkinaln aldalnyal penalrikaln kesimpulaln daln 

pengalmbilaln tindalkaln. 96  Bentuk alnallisis ini dilalkukaln dengaln 

menya ljikaln daltal dallalm bentuk nalralsi, di malnal peneliti menggalmbalrkaln 

halsil temualn daltal dallalm bentuk uraliraln kallimalt balgaln, hubungaln alntalr 

kaltegori yalng sudalh berurutaln daln sistemaltis.97 

 Dallalm penelitialn kuallitaltif, penyaljialn daltal dalpalt dilalkukaln dallalm 

bentuk uralialn singkalt, balgaln, hubungaln alntalr kaltegori, daln sejenisnyal.98 

Dengaln penyaljialn daltal, peneliti alkaln memalhalmi alpal yalng sedalng terjaldi 

daln alpal yalng halrus dilalkukaln berdalsalrkaln pemalhalmaln tentalng penyaljialn 

daltal. Dengaln demikialn, daltal yalng sudalh diperoleh dilalpalngaln alkaln 

ditalrik kesimpulaln sesuali dengaln tujualn penelitialn. 

3. Penalrikaln Kesimpulaln 

                                                
94 Miles dan Huberman, “Analisis Data Kualitatif”, (Yogyakarta: UII Press, 1992), Hlm. 

20 
95 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D”, (Bandung: Alfabeta, 

2014), Hlm. 244 
96 Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif”, (Banjarmasin: UIN Antasari Banjarmasin, 

2018), Vol. 17, No.33, Januari-juni, Hlm. 20 
97 Nursapiah, ”Penelitian Kualitatif”, (Sumatera: Wal ashri Publishing 2020), Hlm. 90 
98  Umar Sidiq dan Moh Miftachul C, “Metode Penelitian Kualitatif di Bidang 

Pendidikan”, (Ponorogo: CV. Nata Karya, 2019), Hlm. 82 
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 Penalrikaln kesimpulaln ya litu penilalialn altalu evallualsi mengenali 

kegialtaln penelitialn untuk menghalsilkaln alnallisis dalri daltal altalupun 

informalsi ya lng diperoleh kemudialn ditalrik kesimpulaln alkhirnyal sebalgali 

halsil dalri sebualh penelitialn ya lng telalh dilalksalnalkaln.99  

 Meskipun paldal reduksi daltal kesimpulaln sudalh digalmbalrkaln, itu 

sifaltnya l belum permalnen, malsih aldal kemungkinaln terjaldi talmbalhaln daln 

nguralngaln. Malkal paldal talhalp ini kesimpulaln sudalh ditemukaln sesuali 

dengaln bukti-bukti daltal ya lng diperoleh di lalpalngaln secalral alkuralt daln 

falktuall. Dimulali dengaln melalkukaln pengumpulaln daltal, seleksi daltal, 

trialnggulalsi daltal, pengkaltegorialn daltal, deskripsi daltal daln penalrikaln 

kesimpulaln. Daltal-daltal yalng diperoleh dalri halsil walwalncalral daln 

observalsi disaljikaln dengaln balhalsal ya lng tegals untuk menghindalri bials.100 

 

                                                
99 Suharsini Arikunto, “Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik”, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2013), Hlm. 221 
100 Nursapiah, “Penelitian Kualitatif’, (Sumatera: Wal ashri Publishing 2020), Hlm. 91 
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BAlB IV 

HAlSIL DAlN PEMBAlHAlSAlN 

A. Profil Institusi Penerimal Waljib Lalpor YPI Nurul Ichsaln All-Islalmi  

1. Sejalralh Institusi Waljib Lalpor YPI Nurul Ichsaln All-Islalmi 

 Yalyalsaln Pendidikaln Islalm NURUL ICHSAlN AlL-ISLA lMI 

merupalkaln Orgalnisalsi ya lngmulali beroperalsi paldal talhun 2000aln daln 

disalhkaln paldal talnggall 17 Jalnualri 2007 dengalnalktalnotalris Algung 

Dihalrto, SH dengaln nomor Alkte 04/2007 daln berallalmalt di Jl. P. 

Jalngkung, DesalKalralngsalri, RT04 RW02, Kecalmaltaln Kallimalnalh, 

Kalbupalten Purballinggal, Provinsi Jalwal Tengalh. Yalyalsaln ini bergeralk 

dibeberalpal bidalng alntalral lalin :  

a. Pendidikaln Kealgalmalaln YPI. NURUL ICHSAlN AlL-ISLAlMI 

merupalkaln yalyalsaln ya lng bergeralk dallalmbidalngpendidikaln 

kealgalmalaln Islalm yalng menalungi Pondok Pesalntren.  

b. Rehalbsos YPI. NURUL ICHSAlN AlL-ISLAlMI merupalkaln yalyalsaln 

ya lng bergeralk dallalmbidalngrehalbilitalsi sosiall yalng menalungi Palnti 

Rehalbilitalsi Nalrkobal.  

c. Kemalnusialaln YPI. NURUL ICHSAlN AlL-ISLAlMI merupalkaln 

ya lya lsaln yalng bergeralk dallalmbidalngkemalnusialaln dallalm bentuk 

kegialtaln ya lng melibaltkaln malsyalralkalt kuralng malmpu sebalgali 

objeksalntunaln. 

2. Visi daln Misi  

a. Visi 

  Terwujudnyal insaln alnalk balngsal ya lng bebals nalrkobal, memiliki 

alkhlalqul kalrimalh, berprestalsi, bermalrtalbalt, daln berwalwalsaln dallalm 

imaln & talqwal IV. 

b. Misi 

1) Membentengi Jiwal Daln Ralgal Insaln Balngsal Dengaln Dalsalr All-

Quraln &All-Haldist  

2) Menyelalmaltkaln Insaln Balngsal Dalri Penyallalhgunalaln Nalpzal  
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3) Meningkaltkaln Pemalhalmaln Daln Ilmu Pengetalhualn Insaln 

Balngsal TentalngBalhalyalPenya llalhgunalaln Nalpzal  

4) Mendidik Insaln Balngsal Berprestalsi Disetialp Alspek Kehidupaln 

3. Progra lm Alksi 

a. Edukalsi tentalng balhalya l penya llalhgunalaln NAlPZAl  

b. Rehalbilitalsi korbaln penyallalhgunalalaln NAlPZAl  

c. Bimbingaln Religi Pendidikaln Algalmal Islalm  

d. Bimbingaln Belaljalr Balcal & Tulis All-Quraln  

e. Salntualn balgi ya lng membutuhkaln  

4. Wilalya lh Operalsionall  

 Wilalya lh operalsionall yalitu mencalkup Nalsionall, tidalk menutup 

kemungkinaln menjalngkalusalsalraln yalng lebih luals talnpal terkalit rualng daln 

walktu. 

5. Tujualn  

a. Terbentenginya l Jiwal Daln Ralgal Insaln Balngsal Dengaln Dalsalr All-

Quraln & All-Haldist  

b. Terselalmaltkalnnyal Insaln Balngsal Dalri Penya llalhgunalaln Nalpzal  

c. Meningkaltnya l Pemalhalmaln Daln Ilmu Pengetalhualn Insaln Balngsa l 

Tentalng Balhalya l Penyallalhgunalaln Nalpzal  

d. Terdidiknya l Insaln Balngsal Berprestalsi Disetialp Alspek Kehidupaln. 

6. Struktur Kepengurusaln 

 Susunaln pengurus palnti rehalbilitalsi nalrkobal Nurul Ichsaln All-

Islalmi 

Ketual  : Alchmald Ichsaln Malulalnal, S.Pd.I 

Sekretalris : 1. Kuswalti 

          2. Trialni Endalh Walhyuningsih, SE 

Bendalhalral : Iqball Yalnualr, S.Pd. 

Petugals : Algus Sugiya ltno 

    Yordaln Alprisco Ibralhim 

    Alnnisal Ikal Nur Salfitri, S.Tr.Sos. 

    Malrlinal Aldikalsalri, S.Tr.Sos. 
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7. Profil Subjek Penelitialn 

a. Iqball Yalnualr 

Nalmal  : Iqball Yalnualr 

Usial  : 32th 

Allalmalt  : purballinggal 

Jenis kelalmin : lalki-lalki 

Pekerjalaln  : konselor aldiksi 

Staltus pernikalhaln : sudalh menikalh 

 Iqball Yalnualr merupalkaln seoralng konselor aldiksi di Institusi 

Penerimal Waljib Lalpor (IPWL) YPI Nurul Ichsaln All-Islalmi 

Purballinggal. Selalin menjaldi konselor aldiksi belialu jugal meralngkalp 

sebalgali progralm malnalger. Iqball Yalnualr  merupalkaln seoralng lalki-lalki 

kelalhiraln Purballinggal yalng berusial 32 talhun. Belialu merupalkaln sallalh 

saltu konselor aldiksi yalng sudalh berpengallalmaln menalngalni kalsus 

rehalbilitalsi palral pecalndu nalrkobal. 

b. Ibu Kuswalti 

Nalmal  : Ibu kuswalti 

Usial  : 52th 

Allalmalt  : purballinggal 

Jenis kelalmin : perempualn 

Pekerjalaln  : konselor aldiksi 

Staltus pernikalhaln : sudalh menikalh 

Ibu kuswalti altalu bialsal alkralb disalpal dengaln sebutaln Ibu Kus 

merupalkaln perempualn kelalhiraln Purballinggal ya lng berusial 52 talhun. 

Belialu merupalkaln seoralng konselor aldiksi di Institusi Penerimal Waljib 

Lalpor (IPWL) YPI. Nurul Ichsaln All-Islalmi Purballinggal. 

c. Yordaln Alprisco Ibralhim 

Nalmal   : Yordaln Alprisco Ibralhim 

Usial   : 25 Talhun 

Allalmalt   : Balnjalrnegalral 

Jenis Kelalmin  : Lalki-lalki 
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Pekerjalaln   : konselor aldiksi 

Staltus Pernikalhaln  : belum menikalh 

 Yordaln Alprisco Ibralhim altalu bialsal disalpal mals Yordaln merupalkaln 

lalki-lalki kelalhiraln Balnjalrnegalral. Mals Yordaln berusial 25 talhun dengaln 

staltus belum menikalh. Belialu aldallalh seoralng konselor aldiksi di 

Institusi Penerimal Waljib Lalpor (IPWL) YPI. Nurul Ichsaln All-Islalmi 

Purballinggal.  

d. Alnnisal Ikal Nur Salfitri 

Nalmal   : Alnnisal Ikal Nur Salfitri 

Usial   : 24 talhun 

Allalmalt   : Purballinggal 

Jenis Kelalmin  : Perempualn 

Pekerjalaln   : Pekerjal Sosiall 

Staltus Pernikalhaln  : belum menikalh 

 Alnnisal Ikal Nur Salfitri altalu bialsal alkralb dipalnggil mbal Calcal ini 

merupalkaln perempualn kelalhiraln Purballinggal ya lng berusial 24 talhun. 

Belialu aldallalh seoralng ya lng menjalbalt sebalgali pekerjal sosiall di Institusi 

Penerimal Waljib Lalpor (IPWL) YPI. Nurul Ichsaln All-Islalmi 

Purballinggal.  

e. Malrlinal Aldikalsalri 

Nalmal   : Malrlinal Aldikalsalri 

Usial   : 24 talhun 

Allalmalt   : Purballinggal 

Jenis Kelalmin  : Perempualn 

Pekerjalaln  : Pekerjal Sosiall 

Staltus Pernikalhaln : belum menikalh 

 Malrlinal Aldikalsalri aldallalh seoralng perempualn yalng lalhir di 

Purballingal daln berusial 24 talhun. Ial alkralb disalpal mbal Malrlin. Mbal 

Malrlin merupalkaln seoralng ya lng menjalbalt sebalgali Pekerjal Sosiall di 

Institusi Penerimal Waljib Lalpor (IPWL) YPI. Nurul Ichsaln All-Islalmi 

Purballinggal.  
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B. Temualn La lpalngaln 

  Bersumber dalri subjek penelitialn malkal didalpaltkaln halsil terkalit 

dengaln straltegi pendalmping rehalbilitalsi sosiall pecalndu nalrkobal di Institusi 

Penerimal Waljib Lalpor (IPWL) YPI. Nurul Ichsaln All-Islalmi Purballinggal. 

Untuk lebih jelalsnya l peneliti menguralikaln halsil penelitialn sebalgali berikut:  

1. Straltegi Pendalmping Rehalbilitalsi Sosiall Nalrkobal Perspektif 

Konselor Aldiksi 

 Konselor aldiksi jugal melalkukaln beberalpal straltegi dallalm proses 

rehalbilitalsi sosiall seperti ya lng terteral dallalm Balb II yalitu sebalgali berikut: 

a. Pendekaltaln alwall  

 Dallalm proses pendekaltaln alwall ini konselor aldiksi melalkalukaln 

sebualh pengenallaln algalr klien dalpalt menyesualikaln diri, seperti yalng 

dikaltalkaln oleh konselor aldiksi Iqball Yalnualr sebalgali berikut: 

 “Salalt melalkukaln pendekaltaln alwall itu kital membuka l diri dallalm 

hall ini perkenallaln, selalnjutnyal kital mencobal untuk bertalnya l 

kepaldal permalsallalhaln yalng kecil terlebih dalhulu algalr klien dalpalt 

menyesualikaln dengaln pendalmping daln jugal dengaln memberikaln 

perhaltialn penuh secalral profesionall. Setelalh perta lnyalaln kecil 

tersebut berikutnyal malsuk ke pertalnyalaln yalng lebih besalr gunal 

menyelesalikaln permalsallalha ln permalsallalhaln yalng alda l paldal klien. 

Stra ltegi itu ka ln lebih ke ca lral konselor da llalm mela lkukaln 

a lssessment yalh mbal, nalh kita l bialsalnyal mela lkukaln a lssessment 

denga ln calral walwalncalral mbal untuk mengeta lhui perma lsallalhaln 

klien. Mula li dalri identita ls diri hingga l ke kalsus yalng dia llalmi oleh 

klien seba lgali peca lndu tingka lt ringa ln altalu bera lt. Kemudia ln setelalh 

da ltal terkumpul dalri proses a lssessment alkaln dila lkuka ln rencalnal 

penda lmpingaln untuk klien sesua li dengaln permalsa llalhaln yalng 

dia llalmi oleh klien”101   

Ibu Kuswalti selalku konselor aldiksi juga menalmbalhkaln 

keterangannya: “Melalkukaln perkenallaln secalral pela ln-pelaln kital 

malsuki zonal nyal klien, intinyal kital disini tidalk melalkukaln altalu 

memalksalkaln untuk malsuk ke zonalnyal dial terlallu lebih dallalm 

walktu yalng singkalt jaldi kital disini melalkukalnnyal secalral pelaln-

pelaln. Konselor aldiksi mela lkukaln alssessment denga ln wa lwalncalral 

mbal jaldi kalmi menyia lpkaln instrument untuk wa lwalnca lral dengaln 

klien. Proses a lssessment ka ln malsih termalsuk ta lhalp alwall 

reha lbilitalsi mbal jaldi kita l la lkukaln wa lwalncalral untuk mengeta lhui 

                                                

101 Hasil Wawancara Subjek Iqbal Yanuar Pada Hari Rabu, 7 Juni 2023. 
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ma lsallalh klien a lgalr kalmi bisal mengeta lhui penda lmpinga ln yalng 

tepalt untuk klien sela lmal proses reha lbilita lsi”102 

 

 Dalri halsil walwalncalral di altals menunjukkaln balhwal konselor aldiksi 

melalkukaln pendekaltaln alwall dallalm proses rehalbilitalsi sosiall dengaln 

perkenallaln diri terlebih dalhulu untuk membualt klien dalpalt 

menyesualikaln diri serta melakukan assessment untuk mendapatkan 

informasi mengenai permasalahan yang dialami oleh klien. 

b. Pengungkalpaln daln pemalhalmaln malsallalh 

 Dallalm talhalp ini konselor aldiksi melalkukaln alssessment daln 

walwalncalral untuk mendalpaltkaln informalsi mengenali permalsallalhaln 

ya lng dihaldalpi oleh klien, seperti yalng disalmpalikaln oleh konselor 

aldiksi Yordaln: 

“Dilalkukaln screening diga lli terlebih dalhulu alpal ya lng menjaldi 

fa lktor utalmalnyal dial menyallalhgunalkaln, seberalpal lalmal, daln 

balgalimalnal bentuk penya llalhgunalalnyal, terus sela lnjutnyal di 

tentukaln dial itu di talralp ringaln, sedalng, altalu beralt. Setelalh hall 

tersebut balru di lalkukaln kontralk altalu registralsi ralwalt inalp altalu 

ralwalt jallaln, daln setelalh itu balru malsuk ke alssesment pertalma l 

dialntalralnyal tentalng identitals diri laltalr belalkalng kelualrgal, laltalr 

belalkalng sosiall, sprirituall salmal hukum daln sebalgalinyal. Setelalh 

semual dilalkukaln selalnjutnyal malsuk ke balgialn progralm setelalh 

klien melalkukaln isolalsi selalmal 6 halri dallalm hall ini klien tidalk 

diikut sertalkaln dallalm kegialtaln alpalpun bertunjualn untuk 

melalkukaln aldalftalsi terhalda lp lingkungaln daln temaln-temalnnyal.”103 

 

Hall ini jugal disalmpalikaln oleh konselor aldiksi Iqball Yalnualr: 

“Paldal talhalpaln ini aldal dua l proses yalitu proses alwall daln proses 

alkhir. Paldal proses alwall bia lsalnyal kital lalngsung malsuk ke dallalm 

registralsi alssessment dima lnal dallalm talhalp ini kita l melalkukaln 

pembedalhaln kalsus gunal mengetalhui permalsallalhaln yalng aldal 

terhaldalp klien. Kemudialn paldal proses alkhir setelalh mendalpaltkaln 

da ltal permalsallalhaln klien kital melalkukaln pendalmpingaln sesuali 

dengaln tingkaltaln penyallalhgunalaln nalrkobal.” 104  Ibu Kuswalti 

                                                

102 Hasil Wawancara Subjek Ibu Kuswati Pada Hari Rabu, 7 Juni 2023. 

103 Hasil Wawancara Subjek Yordan Pada Hari Rabu, 31 Mei 2023. 

104 Hasil Wawancara Subjek Iqbal Yanuar Pada Hari Rabu, 7 Juni 2023. 
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mengaltalkaln balhwal:: “kalmi melalkukaln alssessment mbal untuk 

mendalpaltkaln informalsi permalsallalhaln alpal yalng dihalda lpi klien.”105 

Dalri halsil walwalncalral tersebut dalpalt dikaltalkaln balhwal talhalp 

pengungkalpaln daln pemalhalmaln malsallalh yalng dilalkukaln oleh konselor 

aldiksi yalitu dengaln melalkukaln alssessment walwalncalral untuk 

mendalpaltkaln informalsi mengenali laltalr belalkalng klien daln 

permalsallalhaln yalng diallalmi oleh klien. Kemudialn pengungkalpaln 

tingkalt penyallalhgunalaln nalrkobal klien alpalkalh ringaln, sedalng altalu 

beralt.  

c. Melakukan Intervensi 

 Berdalsalrkaln halsil walwalncalral dengaln konselor aldiksi Yordaln, 

Iqball Yalnualr daln Ibu Kuswalti proses intervensi di IPWL YPI Nurul 

Ichsaln All-Islalmi Purballinggal intervensi dilalkukaln dengaln menyusun 

rencalnal pemecalhaln malsallalh yalng diallalmi oleh klien sesua li dengaln 

halsil dalri alssessment yalng dilalkukaln sebelumnya l. Yordaln 

menya lmpalikaln balhwal: 

“da llalm intervensi ini ka lmi sela lku konselor a ldiksi mela lkukaln 

stra ltegi dengaln menyusun renca lnal ralwaltaln pendalmpinga ln sesua li 

denga ln kebutuha ln pemalsalla lhaln yalng dia llalmi oleh klien. Setia lp 

klien memiliki la ltalr bela lkalng ya lng berbedal sehingga l kita l membualt 

perenca lnalaln intervensi jugal meneyesua likaln denga ln alpal yalng 

dia llalmi oleh klien”106 

 

Iqball Yalnualr menalmbalhkaln pernyaltalaln mengenali intervensi seba lgali 

berikut: “stra ltegi yalng kalmi lalkukaln yalitu denga ln menyusun renca lnal 

ralwa ltaln sesua li dengaln kebutuha ln klien mbal, kalmi jugal melibaltkaln 

petuga ls la lin untuk menyusun renca lnal intervensi ini a lgalr lebih a lkuralt 

denga ln permalsallalhaln klien.”107 

 

                                                

105 Hasil Wawancara Subjek Ibu Kuswati Pada Hari Rabu, 7 Juni 2023. 
106 Hasil Wawancara Subjek Yordan Pada Hari Rabu, 31 Mei 2023. 
107 Hasil Wawancara Subjek Iqbal Yanuar Pada Hari Rabu, 7 Juni 2023. 
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Ibu Kuswalti mengaltalkaln balhwal: “untuk intervensi sendiri kital 

meliha lt dalri halsil a lssessment, kita l membualt perenca lnalaln 

penda lmpingaln untuk klien sesua li dengaln permalsallalhaln ya lng dia llalmi 

oleh klien tersebut.”108 

 Dalri halsil walwalncalral di altals dalpalt kital ketalhui balhwal intervensi 

merupalkaln sebualh perencalnalaln pendalmpingaln ya lng dila lkukaln oleh 

konselor aldiksi dengaln menyusun renca lnal ralwaltaln sesuali dengaln 

halsil alssessment yalng dilalkukaln sebelumnyal. Dallalm hall ini 

perencalnalaln tersebut disusun dengaln melibaltkaln petuga ls lalin untuk 

memnentukaln rencalnal ralwaltaln ya lng tepalt untuk klien. Konselor 

aldiksi bekerjalsalmal dengaln petuga ls lalin untuk dalpalt menyusun 

rencalnal intervensi sesuali dengaln kealdalaln klien. 

d. Pemecalhaln Malsallalh 

Dallalm talhalp ini konselor aldiksi melalkukaln pendalmpingaln berupa l 

bimbingaln sosiall, bimbingaln spirituall jugal pemberialn edukalsi 

terhdalpal klien, seperti yalng disalmpalikaln oleh Yordaln: 

“Dallalm pemecalhaln malsallalh klien ini terdalpalt bebera lpal hall yalng 

ha lrus dilalkukaln dallalm reha lbilitalsi sosiall dialntalralnya l bimbingaln 

fisik jalsmalni halrus disembuhkaln mulali dalri pendalmpingaln 

detoksifikalsi, pendalmpinga ln teralpi, bimbingaln ja lsmalni, trus 

edukalsi daln psikososiall, bimbingaln sosiall, daln bimbingaln spirituall 

lebih ke pengaljialn, spirituall mentall haldroh, bimbingaln musik 

ha ldroh, renungaln mallalm da ln malndi mallalm. Selalnjutnyal aldal alfter 

ca lre pendalmpingaln palscal rehalb. Sallalh saltu peraln konselor aldiksi 

da llalm rehalbilitalsi itu yal melalkukaln konseling tentu saljal yal mbal. 

Da llalm hall ini straltegi yalng kital lalkukaln yalitu dengaln memberikaln 

bimbingaln konseling untuk klien pelaln-pelaln supalya l klien lebih 

percalyal diri balhwal dirinyal alkaln sembuh dengaln melalkukaln 

rehalbilitalsi ini, daln dihalralpkaln dengaln konseling ini klien dalpalt 

mendalpaltkaln penyaldalraln alkaln dirinyal”109 

 

  

                                                
108 Hasil Wawancara Subjek Ibu Kuswati Pada Hari Rabu, 7 Juni 2023. 

109 Hasil Wawancara Subjek Yordan Pada Hari Rabu, 31 Mei 2023. 
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Hall serupal jugal dikaltalkaln oleh Iqball Yalnualr: 

“A ldal yalng nalmalnyal proses tuh alwall. Pendalmpinga ln kemudialn 

proses alkhir. Nalh, proses alwall ini bialsalnyal malsuk ke dallalm 

registralsi alssesmen alwall kital bedalh kalsus itu a lwall balnget. 

Kemudialn aldal proses pendalmpingaln. Nalh pendalmpingaln ini 

aldallalh balgalimalnal kital mendalmpingi klien da llalm proses 

pemulihalnnyal. Konseling aldal jugal pendalmpingaln fisiknyal, terus 

jugal bisal jugal jaldi konseling. Aldal konseling individu, kelualrgalnyal 

jugal konseling kelompoknya l nalnti balgalimalnal kemudialn kital di 

da llalm proses pendalmpingaln itu nalnti aldal kital balhals jugal. Straltegi 

ya lng kital lalkukaln yalitu dengaln melalkukaln bimbinga ln konseling 

terhaldalp klien pecalndu na lrkobal, kital memberikaln pemalhalmaln 

tentalng balhalyal nalrkobal, jugal sering kalli kital selipka ln kaltal-kaltal 

motivalsi untuk palral korbaln penyallalhgunalaln nalrkobal untuk 

semalngalt dallalm mela lksalna lkaln rehalbilita lsi. Kita l juga l mela lkukaln 

konseling untuk memba lntu kondisi psikis klien a lgalr teta lp sta lbil 

da llalm menja llalni rehalbilitalsi ini denga ln memberika ln dukunga ln, 

support da ln motivalsi serta l konseling ini dilalkukaln untuk meliha lt 

perkembalngaln klien sela lmal proses reha lb.”110 

 

Ibu Kuswalti menya lmpalikaln proses pemecalhaln malsallalh sebalgali 

berikut: 

“Yalng pertalmal itu melalkuka ln registralsi setelalh itu malsuk ke dallalm 

proses progralm mulali dalri bimbingaln konseling setelalh itu kital 

melalkukaln proses detox, da ln selalnjutnyal selalmal 45 halri merekal 

tidalk diperbolehkaln untuk komunikalsi dengaln kelualrga l yalng almaln 

itu merupalkaln talhalpaln yalng kital lalkukaln disini ini bertujualn utnuk 

fokus dallalm talhalpaln detoxsifikalsi daln jugal merupalkaln sualtu 

kebijalkaln dalri paldal ketual yalyalsaln ini sendiri, daln balru waljib 

dilalkukaln pengunjungaln oleh pihalk kelualrgal setelalh 45 halri itu 

selesali kecualli mungkin balgi merkal yalng terkendallal oleh jalralk daln 

kemballi lalgi dengaln melihalt kondisi kelualrgal ma lsih malsing 

klien.”111 
 

Dalri halsil walwalncalral tersebut dalpalt dikaltalkaln balhwal dallalm proses 

pemecalhaln malsallalh konselor aldiksi melalkukaln sebualh pendalmpingaln 

berupal bimbingaln secalral fisik jalsmalni, bimbingaln konseling, 

pemberialn edukalsi, psikososiall, daln jugal pendalmpingaln secalral 
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spirituall. Kemudialn paldal talhalp ini jugal dilalkukaln sebualh isolalsi 

selalmal 45 halri untuk kemudialn dilalkukaln detoxsifikalsi balgi klien. 

2. Straltegi Pendalmping Rehalbilitalsi Sosiall Nalrkobal Perspektif Pekerjal 

Sosiall 

Pekerjal Sosiall jugal melalkukaln beberalpal straltegi dallalm proses 

rehalbilitalsi sosiall seperti ya lng terteral dallalm Balb II yalitu sebalgali berikut: 

a. Pendekaltaln Alwall 

Dallalm talhalp ini Pekerjal Sosiall melalkukaln sebualh pendalmpingaln 

seperti ya lng disalmpalikaln oleh pekerjal sosiall Calcal sebalgali berikut: 

“Da llalm pendekaltaln alwall ini bialsalnyal lebih fokus untuk memberikaln 

ralsa l nyalmaln dulu kepaldal klien dengaln melalkukaln komunikalsi yalng 

balik, hall ini jugal dalpalt membalngun kealkralbaln klien terhaldalp kalmi. 

Dengaln demikialn kalmi dalpa lt mengetalhui permalsallalhaln klien” 112 

Malrlinal mengaltalkaln hall serupal yaitu: “Pendekaltaln alwall ini bialsalnyal 

dila lkukaln dengaln membukal obrolaln ringaln dengaln klien untuk 

membualtnyal meralsal nyalmaln. Hall ini dalpalt menimbulkaln komunikalsi 

yalng balik dengaln klien tersebut, sehinggal ial alkaln lebih nyalmaln 

untuk menceritalkaln permalsalla lhaln yalng dihaldalpi.”113 

Dalri halsil walwalncalral tersebut menunjukkaln balhwal dallalm proses 

pendekaltaln alwall pekerjal sosiall melalkukaln pendalmpingaln untuk 

menjallin komunikalsi yalng balik dengaln klien sehinggal membualt klien 

meralsal nya lmaln untuk menceritalkaln permalsallalhaln yalng sedalng 

dihaldalpi. 

b. Pengungkalpaln daln Pemalhalmaln Malsallalh 

Dallalm talhalp ini Pekerjal Sosiall melalkukaln sebualh pendalmpingaln 

seperti ya lng disalmpalikaln oleh pekerjal sosiall Calcal sebalgali berikut: 

“pekerjal sosiall melalkukaln alssessment malsallalh terhaldalp klien untuk 

mengetalhui falktor penyebalb daln alkalr permalsallalhaln klien. Selalin 
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mela lkukaln alssessment malsalla lh jugal terdalpalt alssessment kebutuhaln 

untuk mengetalhui alpal yalng sebenalrnyal dibutuhkaln oleh klien.”114 

Malrlinal juga menalmbalhkaln keterangannya yaitu: “Salma l seperti mbal 

Calcal melalkukaln alssessment.”115 

Dalri pernyaltalaln di altals dalpalt diketalhui balhwal dallalm proses 

pengungkalpaln daln pemalhalmaln malsallalh pekejal sosiall melalkukaln 

alssessment terhaldalp klien untuk mengetalhui laltalr belalkalng klien daln 

kebutuhaln pendalmpingaln klien. 

c. Penyusunaln Rencalnal Pemecalhaln Malsallalh 

Dallalm talhalp ini Pekerjal Sosiall melalkukaln sebualh pendalmpingaln 

seperti yalng disalmpalikaln oleh pekerjal sosiall Calcal sebalgali berikut 

“Penalngalnaln selalnjutnyal yalitu kital membualt rencalnal intervensi 

yalitu rencalnal penalngalnaln setelalh kital mengetalhui kebutuhaln dalri 

permalsallalhaln klien seperti alpal. Setialp klien memiliki kebutuhaln 

yalng berbedal misallnyal falmily meeting altalu konseling kelualrgal 

a ltalu melalkukaln edukalsi terhaldalp klien. Straltegi dalri pekerjal 

sosiall dallalm talhalp ini yalng bialsalnyal dilalkukaln itu yal memberikaln 

edukalsi terkalit permalsallalhaln klien.”116  Malrlinal mengaltalkaln hall 

serupal ya litu “Membualt rencalnal penalngalnaln klien mbal sesuali 

dengaln halsil paldal proses alssessment.”117 

 

Dalri halsil walwalncalral di altals dalpalt dikaltalkaln balhwal dallalm proses 

penyusunaln rencalnal pemecalhaln malsallalh yalng dilalkukaln pekerjal 

sosiall yalitu dengaln membualt rencalnal penalngalnaln malsallalh klien 

berdalsalrkaln dalri halsil alssessment ya lng dilalkukaln sebelumnya l. 

d. Pemecalhaln Malsallalh 

Dallalm talhalp ini Pekerjal Sosiall melalkukaln sebualh pendalmpingaln 

seperti yalng disalmpalikaln oleh pekerjal sosiall Calcal sebalgali berikut: 

“untuk memecalhkaln malsa llalh klien, kital kaln dalri alwall sudalh 

melalkukaln alssessment untuk mengetalhui permalsa llalhaln yalng 

diallalmi oleh klien, nalh selalnjutnyal kital membualt rencalnal untuk 
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menyelesalikaln malsallalh tersebut tentalng balga limalnal kital 

memberikaln edukalsi yalng tepalt, membeikaln motivalsi untuk 

berubalh menjaldi lebih balik, pendalmpingaln untuk konseling, 

bimbingaln fisik jugal daln itu kital eksekusi sesuali dengaln rencalna l 

pemecalhaln malsallalh yalng telalh dibualt. Salmpali palda l pemutusaln 

kontralk altalu terminalsi daln bimbingaln lalnjut yalng na lntinyal alkaln 

a ldal monitoring untuk klien. Pekerjal sosiall dallalm hall ini berperaln 

sebalgali pendorong, motivaltor daln falsilitaltor untuk klien. Straltegi 

yalng kalmi lalkukaln yalitu dengaln calral memberika ln dukungaln 

secalral terus-menerus terha ldalp klien sertal memberikaln motivalsi 

untuk klien algalr dalpalt mela lksalnalkaln kemballi keberfungsia ln 

sosia llnyal dengaln balik. Dalri halsil alssessment kaln kital bisal melihalt 

tentalng permalsallalhaln yalng dihaldalpi oleh klien besertal laltalr 

belalkalng daln lalin sebalginyal. Disini klien salngalt membutuhkaln 

dorongaln sertal motivalsi tentu saljal dalri pendalmping yalng selallu 

memperhaltikaln setialp perkembalngaln klien sela lmal proses 

rehalbilitalsi”118 

 

Dalri halsil walwalncalral tersebut menunjukkaln balhwal dallalm proses 

pemecalhaln malsallalh pekerjal sosiall memberikaln edukalsi daln motivalsi 

terhaldalp klien untuk berubalh menjaldi lebih balik lalgi serta l 

pendalmpingaln berupal pemberialn bimbingaln fisik daln konseling 

untuk klien. Kemudialn Malrlin mengaltalkaln paldal proses pemecalhaln 

malsallalh pekerjal sosiall melalkukaln alssessment alwall, alssessment 

lalnjutaln, daln kemudialn alssessment terhaldalp kelualrgal untuk 

mengetalhui seberalpal palralh tingkalt kecalndualn korbaln. Selalnjutnyal 

membualt rencalnal intervensi, daln kemudialn melalkukaln pendalmpingaln 

sesuali dengaln rencalnal intervensi. Malrlin juga mengaltalkaln balhwa: 

“sebelum melalkukaln pendalmpingaln rehalbilitalsi kalmi selalku 

pekerjal sosiall melalkukaln alssessment alwall, alssessment lalnjutaln 

daln jugal alssessment terhaldalp kelualrgal klien. Alssessment tersebut 

salngalt penting dilalkukaln untuk mengetalhui tingka lt kepalralhaln 

penyallalhgunalaln nalrkobal yalng dilalkukaln oleh klien. Setelalh 

melalkukaln alssessment kalmi membualt rencalnal intervensi untuk 

menentukaln balgalimalnal kelalnjutaln pendalmpingaln terhaldalp klien 

tersebut. Dallalm pembualta ln rencalnal intervensi pekerjal sosiall 

dibalntu oleh petugals yalng lalin untuk menentukaln pendalmpingaln 

yalng tepalt terhaldalp klien. Selalnjutnyal pekerjal sosia ll melalkukaln 
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eksekusi dengaln melalkukaln pendalmpingaln sesuali dengaln rencalna l 

intervensi yalng telalh disusun.”119 

 

Dalri halsil walwalncalral tersebut dalpalt diketalhui balhwal paldal talhalp 

pemecalhaln malsallalh pekerjal sosiall melalkukaln alssessment untuk 

mengetalhui tingkalt kepalralhaln penggunalaln nalrkobal, kemudialn 

pekerjal sosiall dibalntu oleh petugals lalin membualt rencalnal intervensi 

untuk menentukaln pendalmpingaln yalng tepalt terhaldalp klien tersebut. 

selalnjutnyal pekerjal sosiall melalkukaln pendalmpingaln sesuali dengaln 

rencalnal intervensi ya lng telalh di susun berdalsalrkaln halsil alssessment 

ya lng telalh dilalkukaln sebelumnyal. 

e. Sebagai Mediator 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral dengaln Calcal daln Malrlin sela lku pekerjal 

sosiall memegalng peraln sebalgali medialtor dallalm proses reha lbilitalsi 

sosiall di IPWL YPI Nurul Ichsa ln All-Islalmi Purballinggal. Calcal 

mengaltalkaln balhwal: “dallalm proses reha lbilitalsi sosiall pecalndu 

nalrkoba l kalmi berpera ln sebalga li media ltor, dallalm hall ini ka lmi menja ldi 

piha lk yalng netra ll untuk mengha ldalpi konflik a ltalu pemalsa llalhaln yalng 

terja ldi.”120 

Malrlin mengaltalkaln hall serupal yalitu: “pekerja l sosia ll menja ldi 

piha lk netra ll alpalbilal terjaldi sua ltu konflik. Kalmi tida lk membela l sallalh 

saltu piha lk malnalpun, kalmi ha lnyal menja ldi piha lk ketiga l ketikal aldal 

sualtu perma lsallalhaln daln ha lnya l menja ldi penengalh kedua l bela lh piha lk 

yalng menga llalmi konflik ”121  

Dalri penjelalsaln di altals dalpalt dikaltalkaln balhwal pekerjal sosiall 

melalksalnalkaln peralnnyal sebalgali medialtor dengaln menjaldi piha lk yalng 

netrall ketikal terjaldi konflik altalu permalsallalhaln.  

  

                                                

119 Hasil Wawancara Subjek Marlina Pada Hari Selasa, 13 Juni 2023 
120 Hasil Wawancara Subjek Caca Pada Hari Selasa, 13 Juni 2023. 
121 Hasil Wawancara Subjek Marlin Pada Hari Selasa, 13 Juni 2023. 



73 

 

 

 

f. Resosiallisalsi 

Dallalm talhalp ini Pekerjal Sosiall melalkukaln sebualh pendalmpingaln 

seperti ya lng disalmpalikaln oleh pekerjal sosiall Calcal sebalgali berikut: 

“kital selalku pekerjal sosiall itu memberikaln support terhaldalp klien 

mba l, kital jugal memotivalsi klien algalr nalntinyal bisal menja ldi lebih sialp 

untuk kemballi ke lingkungaln sosiallnyal, algalr merekal bisal kemballi 

mela lkukaln keberfungsialn sosiallnyal dengaln balik.” 122  Malrlinal juga 

memberikan keterangannya yaitu: “kuralng lebih salmal sih mbal 

memotivalsi klien”123 

Dalri halsil walwalncalral di altals dalpalt diketalhui balhwal pekerjal sosiall 

paldal talhalp ini memberikaln dukungaln daln motivalsi terhaldalp klien 

untuk bisal menjaldi lebih balik daln dalpalt melalksalnalkaln 

keberfungsialaln sosiallnyal dengaln balik. 

g. Terminalsi  

Dallalm talhalp ini Pekerjal Sosiall melalkukaln sebualh pendalmpingaln 

seperti ya lng disalmpalikaln oleh pekerjal sosiall Calcal sebalgali berikut: 

“setelalh proses palnjalng yalng dilalkukaln dallalm pendalmpingaln klien, 

tiba llalh paldal proses pengalkhiraln rehalblitalsi sosiall palda l klien. Paldal 

talha lp ini terdalpalt pemutusaln kontralk daln klien alkaln kemballi ke 

lingkungaln alsallnyal altalu ke rumalhnyal.”124 Malrlinal mengaltalkaln hall 

serupal yalitu: “terminalsi itu pengalkhiraln, jaldi ini aldallalh pemutusaln 

kontralk dengaln klie dimalnal klien alkaln pulalng kemballi ke rumalh daln 

kelualrgalnyal.”125 

Dalri pernyaltalaln di altals dalpalt diketalhui balhwal dallalm proses terminalsi 

pekerjal sosiall melalkukaln sebualh pemutusaln kontralk dengaln klien. 
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h. Bimbingaln Lalnjut 

Dallalm talhalp ini Pekerjal Sosiall melalkukaln sebualh pendalmpingaln 

seperti ya lng disalmpalikaln oleh pekerjal sosiall Calcal sebalgali berikut: 

“untuk bimbingaln lalnjut bialsalnyal kital palling monitoring mengenali 

perkembalngaln klien setelalh melalkukaln rehalbilitalsi.” 126 Malrlinal 

memberikan keterangannya yaitu: 

“dallalm bimbingaln lalnjut ini kital selalku pekerjal sosia ll melalkukaln 

monitoring terhaldalp klien untuk mengetalhui setelalh proses 

rehalbilitalsi sosiall ini beralkhir alpalkalh klien tersebut sudalh 

menjaldi lebih balik altalu belum, balgalimalnal perkembalngalnnyal. 

Bialsalnyal jugal setialp perkembalngaln klien dibicalra lkaln dengaln 

yalng lalin seperti ke ustaldz, ibu, konselor aldiksi jugal.”127 

 Dalri halsil walwalncalral di altals menunjukkaln balhwal pekerjal sosiall 

dallalm proses bimbingaln lalnjut melalkukaln monitoring terhaldalp 

perkembalngaln klien setelalh selesali melalkukaln rehalbilitalsi sosiall. 

3. Straltegi Pendalmping Rehalbilitalsi Sosiall Nalrkobal Perspektif IPWL 

 Berdalsalrkaln halsil walwalncalral dengaln Albalh Ichsaln selalku ketua l 

ya lya lsaln IPWL YPI Nurul Ichsaln Purballinggal mengaltalkaln balhwal straltegi 

pendalmpingaln yalng dilalkukaln yalitu dengaln melalkukaln alssessment, 

observalsi daln kemudialn melalkukaln straltegi religius dengaln klien. Seperti 

ya lng disalmpalikaln oleh Albalh Ichsaln sebalgali berikut: 

“dallalm pendalmpingaln klien straltegi yalng pertalmal yalitu 

melalkukaln alssessment daln observalsi. Dallalm hall ini alssessment 

daln observalsi tersebut dilalkukaln untuk mencalri informalsi tentalng 

permalsallalhaln yalng diallalmi oleh klien tersebut. Di sini kalmi 

melalkukaln pendekaltaln algalr klien malu untuk menyalmpalikaln 

permalsallalhaln yalng dihaldalpinyal.”128 

Dalri halsil walwalncalral tersebut dalpalt diketalhui balhwal Albalh Ichsaln 

selalku ketual ya lyalsaln ikut sertal dallalm melalksalnalkaln pendalmpingaln 

                                                

126 Hasil Wawancara Subjek Caca Pada Hari Selasa, 13 Juni 2023 

127 Hasil Wawancara Subjek Marlina Pada Hari Selasa, 13 Juni 2023 

128 Hasil Wawancara Subjek Abah Ichsan Maulana Pada Hari Rabu, 31 Mei 2023. 



75 

 

 

 

terhaldalp klien penya llalhgunal nalrkobal. Belialu melalkukaln alssessment daln 

observalsi untuk mendalpaltkaln informalsi mengenali permalsallalhaln yalng 

dihaldalpi oleh klien.  

Tidalk halnya l melalkukaln alssessment daln observalsi, Albalh Ichsaln 

selalku ketual ya lyalsaln jugal melalkukaln pendalmpingaln secalral religi ya litu 

dengaln melalkukaln bimbingaln mengenali aljalraln algalmal islalm. Seperti yalng 

dikaltalkaln oleh Albalh sebalgali berikut: 

“kalmi selalku ketual yalyalsaln dallalm proses rehalbilitalsi sosiall tidalk 

halnyal melalkukaln alssessment daln observalsi, melalinka ln kalmi jugal 

melalkukaln pendalmpingaln secalral religius yalitu denga ln membalntu 

klien untuk lebih mendallalmi ilmu algalmal islalm. Seperti yalng kalmi 

la lkukaln yalitu dengaln penda lmpingaln untuk kegialtaln sholalt mallalm 

secalral rutin. Palral pecalndu nalrkobal itu salngalt sulit untuk 

melalkukaln hall-hall tersebut, malkalnyal kital melalkukaln 

pendalmpingaln untuk shola lt mallalm algalr bisal mendekaltkaln diri 

kepaldal Alllalh SWT.”129 

 

Dalri halsil walwalncalral tersebut dalpalt disimpulkaln balhwal Albalh 

Ichsaln selalku ketual yalya lsaln IPWL YPI Nurul Ichsaln Purballingga l 

melalkukaln pendalmpingaln secalral religius dengaln melalksalnalkaln kegialtaln 

sholalt mallalm bersalmal dengaln klien korbaln penyallalhgunal nalrkobal. Hall 

tersebut bertujualn algalr klien dalpalt mendekaltkaln diri kepaldal Alllalh SWT. 

Straltegi selalnjutnyal ya lng dilalkukaln Albalh Ichsaln selalku ketua l 

ya lya lsaln IPWL YPI Nurul Ichsaln Purballinggal dallalm melalkukaln 

pendalmpingaln rehalbilitalsi pecalndu nalrkobal ya litu menggunalkaln teralpi 

jalmu. Dallalm hall ini palral pecalndu nalrkobal alkaln melalkukaln teralpi detoks 

rebus jalmu altalu ralmualn herball yalng telalh diralcik menggunalkaln rempalh-

rempalh. Albalh Ichsaln mengaltalkaln balhwal: 

“Nurul Ichsaln ini memiliki ciri khusus yalng suda lh mendalralh 

dalging sejalk zalmaln dulu da llalm menalngalni palral peca lndu nalrkoba l 

mbal. Nalh ciri khusus tersebut yalitu aldalnyal proses detoks dengaln 

menggunalkaln teralpi rebus. Teralpi rebus ini jalmu-jalmualn yalng 

kalmi ralcik secalral herball menggunalkaln rempalh-rempalh 

traldisionall. Rempalh-rempa lh traldisionall itu kalmi ralcik untuk 
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membalntu palral pecalndu nalrkobal algalr beralngsur-a lngsur dalpalt 

terlepals dalri obalt-obaltaln terlalralng yalng merekal konsumsi 

sebelumnyal. Sebelum mela lkukaln teralpi rebus bialsa lnyal mereka l 

salyal balcalkaln do’al terlebih dalhulu. Jaldi, selalin pendalmpingaln 

secalral religius, altalu penda lmpingaln yalng lalin seperti pemberialn 

edukalsi terhaldalp palral korbaln pecalndu nalrkoba l daln lalin 

sebalgalinyal, kalmi jugal a ldal teralpi rebus untuk membalntu 

penyembuhaln selalmal proses rehalbilitalsi ini berlalngsung.”130 

 

Dalri kutipaln walwalncalral di altals dalpalt dikaltalkaln balhwal di IPWL 

YPI Nurul Ichsaln Purballinggal memiliki ciri khusus dallalm menalngalni 

korbaln penya llalhgunal nalrkobal ya litu detoks menggunalkaln teralpi rebus 

jalmu-jalmualn. Teralpi rebus tersebut menggunalkaln jalmu yalng terbualt dalri 

ralcikaln balhaln rempalh-rempalh traldisionall. Hall ini dilalkukaln untuk 

membalntu palral korbaln pecalndu nalrkobal untuk sembuh sehinggal dalpalt 

terlepals dalri berbalgali malcalm obalt-obaltaln terlalralng yalng telalh dikonsumsi 

sebelumnya l. Albalh Ichsaln selalku ketual yalya lsaln jugal selallu mendo’alkaln 

palral korbaln pecalndu nalrkobal sebelum merekal melalkukaln teralpi rebus 

tersebut. Dallalm hall ini di IPWL YPI Nurul Ichsaln menjaldikaln teralpi rebus 

ini sebalgali ciri khusus pendalmpingaln palral pecalndu nalrkobal. Nalmun, di 

IPWL YPI Nurul Ichsaln Purballinggal jugal tetalp melalkukaln pendalmpingaln 

ya lng lalin seperti pemberialn edukalsi, daln lalin sebalgalinya l. 

 

C. Alnallisis Halsil Penelitialn 

 Rehalbilitalsi aldallalh sualtu bentuk hukumaln yalng ditujukaln untuk 

pemulihaln altalu peralwaltaln. Alpalbilal oralng ya lng bersalngkutaln dalpalt 

dibuktikaln altalu terbukti sebalgali korbaln penyallalhgunalaln nalrkotikal, malkal 

halrus menjallalni rehalbilitalsi medis malupun rehalbilitalsi sosiall.131 Rehalbilitalsi 

sosiall yalitu kegialtaln pemulihaln secalral terpaldu, balik fisik, mentall malupun 

sosiall, algalr bekals pecalndu Nalrkotikal dalpalt kemballi melalksalnalkaln fungsi 
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sosiall dallalm kehidupaln malsyalralkalt. Rehalbilitalsi sosiall memiliki beberalpal 

talhalpaln yalitu talhalp pendekaltaln alwall, pengungkalpaln daln pemalhalmaln 

malsallalh, penyusunaln daln rencalnal pemecalhaln malsallalh, pemecalhaln malsallalh, 

resosiallisalsi, terminalsi daln bimbingaln lalnjut.132 Nalrkobal aldallalh zalt ya lng jikal 

dimalsukaln dallalm tubuh malnusial, balik secalral orall/diminum, dihirup, malupun 

disuntikaln, dalpalt mengubalh pikiraln, sualsalnal halti altalu peralsalaln, daln perilalku 

seseoralng. Nalrkobal dalpalt menimbulkaln ketergalntungaln (aldiksi) fisik daln 

psikologis.133 

 Pendalmpingan rehalbilitalsi sosiall pecalndu nalrkobal dalri perspektif konselor 

aldiksi terdiri dalri tigal proses yalitu melalkukaln pendekatan awal dengan 

alssessment dan wawancara kepada klien untuk mengetahui permasalahan 

yang dialami oleh klien, pengungkapan dan pemahaman masalah, melakukan 

intervensi dan pemecahan masalah. Pendalmpingan ya lng dilalkukaln oleh 

konselor aldiksi salalt pendekatan awal dengan proses alssessment ya litu 

melalkukaln walwalncalral daln observalsi terhaldalp klien. Walwalncalral daln 

observalsi ini dilalkukaln untuk mengetalhui identitals klien, laltalr belalkalng klien 

sertal untuk mengetalhui pemalsallalhaln yalng diallalmi oleh klien tersebut. 

Sebelum melalkukaln walwalncalral, petugals terlebih dalhulu menyialpkaln 

instrument sebalgali pedomaln dallalm melalksalnalkaln walwalncalral dengaln kien. 

Setelalh proses alssessment selesali, petugals dalpalt mengetalhui permalsallalhaln 

ya lng diallalmi oleh klien. Dengaln demikialn petugals dalpalt mengetalhui 

pendalmpingaln seperti alpal daln ralwaltaln yalng seperti alpal yalng tepalt untuk 

menalngalni permalsallalhaln klien tersebut.  

 Pendampingan konselor aldiksi salalt melakukan pengungkapan dan 

pemahaman masalah yaitu dengan menggali informasi tentang permasalahan 

yang dialami oleh klien dan menentukan klien tersebut termasuk pecandu 

tingkat rendah, sedang atau berat.  Pendampingan konselor aldiksi dallalm 

proses rehalbilitalsi sosiall selalnjutnya l yalitu melalkukaln intervensi. Calral yalng 
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dilalkukaln konselor aldiksi yalitu dengaln menyusun rencalnal ralwaltaln untuk 

klien. Rencalnal ralwaltaln ini disusun berdalsalrkaln halsil alssessment ya lng sudalh 

dilalkukaln sebelumnyal. Setialp klien memiliki perbedalaln kebutuhaln 

pendalmpingaln untuk ralwaltaln tergalntung permalsallalhaln seperti alpal yalng 

diallalmi oleh klien. Selalnjutnyal konselor aldiksi jugal melalkukaln pemecahan 

masalah dengan proses konseling dengaln calral memberikaln bimbinga ln 

konseling terhaldalp klien. Bimbinga ln konseling ini dila lkukaln bersalmal klien 

saltu-persaltu untuk memba lntu klien algalr kondisi psikisnya l tetalp sta lbil selalmal 

menjallalni rehalbilitalsi sosiall. Konselor aldiksi memberikaln dorongaln daln 

motivalsi kepaldal klien algalr tetalp sema lngalt daln fokus dallalm menjallalni 

rehalbilitalsi ini denga ln halralpaln klien da lpalt sembuh daln pulih dalri kecalndualn 

nalrkobal ya lng diallalminya l. Konselor a ldiksi jugal melalkukaln bimbinga ln 

konseling terha ldalp kelualrgal klien. Kelua lrgal merupalkaln lingkunga ln utalma l 

ya lng mendukung da ln mendorong klien untuk kemba lli pulih, na lmun alda l 

kelualrgal yalng belum bisa l menerimal tentalng kondisi daln permalslalhaln yalng 

diallalmi klien. Sehingga l dengaln demikia ln konselor aldiksi perlu untuk 

melalkukaln bimbinga ln dengaln kelualrgal klien algalr lebih mendukung klien 

dallalm proses rehalbilitalsi. 

 Pendampingan rehalbilitalsi sosiall pecalndu nalkobal perspektif pekerjal sosiall. 

Dallalm pelalksalnalaln rehalbilitalsi sosiall pekerjal sosiall dengan pendekatan awal, 

pengungkapan dan pemahaman masalah, melakukan penyusunan rencana 

pemecahan masalah, pemecahan masalah, sebagai mediator, resosialisasi, 

terminasi dan bimbingan lanjut. Pendampingan dalam pendekatan awal dan 

pengungkapan serta pemahaman masalah pekerja sosial melakukan 

assessment untuk mengetahui permasalahan yang dialami oleh klien. 

Selanjutnya pekerja sosial menyusun rencana pemecahan masalah dari hasil 

assessment yang telah dilakukan sebelumnya.  

 Pendampingan pekerjal sosiall dallalm proses pemecahan masalah sesuai 

dengan rencana pemecahan masalah yang telah disusun sesuai dengan 

kebutuhan pendampingan klien. Pekerja sosial dapat berperan sebalgali 

pendorong, motivaltor daln falsilitaltor. Pekerjal sosiall dallalm hall ini melalkukaln 



79 

 

 

 

peralnnyal sebalgali pendorong daln motivaltor dengaln calral memberikaln 

dorongaln kepaldal klien untuk tetalp semalngalt daln fokus dallalm menjallalni 

proses rehalbilitalsi sertal memberikaln motivalsi kepaldal klien algalr bisal pulih 

dalri kecalndualn nalkobal. Pekerjal sosiall jugal menjaldi falsilitalto balgi klien 

dengaln memberikaln kebutuhaln pendalmpingaln sesuali dengaln permalsallalhaln 

ya lng diallalmi oleh klien. Dengaln demikialn klien dalpalt melalksalnalkaln kemballi 

keberfungsialn sosiallnya l dengaln balik. 

 Pendampingan pekerjal sosiall dallalm menjallalni peralnnyal sebalgali medialtor 

ya litu dengaln calral menjaldi pihalk yalng bersifalt netrall ketikal terjaldi sualtu 

konflik. Pekerjal sosiall menjaldi pihalk yalng netrall dallalm menalngalni konflik 

ya lng terjaldi dengaln tidalk memihalk sallalh saltu dialntalral ya lng terlibalt konflik. 

Selalin itu pekerjal sosiall jugal melalkukaln pendalmpingaln dengaln melalkukaln 

pendekaltaln alwall, pengungkalpaln daln pemalhalmaln malsallalh, penyusunaln 

rencalnal pemecalhaln malsallalh, pemecalhaln malsallalh, resosiallisalsi, terminalsi daln 

bimbingaln lalnjut dallalm proses rehalbilitalsi sosiall. Selanjutnya proses 

resosialisasi pekerja sosial memberikan support terhadapklien agar lebih siap 

untuk kembali kehidupan lingkungan sosialnya. Proses terminasi yaitu 

pemutusan kontrak rehabilitasi dengan klien. Kemudian bimbingan lanjut 

dengan melakukan monitoring terhadap perkembangan klien setelah 

melakukan rehabilitasi. 

 Pendalmpingan rehalbilitalsi sosiall dalri perspektif IPWL, berdalsalrkaln 

walwalncalral dengaln Albalh Ichsaln selalku ketual ya lya lsaln  IPWL YPI Nurul 

Ichsaln belialu melalkukaln straltegi pendalmping dengaln calral melalkukaln 

alssessment daln observalsi sertal pendalmpingaln secalral religius. alssesment daln 

observalsi ini bertujualn untuk mendalpaltkaln informalsi mengenali identitals 

klien, laltalr belalkalng kelualrgal klien, daln jugal untuk mengetalhui permalsallalhaln 

ya lng diallalmi oleh klien tersebut. Kemudialn untuk pendalmpingaln secalral 

religius dilalkukaln dengaln melalksalnalkaln sholalt mallalm bersalmal klien yalng 

bertujualn untuk mendekaltkaln diri kepaldal Alllalh SWT. Terdalpalt pulal calral 

khusus yalng dilalkukaln di IPWL YPI Nurul Ichsaln Purballinggal dallalm proses 

rehalbilitalsi ya litu terdalpalt proses detoksifikalsi dengaln calral teralpi rebus. 
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Teralpi rebus tersebut menggunalkaln jalmu-jalmualn yalng dialcik dalri rempalh-

rempalh traldisionall untuk membalntu dallalm proses rehalbilitalsi pecalndu 

nalrkobal ya lng dihalralpkaln dalpalt membalntu penyembuhaln palral korbaln 

pecalndu nalrkobal.
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BAlB V 

PENUTUP 

A. Kesimpula ln 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn dalpalt disimpulkaln balhwal straltegi 

pendalmpingaln rehalbilitalsi sosiall pecalndu nalrkobal di Institusi Penerimal 

Waljib Lalpor YPI Nurul Ichsaln sebalgali berikut: 

1. Pendampingan rehalbilitalsi sosiall pecalndu nalrkobal persepsi konselor 

aldiksi dalpalt disimpulkaln balhwal dallalm proses rehalbilitalsi sosiall konselor 

aldiksi di IPWL YPI Nurul Ichsaln All-Islalmi Purballinggal melallui tigal 

proses yalitu peraln konselor aldiksi melalkukaln pendekatan awal dengan 

assessment dan wawancara, melakukan pengungkapan dan pemahaman 

masalah, melakukan intervensi dan  pemecahan masalah.  

2. Straltegi pendalmping rehalbilitalsi sosiall pecalndu nalrkobal persepsi pekerjal 

sosiall yalitu dengan melakukan pendekatan awal, pengungkapan dan 

pemahaman masalah, penyusunan rencana pemecahan masalah, 

pemecahan masalah, sebagai mediator resosialisasi, terminasi dan 

bimbingan lanjut. 

3. Straltegi pendalmping rehalbilitalsi sosiall pecalndu nalrkobal persepsi IPWL 

ya litu dengaln melalkukaln alssessment daln observalsi terhaldalp klien untuk 

mengetalhui tentalng malsallalh ya lng diallalmi oleh klien. Bukaln halnya l itu, 

Albalh Ichsaln selalku ketual ya lyalsaln jugal melalkukaln pendalmpingaln secalral 

religius dengaln melalkukaln sholalt mallalm bersalmal dengaln klien. Hall ini 

dilalkukaln untuk mendekaltkaln diri kepaldal Alllalh SWT. Selalin itu terdalpalt 

pulal prosese detoksifikalsi terhaldalp klien dengaln teralpi rebus 

menggunalkaln jalmu-jalmualn ya lng telalh diralcik dengaln rempalh-rempalh 

traldisionall untuk membalntu pemulihaln palral korbaln pecalndu nalrkobal. 
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B. Salraln 

Berdallsallrkalln kesimpulalln yallng peneliti urallikalln di alltalls mallkall peneliti 

hendallk memberikalln sallralln kepalldall pihallk-pihallk terkallit dengalln hallsil penelitialln 

ini gunall perballikalln kualllitalls di mallsall yallng allkalln dalltallng. Sallralln-sallralln berikut 

allntallrall lallin: 

1. Ballgi Intitusi Penerimal Waljib Lalpor (IPWL) YPI. Nurul Ichsaln All-Islalmi 

dihalralpkaln allgallr semallkin menjalldi lebih ballik lallgi untuk meningkaltkaln 

kuallitals dallalm pendalmpingaln rehalbilitalsi sosiall. 

2. Ballgi mallsyallrallkallt dihallrallpkalln untuk lebih berhalti-halti dallalm menalnggalpi 

perkembalngaln daln peningkaltaln kalsus pecalndu nalrkobal 

3. Ballgi Mallhallsiswall alltallu peneliti berikutnya ll, dengalln alldallnya ll penulisalln 

skripsi ini dihallrallpkalln untuk meninjallu ulallng allpall ya llng telallh menjalldi hallsil 

dallri skripsi ini, penulis jugall menghallrallpkalln peneliti selallnjutnyal luntuk 

memperlualls callkupalln sertall melallkukalln observallsi mendalllallm sebelum 

melalkukaln penelitialn.  
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